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ABSTRAK

Turasmi. 2025. “Implementasi Karakter Mandiri Melalui Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Negeri Srondol Wetan 02 Kota
Semarang”. Tesis. Pembimbing: (1) Dr. Titik Haryati, M. Si; (2) Dr.
Supriyono PS., M. Hum.

Kurikulum Merdeka menekankan pendidikan karakter melalui P5 berbasis
proyek, harapannya siswa mampu mandiri, bertanggung jawab, dan bisa
menghadapi tantangan. SDN Srondol Wetan 02 mencatat kemajuan signifikan
dalam pengembangan karakter mandiri, meskipun dimensi bernalar kritis
mengalami penurunan. Keberhasilan ini didukung manajemen sekolah yang
efektif. Fokus penelitian ini adalah Implementasi Karakter Mandiri melalui
P5 di SDN Srondol Wetan 02 Kota Semarang, dengan tujuan mendiskripsikan
dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
diskriptif. Data primer diperoleh dari kepala sekolah, koordinator P5, guru, staf Tata
Usaha, dan siswa, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen terkait dimensi
mandiri. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan validasi data diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Data
dianalisis menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan,
reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian 1) tahap perencanaan telah dilaksanakan dengan baik pada
empat dari lima indikator, yaitu:(a) meninjau kondisi internal dan eksternal, (b)
menetapkan tujuan (c) mengidentifikasi kebijakan dan (d) menyusun dokumen.
Indikator memperkirakan waktu, masalah yang mungkin terjadi, serta tindakan
antisipasi belum menetapkan alokasi waktu yang jelas. 2) tahap pelaksanaan, lima
dari enam indikator telah diterapkan dengan baik, yaitu: (a) keterlibatan siswa dalam
kegiatan proyek, (b) kemandirian dalam penyelesaian tugas, (c) inovasi dan
kreativitas, (d) refleksi diri dan evaluasi, serta manajemen waktu yang efektif.
Indikator kemampuan berpikir kritis belum difasilitasi secara optimal, siswa
tidak dilatih menghubungkan kegiatan dengan isu yang lebih luas. 3) evaluasi
telah dilakukan, melalui refleksi guru dan siswa, namun siswa tidak
menerima umpan balik, yang seharusnya diberikan agar mereka memahami
kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Satuan pendidikan dievaluasi melalui
telaah dokumen, hasilnya sarana telah memenuhi syarat. Saran tahap
perencanaan untuk kepala sekolah, koordinator P5, dan TU perlu
meningkatkan perencanaan risiko, strategi antisipasi, serta optimalisasi sumber
daya dan administrasi. Tahap Pelaksanaan untuk pendidik memfasilitasi berpikir
kritis dan refleksi, sementara peserta didik mengembangkan pemikiran kritis,
inisiatif, dan tanggung jawab. Tahap evaluasi P5 harus menekankan proses,
kemandirian, dan refleksi, dengan pendidik memberi umpan balik, peserta didik
merefleksi, dan coordinator P5 mengembangkan evaluasi serta pelatihan.

Kata Kunci: Karakter Mandiri, Profil Pelajar Pancasila, Sekolah Dasar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 3 menunjukkan, bahwa pendidikan nasional sebagai

kebijakan pemerintah dalam proses pengembangan pendidikan di

Indonesia, salah satunya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

dan membentuk karakter mandiri peserta didik. Pendidikan karakter

merupakan salah satu aspek fundamental dalam membentuk generasi

yang unggul, terutama dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila adalah metode untuk mewujudkan

karakter generasi bangsa Indonesia, dengan enam profil yang harus

dimiliki pelajar Pancasila, diantaranya: (1) Beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) Kebhinekaan global,

(3) Bergotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar Kritis, (6) Kreatif. Ke-

enam profil tersebut yang mendukung karakter mandiri diantaranya

beriman, bertaqa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, bernalar kritis,

kreatif, dan mandiri. Dari keenam dimensi tersebut harapannya dicapai

secara seimbang, namun pelaksanaan di lapangan tidak semua dimensi

pencapaiannya sesuai harapan pemerintah. Idealnya setiap dimensi

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa yang utuh

dan seimbang.

Hasil pengamatan awal peneliti ke Sekolah Dasar Negeri

1
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Srondol Wetan 02, ditemukan fakta dokumen hasil Rapor Pendidikan di

SDN Srondol Wetan 02 Semarang, terjadi perbedaan signifikan dalam

pencapaian dimensi bernalar kritis dan dimensi mandiri pada tahun 2023

dibandingkan dengan tahun 2022. Pada dimensi bernalar kritis, skor yang

diraih pada tahun 2023 adalah 51,24, mengalami penurunan sebesar

7,39% dari skor tahun sebelumnya, yakni 55,33. Penurunan ini

mencerminkan adanya tantangan yang perlu mendapat perhatian serius,

terutama dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis,

mengevaluasi, dan berpikir logis. Sebaliknya, pada dimensi mandiri, skor

yang dicapai pada tahun 2023 menunjukkan tren positif, yakni 48,

meningkat sebesar 0,67% dari skor tahun 2022 sebesar 47,48. Penjelasan

hasil rapot pendidikan tahun 2023 SDN Srondol Wetan 02 dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1 1 RekapitulasiHasil Raport Pendidikan
SDN Srondol Wetan 02 Kota Semarang Tahun 2023

Karakter Tahun 2022 LabelCapaian
2022 Tahun 2023 LabelCapaian

2023 PerubahanNilai

Bernalar Kritis 55,33% baik 51,24% baik turun 7,39%

Mandiri 47,48% baik 48% baik naik 0,67%

Sumber Data primer, diolah tahun 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa di SDN Srondol Wetan 02, ada

perbedaan dalam dinamika penguatan karakter, tren meningkat pada

dimensi mandiri memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran

yang mendukung kemandirian siswa.

Menurut Bapak Abdul Mu‟arif, S.Pd. M.Si selaku kepala sekolah
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SDN Srondol Wetan 02,

“...pencapaian karaker mandiri yang baik tersebut atas usaha
bersama bapak ibu guru serta karyawan SDN Srondol Wetan 02, yang
dimulai dari perencanaan yang meliputi:1) penyusunan program, 2)
menganalisis kebutuhan sekolah, 3) menetapkan proritas program, 4)
melakukan sosialisasi…”

Berdasarkan dokumen SDN Srondol Wetan 02 dalam pelaksanaan

penguatan karakter mandiri sesuai program preoritas diwujudkan dengan

beberapa kegiatan. Berikut ini daftar kegiatan yang mendukung karakter

mandiri di SDN Srondol Wetan 02.

Tabel 1 2 Kegiatan Pendukung Penguatan Karakter Mandiri

No. Nama kegiatan Keterangan

1 Senin Patriotik Membiasakan diri disiplin saat upacara bendera,
bertangung jawab dalam tugas upacara

2 Selasa Literasi Menceritakan kembali bacaan yan dibaca dihadapan
seluruh siswa dari kelas satu hingga kelas enam.

3 Rabu Religi Membaca asmaul husna di halaman sekolah dipimpin
siswa secara bergiliran.

4 Kamis Budaya Menampilkan kreatifitas seni

5 Jumat Sehat Senamuntuk menjaga kesehatan diri

6 PilahdanOlah
sampah

Pembiasaan pilah sampah dan olah sampah

7 Urban faming Menanam, menyiram, menyiangi dan memupuk
tanamannya sendiri

8 Ekstrakurikuler Melatih kedisiplinan melalui pramuka

(Sumber: Dokumen SDN Srondol Wetan 02)

Beberapa kegiatan di atas merupakan wadah untuk menguatkan

karakter mandiri siswa SDN Srondol Wetan 02. Sikap mandiri perlu

dimiliki harapannya siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat, aktif

mencari informasi, mau belajar dari kesalahannya, serta fleksibel dan
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mudah beradaptasi dengan situasi baru. Ciri-ciri pelajar mandiri

menurut Supriyati, Nyoman, dan Miyono (2023) diantaranya adalah: (a)

individu yang memiliki etos kerja tinggi, pekerja keras menyelesaikan

tugas dengan ketelitian dan ketekunan, (b) percaya pada masa depan dan

optimis, (c) bebas bertindak positif, bertanggung jawab, percaya diri, dan

memiliki pola pikir positif, (d) bertindak dan berpikir dengan cara yang

inovatif dan penuh semangat.

Karakter mandiri perlu ditanamkan pada jiwa siswa SD SW 02

karena sejalan dengan visi Kemendikbudristek yaitu "terwujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui

terciptanya pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri,

beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,

bergotong royong, dan berkebinekaan global".

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan asesmen yang digunakan untuk

siswa yaitu menilai proses perkembangan kemandirian siswanya selama

proyek. Evaluasi guru bagaiamana merencanakan kegiatan yang berbasis

proyek. Satuan pendidikan, evaluasi kesiapan satuan pendidikan dan

konsistensi pelaksanaan kegiatan.

Hasil penelitian terdahulu menurut Fauziah, dkk (2024) dengan

perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan evaluasi

yang sistematis, implementasi P5 di MIN 4 Garut telah menunjukkan

efektivitasnya dalam mengembangkan karakter mandiri peserta didik

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Namun penelititan ini kurangnya
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penjelasan tentang tantangan atau hambatan yang dihadapi selama

pelaksanaan proyek, serta tidak adanya pembahasan mengenai dampak

jangka panjang terhadap karakter mandiri peserta didik setelah proyek

selesai. Evaluasi yang terbatas pada proses dan hasil juga tidak mencakup

feedback dari peserta didik, orang tua, atau masyarakat. Pengukuran

karakter mandiri peserta didik tidak dijelaskan secara rinci, sehingga

metode pengukuran yang lebih jelas dan kuantitatif diperlukan untuk

memastikan akurasi hasilnya. Penelitian oleh Ulandari dan Rapita (2023)

bahwa implementasi karakter mandiri melalui P5 dalam manajemen

pendidikan terdiri dari tiga tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi. Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan untuk

memastikan proyek berjalan sistematis, dimulai dengan pembentukan tim

P5 oleh kepala sekolah dan wakilnya, yang bertindak sebagai pengawas.

Karena P5 merupakan proyek sekolah, seluruh guru memiliki tanggung

jawab dalam pelaksanaannya. Tahap pelaksanaan melibatkan aksi nyata

dengan partisipasi aktif peserta didik di bawah bimbingan fasilitator dan

koordinator. Selanjutnya, evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi

kekurangan, menilai perkembangan peserta didik, serta menemukan

solusi perbaikan melalui refleksi awal, berkala, dan akhir. Evaluasi ini

berfokus pada proses guna meningkatkan kualitas proyek di masa

mendatang. Dengan demikian, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

menjadi tahapan krusial dalam memastikan efektivitas dan keberlanjutan

P5. Namun tidak ada pembahasan mengenai tantangan yang dihadapi
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dalam pelaksanaan P5, baik dari sisi guru, peserta didik, maupun

manajemen sekolah, yang dapat memberikan gambaran lebih lengkap

tentang keberhasilan atau kegagalan implementasi. Partisipasi

stakeholder yang terbatas, seperti orang tua atau masyarakat, juga tidak

diikutsertakan dalam perencanaan dan evaluasi, yang dapat memberikan

wawasan lebih mendalam. Dan pengukuran karakter peserta didik yang

kurang objektif, tanpa penjelasan rinci tentang alat ukur yang digunakan,

mengurangi validitas hasil penelitian. Penelitian Darmayanti dan

Hendriani (2024) bahwa strategi yang efektif dalam implementasi P5

yaitu dengan mengoptimalkan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan

tahap evaluasi. Manfaat dari implementasi P5 diantaranya kegiatan

pengembangan karakter menjadi lebih terarah berkaitan dengan

penentuan dimensi dan rubrik penilaian. Namun penelitian ini masih

memiliki kelemahan, terutama dalam hal inovasi strategi implementasi,

di mana penelitian hanya menekankan optimalisasi tiga tahap utama

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tanpa menjelaskan strategi

inovatif yang membedakan P5 dari pendekatan karakter lainnya. Selain

itu, penelitian ini kurang membahas tantangan spesifik yang dihadapi

sekolah dasar, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, serta

keterlibatan siswa dan orang tua. Penelititan oleh Yuliastuti, Ansori, dan

Fathurrahman (2022) bahwa P5 dapat berjalan dengan baik setelah

melalui proses perencanaan yang matang. Kerja sama dari berbagai pihak

membuat program P5 dapat berjalan dengan baik dan memperoleh
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manfaat yang luar biasa bagi peserta didik. Tim fasilitator sekolah juga

mengadakan evaluasi dan tindak lanjut sehingga diharapkan selanjutnya

pelaksanaan P5 bisa terlaksana dengan lebih baik lagi. Namun penelitian

ini tidak mengungkapkan secara rinci kendala atau hambatan yang

dihadapi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, seperti

keterbatasan sumber daya atau kesiapan guru dan siswa. Samitri,

Sudirman, dan Angga (2024) implementasi karakter mandiri melalui P5

telah dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Namun implementasi tersebut belum sepenuhnya optimal sesuai dengan

panduan P5 dari Kemendikbudristek. Meskipun beberapa aspek seperti

pemahaman P5, persiapan ekosistem sekolah, dan desain P5 sudah

terlaksana, masih terdapat tahapan-tahapan yang tidak dilaksanakan

dengan sempurna sesuai pedoman yang ditetapkan, sehingga penguatan

Profil Pelajar Pancasila belum mencapai hasil yang diinginkan secara

maksimal.

Peneliti melihat masih terdapat celah dari penelitian terdahulu, yang

belum mendalam dan berkesinambungan dalam mengimplementasikan

karekter mandiri. Dengan memperhatikan celah-celah tersebut, penelitian

ini dapat ditingkatkan dengan mengevaluasi efektivitas setiap tahapan

dalam mengembangkan karakter mandiri siswa, melalui pengembangan

kerangka evaluasi yang lebih terperinci dan sistematis untuk menilai

dampak spesifik dari setiap tahap.

Menjawab semua tantangan tersebut, peneliti ingin melakukan
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penelitian yang lebih mendalam tentang “Implementasi Karakter Mandiri

melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar

Negeri Srondol Wetan 02 Kota Semarang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian ini

adalah Implementasi Karakter Mandiri melalui Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02 Semarang. Sub fokus

penelitian ini meliputi:

1. Perencanaan implementasi karakter mandiri melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02

Semarang

2. Pelaksanaan implementasi karakter mandiri melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02

Semarang

3. Evaluasi implementasi karakter mandiri melalui Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02 Semarang.

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari fokus dan subfokus penelitian di atas maka, tujuan

penelitian ini untuk:

1. Mendiskripsikan dan menganalisis perencanaan implementasi

Karakter Mandiri melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

di SDN Srondol Wetan 02 Semarang.

2. Mendiskripsikan dan menganalisis pelaksanaan implementasi
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Karakter Mandiri melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

di SDN Srondol Wetan 02 Semarang.

3. Mendiskripsikan dan menganalisis evaluasi implementasi Karakter

Mandiri melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN

Srondol Wetan 02 Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas penelitian ini bermanfaat secara teoritis

dan praktis, yaitu:

1. Manfaat secara teoritis:

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kontribusi dalam mengembangkan Ilmu

Pengetahuan dalam implementasi karakter mandiri melalui

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol

Wetan 02 Semarang

b. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang mata kuliah

manajemen kependidikan dan kepemimpinan kependidikan.

2. Manfaat praktis:

a. Kepala sekolah dan guru-guru SDN Srondol Wetan 02

Semarang untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi dalam mengimplementasikan karekter

mandiri sehingga dapat dijadikan bahan instrospeksi dan

perbaikan dalam implementasi karakter mandiri di SDN Srondol

Wetan 02 Semarang.
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b. Bagi dinas, kebermanfaatan penelitian ini adalah (1) sebagai

pertimbangan setiap kebijakan yang akan dikeluarkan oleh

pemerintah terutama mengenai evaluasi dan problemnya (2)

merancang program pembinaan guru dan siswa yang fokus pada

peningkatan kemandirian, baik di dalam kegiatan belajar-

mengajar maupun di luar kelas (3) mendukung upaya dinas

dalam mengimplementasikan program nasional, seperti

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam

membentuk siswa yang mandiri dan bertanggung jawab.

c. Bagi sekolah, manfaat penelitian ini antara lain: (1) evaluasi

dan saran dalam manajemen pembelajaran saat

mengimplementasikan karakter mandiri melalui Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila, (2) membantu sekolah merancang

program-program yang mendukung pengembangan karakter

mandiri, seperti kegiatan ekstrakurikuler, proyek-proyek berbasis

kemandirian, atau kegiatan yang melibatkan tanggung jawab

individu (3) membantu sekolah membentuk budaya yang

mendorong siswa untuk lebih mandiri, tidak hanya dalam hal

akademis tetapi juga dalam pengambilan keputusan dan

pemecahan masalah.

d. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu menjadi: (1) acuan

dalam persiapan dan mengimplementasikan katakter mandiri

melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (2)
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merancang instrumen evaluasi yang lebih baik untuk mengukur

kemandirian siswa, baik melalui pengamatan langsung,

penugasan, maupun refleksi diri siswa, (3) mengetahui faktor-

faktor yang mendukung atau menghambat kemandirian siswa,

guru dapat lebih efektif dalam membimbing siswa untuk

mengembangkan keterampilan kemandirian, seperti pengaturan

waktu, pengambilan keputusan, dan inisiatif.



BAB II

KAJIANPUSTAKA

A. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian pendidikan karakter menurut Omeri (2015:464)

adalah sistem penamaan nilai-nilai karakter. Pendidikan tersebut

mencakup komponen pengetahuan, kesadaran, dan kemauan untuk

menerapkan nilai-nilai tersebut terhadap siapa pun, termasuk Tuhan

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan negara.

Menurut Annur, Yuriska, dan Arditasari (2021:331)) sistem

penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa di sekolah dikenal

sebagai pendidikan karakter. Menurut Wahidin (2017: 256)

pendidikan karakter adalah proses pendewasaan manusia melalui

pembelajaran yang mendewasakan, yang memungkinkan mereka

untuk beradaptasi dan memilih dengan bijak dalam berbagai situasi.

Menurut pendapat Mualif (2022:29) pendidikan karakter berarti

pendidikan yang membentuk tabiat, perangai, watak, dan kepribadian

seseorang dengan menanamkan nilai-nilai luhur, sehingga nilai-nilai

tersebut mendarah daging, menyatu dalam hati, pikiran, ucapan, dan

perbuatan seseorang, dan menampakkan pengaruhnya dalam

kehidupan secara mudah, atas kemauan sendiri, unik, dan hanya

karena Allah SWT.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pendidikan

12
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karakater adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif dalam diri

seseorang, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

mereka dapat berperilaku secara etis dan memiliki sikap yang positif.

2. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik

Indonesia, dalam buku Panduan Pengembangan Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (2021:22), Profil Pelajar Pancasila adalah

kemampuan yang diciptakan oleh sistem pendidikan Indonesia dan

difokuskan pada pencapaian Standar Kompetensi Lulusan di setiap

jenjang satuan pendidikan dengan menanamkan karakter yang sesuai

dengan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila dapat di

gambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Dimensi Profil Pelajar Pancasila

(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbud Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.2021)

Pengertian Profil Pelajar Pancasila menurut Sulastri et al.

(2022:583) adalah simbol dari siswa Indonesia yang memiliki budaya,
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karakter, dan nilai-nilai Pancasila dan bertujuan untuk

menjadikan siswa berkompetensi sepanjang hayat dan berpikiran

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Pendapat

Lubaba dan Alfiansyah (2022:687) Profil Pelajar Pancasila adalah

salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang

mengedepankan pembentukan karakter yang berfokus pada

pengembangan karakter siswa. Asiati dan Hasanah, (2022:61)

berpendapat bahwa Profil Pelajar Pancasila adalah kerangka yang

jelas dan konkret tentang karakter dan keterampilan yang perlu

dikembangkan dalam diri setiap peserta didik untuk menghadapi

tantangan di masa depan. Menurut Setyowati, Arifin, dan Juharyanto

(2022:256) Profil Pelajar Pancasila adalah gambaran tentang karakter

siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini didasarkan pada

kebudayaan sekolah, baik dalam kelas maupun di luar kelas.

Bertolak dari regulasi dan beberapa pendapat di atas dapat

disimpulkan Profil Pelajar Pancasila yaitu siswa yang berperilaku

sesuai dengan nilai-nilai pancasila, memiliki kesadaran dan

kemampuan untuk berpikir jangka panjang, bertindak dengan

mempertimbangkan dampak masa depan, baik untuk diri sendiri

maupun untuk masyarakat dan lingkungan.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kusnoto (2017)

menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan dan jenjang pendidikan
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di Indonesia harus mengembangkan 18 nilai karakter. Nilai-nilai itu

antara lain: (1) Religius, yang berarti sikap yang menunjukkan

ketaatan dan kepatuhan terhadap ajaran agama (aliran kepercayaan)

yang dianut, serta toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran

kepercayaan) lain, serta hidup yang rukun dan berdampingan; (2)

Jujur, yang berarti sikap dan perilaku yang mencerminkan

keseimbangan antara pengetahuan, kata-kata, dan perbuatan

(mengetahui apa yang benar, berbicara yang benar, dan melakukan

yang benar) sehingga orang yang bersangkutan dapat dipercaya; (3)

Toleransi adalah sikap dan perilaku yang secara sadar dan terbuka

menghargai perbedaan agama, kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras,

etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya sendiri,

sehingga mereka dapat hidup dengan tenang di tengah perbedaan

tersebut; (4) Disiplin, yang berarti mengikuti segala bentuk peraturan

atau tata tertib yang berlaku; (5) Kerja keras adalah perilaku yang

menunjukkan komitmen penuh untuk menyelesaikan berbagai tugas,

masalah, dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya; (6) Kreatif, yang

berarti bersikap dengan cara yang inovatif dalam berbagai aspek

penyelesaian masalah, sehingga selalu menemukan solusi baru dan

bahkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya; (7) Mandiri berarti

bersikap dan berperilaku secara mandiri dan tidak bergantung pada

orang lain untuk menyelesaikan tugas dan masalah. Namun, ini tidak

berarti tidak boleh bekerja sama, tetapi tidak boleh melemparkan tugas
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dan tanggung jawab kepada orang lain. (8) Demokratis, yakni sikap

dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak dan kewajiban

secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain; (9) Rasa ingin

tahu, yang merupakan cara berpikir, sikap, dan perilaku yang

menunjukkan keinginan untuk mempelajari lebih lanjut apa yang

dilihat, didengar, dan dipelajari; (10) Semangat kebangsaan, atau

nasionalisme, adalah sikap dan tindakan yang mendahulukan

kepentingan bangsa dan negara daripada kepentingan pribadi atau

kelompok; (11) Cinta tanah air, atau patriotisme, adalah sikap dan

tindakan yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik,

dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran dari bangsa

lain yang dapat merugikan bangsa sendiri; (12) Menghargai prestasi,

yang berarti menunjukkan prestasi orang lain dan mengakui

kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi keinginan untuk lebih baik;

(13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yang berarti

menunjukkan sikap dan perilaku terbuka terhadap orang lain melalui

komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama yang efektif; dan

(14) Cinta damai, yang berarti sikap dan perilaku yang mencerminkan

suasana yang damai, aman, tenang, dan nyaman di dalam diri

seseorang; (15) Gemar membaca, yang berarti membuat kebiasaan

untuk meluangkan waktu secara khusus untuk membaca berbagai

informasi, seperti buku, jurnal, majalah, dan koran, sehingga membuat
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kebijakan untuk dirinya sendiri; (16) Peduli lingkungan, yang berarti

sikap dan tindakan yang selalu berusaha untuk menjaga dan

melestarikan lingkungan sekitar; (17) Peduli sosial, yang berarti sikap

dan perbuatan yang menunjukkan kepedulian terhadap orang lain dan

masyarakat yang membutuhkannya; dan (18) Tanggung jawab, yang

berarti sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya, baik dalam hal diri sendiri, sosial, masyarakat, negara,

atau agama.

Pelaksanakan gerakan penguatan pendidikan karakter, lima nilai

dasar pendidikan karakter dipilih, yaitu (1) religius, yang mencakup

tiga dimensi relisasi, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, sesama

manusia, dan alam semesta. Nilai-nilai ini menunjukkan sikap

keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang ditunjukkan dalam

perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut,

menghargai perbedaan agama, dan hidup rukun dan damai dengan

agama lain. Mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan adalah contoh

karakter religius. Cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama

dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar

pemeluk agama; (2) nasionalis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan

bertindak yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan

yang tinggi terhadap budaya, bahasa, sosial, budaya, ekonomi, dan

politik bangsa mereka, serta menempatkan kepentingan bangsa dan

negara di atas kepentingan diri sendiri dan kelompoknya. Nilai-nilai
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nasionalis juga mencakup sikap untuk menghargai budaya bangsa

sendiri, menjaga budayanya, berkorban, unggul, dan berpresiden; (3)

mandiri, adalah sikap dan perilaku yang mempergunakan seluruh

energi, pikiran, dan waktu untuk mencapai cita-cita, harapan, dan

mimpi. Selain itu, mereka menunjukkan sifat kerja keras, tangguh,

tahan banting, berani, profesional, kreatif, dan belajar sepanjang hidup;

(4) gotong royong, dapat digambarkan sebagai tindakan yang

menghargai, semangat kerjasama, dan bahu membahu untuk

menyelesaikan masalah bersama, menjalin komunikasi, dan

membantu orang yang membutuhkan. Selain itu, sikap gotong royong

harus mengembangkan nilai-nilai berikut: inklusif, komitmen terhadap

keputusan bersama, musyawarah mufakat, solidaritas, empati, anti

diskriminasi dan anti kekerasan, dan kerelawanan; (5) integritas,

adalah pilar utama penguatan pendidikan karakter, merupakan nilai

perilaku yang didasarkan pada upaya untuk menjadikan dirinya

sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan

pekerjaannya, serta memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai

kemanusiaan dan moral. Integritas dapat didefinisikan sebagai

perasaan tanggung jawab sebagai warga negara, keterlibatan aktif

dalam kehidupan sosial, dan integritas dalam tindakan dan

pernyataan.

4. Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berdasarkan
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Kemendikbudristek No.56/M/2022 adalah kegiatan berbasis proyek di

mana siswa berkolaborasi untuk mencapai kompetensi dan karakter

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan

Kompetensi Standar Lulusan Indonesia (Hamzah dkk, 2022, pp. 553-

559). Menurut Maryani dan Sayekti (2023: 609-619) Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah usaha untuk meningkatkan

karakter anak dan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar

di luar kelas dengan mempelajari topik atau masalah penting

sehingga anak dapat berkontribusi secara nyata dalam menyelesaikan

masalah lingkungan.

Menurut Rachmawati dkk. (2022) P5 adalah pembelajaran yang

mencakup berbagai disiplin ilmu dengan tujuan mengamati dan

mengembangkan solusi untuk berbagai masalah yang terjadi di

lingkungannya. Menurut Yenni, Modestus, dan Ayu (2022: 46-57)

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah nilai karakter dan

kemampuan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan

dihidupkan dalam diri melalui tingkat satuan pendidikan,

pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan Profil Pelajar

Pancasila, serta ekstrakurikuler.

Bertolak dari regulasi dan beberapa pendapat di atas pengertian

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah upaya pendidikan

yang bertujuan untuk membentuk pelajar Indonesia yang memiliki

karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
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Menurut Setyowati, Arifin, dan Juharyanto (2022:257) enam

dimensi atau karakteristik Profil Pelajar Pancasila meliputi a) Beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia b)

Berkhebinekaan global c) Gotong royong d) Mandiri e) Bernalar kritis

f) Kreatif. Profil Pelajar Pancasila merupakan gambaran pelajar ideal

Indonesia yang memiliki karakter kuat, kompeten global, dan menjadi

pembelajar sepanjang hayat. Profil ini mencakup enam dimensi utama

tersebut. Penerapan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk

membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, berkualitas,

kompetitif, mandiri, serta mampu berpikir kritis dan kreatif.

B. Karakter Mandiri

Berdasarkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022)

karakter mandiri adalah sikap dan perilaku tidak bergantung kepada

orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk

merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. Menurut Maryono,

Budiono, dan Okha (2018: 20-38) karakter mandiri adalah kemampuan

untuk belajar secara mandiri, menunjukkan kemampuan untuk

menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,

bertanggung jawab, percaya diri, dan memanfaatkan waktu luang dengan

baik.

Menurut Nova dan Widiastuti (2019:113-118) Karakter mandiri

adalah cara seorang individu bertindak, berakhlak, berbudi pekerti, dan
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berpikir sehingga dia tidak bergantung pada bantuan orang lain untuk

menyelesaikan semua pekerjaannya. Menurut Husna (2017: 964-97)

pengertian karakter mandiri adalah sikap yang membuat kehidupan Anda

lebih baik, tidak selalu bergantung pada bantuan orang lain, dan dapat

menyelesaikan masalah secara mandiri.

Menurut Pendapat Irawati dkk (2022) karakter mandiri adalah

peserta didik Indonesia yang mempunyai tanggung jawab atas proses dan

hasil belajarnya. Menurut pendapat Idawati, Prayitno, dan Sutopo (2023:

83- 92) karakter mandiri adalah siswa yang dapat memecahkan masalah

secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Menurut pendapat

Lestari, Siwi, dan Prasetyo (2023:723-731) karakter mandiri adalah

prakarsa atas pengembangan diri dan prestasinya dan didasari pada

pengenalan kekuatan serta keterbatasan dirinya serta situasi yang

dihadapi, dan bertanggung jawab atas proses dan hasilnya. Pendapat

Wiguna dan Sudarti (2024: 122-132) karakter mandiri adalah siswa yang

bertanggung jawab atas proses belajar dan hasilnya sendiri. Pendapat

Achyani dan Kristiono (2024:327- 333) karakter mandiri adalah tindakan

secara teratur untuk mencapai tujuan karir dan pengembangan dirinya di

masa depan, dan berusaha mencari dan melakukan tindakan alternatif

saat menghadapi tantangan.

Bertolak dari regulasi dan beberapa pendapat di atas pengertian

karakter mandiri adalah sifat atau karakteristik seseorang yang berani

mengambil inisiatif, mengambil keputusan, dan tidak bergantung pada
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orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan atau menghadapi tantangan.

Karakter mandiri tercermin dalam dimensi mandiri Profil Pelajar

Pancasila, di mana peserta didik diharapkan mampu memahami diri,

mengelola proses belajarnya, serta bertanggung jawab atas keputusan

yang diambil. Dengan mengembangkan karakter mandiri, siswa akan

lebih siap menghadapi tantangan, memiliki inisiatif dalam belajar, serta

mampu mengatur dan mengendalikan diri dalam berbagai situasi. Hal ini

sejalan dengan elemen-elemen dimensi mandiri, seperti pemahaman diri,

regulasi diri, dan etos kerja, yang mendukung kemandirian peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

Elemen kunci dari dimensi mandiri terdiri dari kesadaran akan diri

dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

5. Elemen pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang

dihadapi

Elemen pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang

dihadapi dibagi menjadi sub-elemen; a) mengenali kualitas dan

minat diri serta tantangan yang dihadapi, b) mengembangkan refleksi

diri (Kemendikbud, 2022: 22). Pendapat Nur’inayah (2021:1-13)

elemen pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang

dihadapi adalah perkembangan diri sendiri tercermin dalam

kemampuan mengambil tanggung jawab, merencanakan secara

strategis, mengambil tindakan, dan merefleksikan proses dan hasil

pengalaman seseorang.
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Pendapat Kilawati, Nur, dan Zulham (2022:26) elemen

pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi

adalah setiap refleksi yang dilakukan selalu memiliki kelebihan dan

kekurangan, artinya menyadarkan siswa akan perlunya

pengembangan diri untuk menunjang tujuan yang ingin dicapai.

Pendapat Kamal dan Rochmiyati (2022:22) elemen pemahaman atau

kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi adalah mampu

melakukan refleksi terhadap kondisi dan situasi yang dihadapi,

seorang pelajar dapat memahami emosi, kelebihan, dan

keterbatasannya, sehingga memungkinkan mereka untuk mengenali

diri yang sesuai dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi,

sehingga mampu beradaptasi dan berkembang secara lebih efektif.

Pendapat Ibad (2022:86) elemen pemahaman atau kesadaran

akan diri dan situasi yang dihadapi adalah bahwa nilai- nilai

tercermin dalam kemampuan pelajar untuk mengerjakan tugas mata

pelajaran yang diberikan oleh guru secara mandiri. Pengertian

elemen pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang

dihadapi sesuai keputusan kepala badan standar, kurikulum, dan

asesmen pendidikan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan

teknologi nomor 009/H/KR/2022 tentang dimensi, elemen, dan

subelemen Profil Pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka adalah

pelajar Pancasila yang mandiri selalu berpikir tentang diri mereka

sendiri dan situasi yang mereka hadapi.
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Berdasarkan regulasi dan beberapa pendapat di atas

pemahaman atau kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi

adalah Pelajar Pancasila yang mandiri secara teratur melakukan

refleksi terhadap kondisi dirinya dan situasi yang dihadapinya.

6. Elemen Regulasi Diri

Berdasarkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (2022) Elemen regulasi diri adalah pelajar Pancasila yang

mandiri memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan

perilaku mereka sendiri untuk mencapai tujuan pendidikan dan

pengembangan diri mereka, baik di bidang akademik maupun non

akademik.

Elemen regulasi diri dibagi menjadi sub-dimensi; 1) regulasi

emosi, penetapan tujuan dan rencana strategis pengembangan diri, 3)

menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri, 4)

mengembangkan pengendalian dan disiplin diri 5) menjadi individu

yang percaya diri, resilien, dan adaptif.

Menurut Maryono, Budiono, dan Okha (2022: 581)

menjelaskan bahwa regulasi diri adalah suatu konstruksi

multidimensi yang mencakup pengaktifan aspek kognitif,

emosional, dan perilaku dalam upaya mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Rizki dan Ummayah (2021: 137) regulasi diri adalah

konsep yang diukur menggunakan berbagai dimensi yang
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mencerminkan aspek-aspek yang berbeda dari konstruksi tersebut.

Indikator regulasi diri meliputi:

a) Metakognitif terdiri dari; 1) Mampu mengkondisikan diri

sendiri 2) Mempersiapkan 3) Menata dan mengatur 4)

Mengawasi aktifitas untuk mencapai tujuan (controling) 5)

Mengadakan evaluasi,

b) Motivasi terdiri dari 1) Penggerak bagi diri sendiri 2) Mampu

mengarahkan diri sendiri3) Menopang aktifitas agar mencapai

tujuan,

c) Perilaku, terdiri dari 1) Mengkoordinasi dan meregulasi

usaha agar mencapai tujuan 2) Mengelola waktu dan tempat

agar tercapai tujuan 3) Mencari bantuan.

Menurut pendapat Ghufron dan Suminta (2021: 40-54)

regulasi diri adalah belajar dengan pengarahan atau pengaturan diri

sendiri. Sedangkan menurut pendapat Ruminta, Tiatri, dan Mularsih

(2017:286-294) regulasi diri adala siswa yang mampu belajar tinggi,

mampu memprioritaskan belajar dan mengerjakan tugas.

Bertolak dari regulasi dan beberapa pendapat di atas regulasi

diri adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol pikiran, emosi,

dan perilaku mereka sesuai dengan tujuan atau standar yang

ditetapkan.

C. Implementasi Karakter Mandiri melalui P5

Berdasarkan uraian tentang karakter mandiri dan Projek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada bagian terdahulu, maka yang

dimaksud dengan implementasi karakter mandiri melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah proses penerapan nilai-nilai

kemandirian untuk membangun siswa yang mandiri, bertanggung jawab,

dan mampu membuat keputusan sendiri. Dalam mengimplementasikan

karakter mandiri langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

1. Perencanaan Penguatan Karakter Mandiri

a. Pengertian Perencanaan

Menurut Supriyati, Nyoman, dan Miyono (2023: 1039)

perencanaan adalah proses menentukan tindakan atau kegiatan

organisasi yang akan dilakukan di masa depan. Menurut pendapat

Syahputra dan Aslami (2023: 51) perencanaan ialah proses

membuat daftar kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai

tujuan tertentu. Menurut Ananda dan Amiruddin (2019:131)

perencanaan adalah suatu proses merencanakan apa yang akan

dilakukan di masa depan untuk mencapai suatu tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Menurut pendapat Mamangkey, Tinangon,

dan Budiarso, (2023:95-105) perencanaan adalah proses membuat

rencana untuk mencapai tujuan tertentu. Kemampuan membantu

organisasi atau orang-orang dalam mencapai hasil yang diharapkan

dengan cara yang efektif dan efisien. Sedangkan menurut Adelina

(2016:33- 38) perencanaan adalah suatu proses bertingkat yang

dapat mengatur urutan kegiatan yang harus dilakukan dalam proses
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pekerjaan.

Bertolak dari beberapa pendapat di atas maka perencanaan

adalah proses sistematis untuk menentukan tujuan,

mengidentifikasi langkah - langkah yang diperlukan, dan mengatur

sumber daya yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

b. Fungsi Perencanaan

Fungsi perencanaan antara lain (1) Mengimbangi ketidak

tentuan dan perubahan (2) Memusatkan perhatian kepada sasaran

(3) Memperoleh operasi yang ekonomis (4) Memudahkan

pengawasan.

c. Indikator Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti harus menentukan fokus

penelitian, memikirkan dan mengevaluasi diri sendiri untuk

mencari kekurangan yang timbul dalam pembelajaran. Perencanaan

harus dimulai dengan berpikir logis untuk menjawab pertanyaan

tentang apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. Ini

karena perencanaan sangat penting untuk mengawali kegiatan lain,

seperti pelaksanaan, dan evaluasi. Jadi, baik atau tidaknya sebuah

kegiatan dimulai dengan perencanaan akan berdampak pada

kegiatan berikutnya.

Menurut Handoko dan Hani (2016:79) menyampaikan proses

perencanaan memiliki 4 tahap, yaitu: 1) Menetapkan serangkaian

tujuan 2) Merumuskan keadaan saat ini 3) Mengidentifikasi
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kemudahan dan hambatan (analisis SWOT) 4) Mengembangkan

rencana mencapai tujuan. Sedangkan Menurut Yunus (2014:55)

terdapat empat hal pokok yang harus diketahui dalam proses

perencanaan, yaitu: 1) Tujuan yang hendak dicapai, 2) Sumber-

sumber data/informasi, 3) Sistem/Metoda untuk mencapai tujuan,

4) Jangka waktu yang diperlukan. Menurut Supriyati, Nyoman,

dan Miyono (2023) ada lima hal yang perlu diperhatikan saat

merencanakan dan menjalankan proyek untuk meningkatkan Profil

Pelajar Pancasila: 1) Tinjauan keadaan kondisi internal dan esternal

organisasi 2) Menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai 3)

Menetapkan alokasi waktu 4) Mengidentifikasi kebijakan dan hal-

hal yang perlu dilakukan untuk mendukung rencana 5) Menyusun

dokumen- dokumen untuk dapat disahkan oleh atasan.

2. Pelaksanaan Penguatan Karakter Mandiri

a. Pengertian Pelaksanaan

Menurut pendapat Supriyati, Nyoman, dan Miyono (2023)

pelaksanaan adalah seperangkat kegiatan yang dilakukan menyusul

satu keputusan. Menurut Djadjuli (2018:566) pelaksanaan adalah

kegiatan yang mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh

individu atau kelompok, baik dari pemerintah maupun sektor

swasta, dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dalam kebijakan atau keputusan sebelumnya. Dengan kata lain,

"pelaksanaan" mengacu pada tahap di mana kebijakan atau rencana
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diimplementasikan secara nyata untuk mencapai hasil yang

diinginkan.

Hamalik (2017:250) berpendapat pelaksanaan adalah tindakan

menyelesaikan rencana atau panduan yang sangat detail yang telah

dibuat pada tahap sebelumnya dengan menggunakan metode dan

sumber daya yang telah dikumpulkan selama tahap perencanaan.

Menurut pendapat Mamangkey, Tinangon, dan Budiarso (2023: 95-

105) kegiatan atau upaya tertentu yang dilakukan untuk

mewujudkan rencana atau program dalam kenyataan disebut

pelaksanaan. Menurut Islami dkk. (2021:181-197) pelaksanaan

adalah proses penerapan segala bentuk rencana, konsep, ide,

persepsi yang telah disusun sebelumnya baik pada tingkat

manajemen maupun operasional guna mencapai tujuan yaitu visi

dan misi organisasi yang ingin dicapai.

Bertolak dari beberapa pendapat di atas pelaksanaan adalah

tahap dimana rencana program dijalankan secara nyata, dan

berbagai kegiatan dilakukan sesuai dengan tujuan dan sasaran

program.

b. Fungsi pelaksanaan penguatan karakter mandiri

Menurut pendapat Oktabela (2019:99) fungsi pelaksanaan

meliputi: 1) Menjalankan proses kepemimpinan, pembimbingan,

dan pemberian motivasi kepada siswa agar dapat bekerja secara

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan; 2) Memberikan tugas
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dan penjelasan rutin tentang pekerjaan; 3) Menjelaskan kebijakan

yang ditetapkan; dan 4) Melaksanakan proses implementasi

program agar seluruh siswa dapat menjalankannya.

c. Indikator pelaksanaan penguatan karakter mandiri

Pelaksanaan suatu program, seperti penguatan Profil Pelajar

Pancasila dalam kurikulum merdeka, sangat bergantung pada

kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan kata lain,

program ini harus diterapkan di sekolah sesuai dengan kebijakan

yang telah dibuat. Oleh karena itu, organisasi atau sekolah perlu

mempersiapkan diri untuk melaksanakan program tersebut, dan

hal ini diatur dalam kebijakan masing-masing sekolah. Menurut

Wahyudi, Hariyati, dan Mariana (2021) indikator pelaksanaan

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila antara lain (1)

Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan Projek (2) Kemandirian dalam

Penyelesaian Tugas (3) Inovasi dan Kreativitas (4) Kemampuan

Berpikir Kritis (5) Refleksi Diri dan Evaluasi (6) Manajemen

Waktu yang Efektif.

3. Evaluasi Penguatan Karakter Mandiri

a. Pengertian Evaluasi

Menurut Suardipa dan Primayana (2023: 88) evaluasi adalah

proses mempertimbangkan nilai dan makna sesuatu yang

dipertimbangkan. Karakteristik evaluasi adalah: (1) Evaluasi

merupakan suatu proses, artinya harus terdiri dari berbagai
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tindakan yang harus dilakukan, sehingga evaluasi bukanlah hasil

atau produk, tetapi rangkaian kegiatan. (2) Evaluasi berkaitan

dengan memberikan nilai atau arti, berdasarkan keputusan apakah

sesuatu memiliki nilai atau tidak. Supriyati, Nyoman, dan Miyono

(2023:1040) menyatakan bahwa evaluasi adalah kumpulan

tindakan pengontrolan untuk memastikan bahwa pekerjaan yang

dilakukan sesuai dengan perencanaan.

Menurut Maulana (2018: 89) evaluasi adalah alat yang

digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk menganalisis dan

menilai bagaimana pengetahuan dan teori ilmiah diterapkan dalam

praktik profesional. Menurut Magdalena dkk. (2020: 262-275)

Evaluasi adalah kegiatan yang disengaja dan bertujuan sesuai

perencanaan. Menurut Triwiyanto, (2020) Evaluasi adalah proses

penilaian pencapaian tujuan dan pengungkapan kinerja seseorang

untuk memberikan umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja

program.

Bertolak dari beberapa pendapat di atas evaluasi adalah proses

sistematis untuk menilai sejauh mana tujuan, kegiatan, atau hasil

yang telah dicapai dalam suatu program, proyek, atau tindakan

telah dicapai.

b. Prinsip dan indikator evaluasi

Dalam modul panduan pengembangan proyek profil pelajar

pancasila, dapat ditemukan bahwa ada beberapa prinsip saat
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menilai P5 pada karakter mandiri, antara lain 1) Evaluasi

menyeluruh yang dilakukan atas pelaksanaan P5 karakter mandiri

mencakup bukan hanya apa yang dipelajari siswa tetapi juga

bagaimana guru menyiapkan aktivitas untuk proyek tersebut. Ini

juga melihat kesiapan satuan pendidikan dan lingkungan lain yang

digunakan untuk menjalankan proyek tersebut 2) Evaluasi

implementasi P5 karakter mandiri fokus kepada proses bukan hasil.

Perkembangan sifat atau karakter mandiri peserta didik, pendidik,

dan satuan pendidikan menjadi tujuan dari implementasi P5,

sehingga evaluasinya pun bukan berbicara masalah hasil melainkan

proses perkembangan mandiri peserta didik, pendidik, maupun

satuan pendidikan yang menyelenggarakan projek penguatan P3.

Peserta didik yang dievaluasi adalah bagaimana dan seberapa jauh

peserta didik mengalami pembelajaran dan mengembangkan P3.

Selama proses P5 berjalan, untuk pendidik yang diukur adalah

kemampuan pendidik dalam merancang aktivitas pembelajaran

berbasis projek P3, dan untuk satuan pendidikan yang dievaluasi

berkaitan dengan kesiapan satuan pendidikan dan kesinambungan

pelaksanaan pembelajaran berbasis projek profil serta kerjasama

tim fasilitator 3) Tidak ada evaluasi yang mutlak dan seragam,

karena satuan pendidikan berbeda satu sama lain dalam hal faktor

pendidik, peserta didik, dan sarana dan prasarana. Pendidik dan

satuan pendidikan yang sudah terbiasa dengan pembelajaran
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berbasis proyek tentunya memiliki tujuan perkembangan yang

berbeda dengan satuan pendidikan yang baru memulai 4) Selama

proyek berbagai jenis penilaian digunakan untuk mendapatkan

gambaran yang lebih baik tentang kondisi perkembangan siswa 5)

Melibatkan peserta didik dalam menentukan alat dan metode

evaluasi dapat membantu peserta didik merasa terlibat dengan

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Jadi indikator evaluasi

berdasarkan modul panduan pengembangan proyek Profil Pelajar

Pancasila adalah peserta didik, pendidik, dan satuan pendidikan.

Selain prinsip evaluasi yang digunakan dalam Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai acuan oleh satuan

pendidikan, ada bentuk lain antara lain:

1) Refleksi adalah kegiatan meninjau dan mengevaluasi

perkembangan karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta

didik.

2) Refleksi dan diskusi dua arah, artinya proses evaluasi

melibatkan diskusi antara guru dan murid, bukan hanya

pendapat pendidik. Dengan demikian, refleksi dan diskusi

dua arah memungkinkan evaluasi yang lebih menyeluruh dan

realistis, memperkaya proses belajar mengajar serta pengembangan

proyek di sekolah.

3) Refleksi melalui observasi dan pengalaman nyata yang dialami

oleh peserta didik selama proyek berlangsung. Observasi ini
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membantu melacak bagaimana siswa berkembang dan

bagaimana mereka menanggapi proyek.

4) Refleksi menggunakan rubrik yang digunakan sebagai alat

untuk memandu proses refleksi dalam proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

5) Laporan perkembangan peserta didik yang mencatat kemajuan

yang dicapai oleh setiap siswa selama proyek atau

pembelajaran.

Evaluasi pada implementasi P5 di ukur dengan menggunakan

skala likert. Menurut Qomari, (2008:87-109) skala likert adalah

alat penilaian untuk mengukur domain afektif yang disusun dalam

bentuk suatu pernyataan misalnya sangat tidak setuju, tidak setuju,

setuju, dan sangat setuju.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa kajian yang sesuai dengan judul penelitian ini adalah:

1. Fauziah dkk. (2024) judul penelitiannya “Implementasi Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk

karakter mandiri peserta didik. Jurnal Intelek Insan Cendikia.

Hasil penelitiannya dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan

yang terstruktur, dan evaluasi yang sistematis, implementasi

proyek P5 di MIN 4 Garut telah menunjukkan efektivitasnya

dalam mengembangkan karakter mandiri peserta didik sesuai dengan

Profil Pelajar Pancasila. Namun penelititan ini kurangnya penjelasan

tentang tantangan atau hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan
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proyek, serta tidak adanya pembahasan mengenai dampak jangka panjang

terhadap karakter mandiri peserta didik setelah proyek selesai. Evaluasi

yang terbatas pada proses dan hasil juga tidak mencakup feedback dari

peserta didik, orang tua, atau masyarakat. Pengukuran karakter mandiri

peserta didik tidak dijelaskan secara rinci, sehingga metode pengukuran

yang lebih jelas dan kuantitatif diperlukan untuk memastikan akurasi

hasilnya.

2. Ulandari dan Rapita (2023) judul penelitiannya “Implementasi

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai upaya

menguatkan karakter mandiri peserta didik. Jurnal Moral

Kemasyarakatan. Hasil penelitiannya bahwa implementasi P5

dalam manajemen pendidikan terdiri dari tiga tahap utama yaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan

sebelum pelaksanaan untuk memastikan proyek berjalan sistematis,

dimulai dengan pembentukan tim P5 oleh kepala sekolah dan

wakilnya, yang bertindak sebagai pengawas. Karena P5 merupakan

proyek sekolah, seluruh guru memiliki tanggung jawab dalam

pelaksanaannya. Tahap pelaksanaan melibatkan aksi nyata dengan

partisipasi aktif peserta didik di bawah bimbingan fasilitator dan

koordinator. Selanjutnya, evaluasi dilakukan untuk

mengidentifikasi kekurangan, menilai perkembangan peserta didik,

serta menemukan solusi perbaikan melalui refleksi awal, berkala,

dan akhir. Evaluasi ini berfokus pada proses guna meningkatkan
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kualitas proyek di masa mendatang. Dengan demikian, perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi menjadi tahapan krusial dalam

memastikan efektivitas dan keberlanjutan P5. Namun tidak ada

pembahasan mengenai tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan

P5, baik dari sisi guru, peserta didik, maupun manajemen sekolah,

yang dapat memberikan gambaran lebih lengkap tentang

keberhasilan atau kegagalan implementasi. Partisipasi stakeholder

yang terbatas, seperti orang tua atau masyarakat, juga tidak

diikutsertakan dalam perencanaan dan evaluasi, yang dapat

memberikan wawasan lebih mendalam. Dan pengukuran karakter

peserta didik yang kurang objektif, tanpa penjelasan rinci tentang

alat ukur yang digunakan, mengurangi validitas hasil penelitian.

3. Darmayanti dan Hendriani (2024) judul penelitiannya

“Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

sebagai Upaya Penguatan Karakter Mandiri Siswa Sekolah Dasar:

Implementasi dan Tantangan. Jurnal Pemikiran dan

Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD). Hasil penelititannya

menjelaskan bahwa strategi yang efektif dalam implementasi P5

yaitu dengan mengoptimalkan tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Manfaat dari implementasi P5

diantaranya kegiatan pengembangan karakter menjadi lebih terarah

berkaitan dengan penentuan dimensi dan rubrik penilaian. Namun



37

penelitian ini masih memiliki kelemahan, terutama dalam hal

inovasi strategi implementasi, di mana penelitian hanya

menekankan optimalisasi tiga tahap utama perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi tanpa menjelaskan strategi inovatif yang

membedakan P5 dari pendekatan karakter lainnya. Selain itu, penelitian

ini kurang membahas tantangan spesifik yang dihadapi sekolah dasar,

seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, serta keterlibatan siswa

dan orang tua.

4. Yuliastuti, Ansori, dan Fathurrahman (2022) judul penelitiannya

“Pelaksanaan implementasi karakter mandiri melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kewirausahaan Kelas

4 SD Labschool UNNES Kota Semarang. Lembaran Ilmu

Kependidikan. Hasil penelitiannya P5 dapat berjalan dengan baik

setelah melalui proses perencanaan yang matang. Kerja sama dari

berbagai pihak membuat program P5 dapat berjalan dengan baik

dan memperoleh manfaat yang luar biasa bagi peserta didik. Tim

fasilitator sekolah juga mengadakan evaluasi dan tindak lanjut

sehingga diharapkan semester selanjutnya pelaksanaan P5 bisa

terlaksana dengan lebih baik lagi. Namun penelitian ini tidak

mengungkapkan secara rinci kendala atau hambatan yang dihadapi

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, seperti

keterbatasan sumber daya atau kesiapan guru dan siswa.

5. Samitri, Sudirman dan Angga (2024) judul penelitiannya

“Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui Projek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar (Studi Kasus

di Kelas IVA SDN 32 Cakranegara). Jurnal Ilmiah Profesi

Pendidika. Hasil penelitiannya bahwa Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila telah dilaksanakan mulai dari perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Namun implementasi tersebut belum

sepenuhnya optimal sesuai dengan panduan P5 dari

Kemendikbudristek. Meskipun beberapa aspek seperti pemahaman P5,

persiapan ekosistem sekolah, dan desain P5 sudah terlaksana, masih

terdapat tahapan-tahapan yang tidak dilaksanakan dengan sempurna

sesuai pedoman yang ditetapkan, sehingga penguatan Profil Pelajar

Pancasila belum mencapai hasil yang diinginkan.

Dari ke 5 (lima) hasil penelitian yang relevan di atas dapat

dijadikan referensi, dimana pada umumnya penelitian yang terdahulu

membahas tentang perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan P5

telah berjalan baik, namun belum menjelaskan tantangan dampak jangka

panjang, evaluasi yang terbatas, serta metode pengukuran yang kurang

rinci. Kesamaan dengan penelitian ini yaitu fokus penelitian tentang

implementasi karakter mandiri melalui P5, jenis dan metode pendekatan

menggunakan metode penelitian dekrkiptif kualitatif. Perbedaan utama

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tahap

pelaksanaannya, di mana penelitian ini melibatkan siswa dalam proses

evaluasi melalui penggunaan Evaluasi Diri Siswa, serta objek penelitian

ini adalah di SDN Srondol Wetan 02 Semarang.



BAB III

METODEPENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelititan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa bahasa tulis atau

lisan dari seseorang dan pelaku yang dapat dilihat. Pengertian penelitian

kualitataif adalah untuk memahami fenomena secara menyeluruh, bukan

hanya dari satu aspek tertentu, namun dari faktor sosial, budaya, dan

lingkungan yang mempengaruhinya. Penelitian kualitatif mendalami

perspektif partisipan dengan cara-cara yang bersifat interaktif dan luwes,

Mappasere dan Suyuti (2019).

Menurut Supriyati, Nyoman, dan Miyono (2023) dengan

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian dapat dilakukan pada

kondisi alami objek. Peneliti menggunakan objek sebagai alat utama dan

tidak berusaha untuk menentukan bagaimana satu variabel

mempengaruhi variabel lain.

Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian

yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau manusia melalui

pengumpulan data non-numerik, seperti wawancara, observasi, dan

analisis dokumen. Bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan di lapangan

mengenai implementasi karakter mandiri melalui Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) di SDN Srondol Wetan 02 Semarang. Penelitian

deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menguraikan

39
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masalah saat ini dengan menggunakan data.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian tesis ini dilaksanakan di SDN Srondol

Wetan 02 Kota Semarang. Adapun waktu yang diperkiran untuk

melaksanakan penelitian ini berlangsung dari bulan Mei sampai dengan

Desember 2024 secara terencana dan terjadwal untuk dapat memperoleh

data dan informasi yang akurat guna dijadikan bahan deskripsi dan

analisis dalam penyelesaian penulisan tesis.

Tabel 3. 1 Rencana Pelaksanaan Penelitian
Waktu Penelitian

No Tahap
Kegiatan

Mei
2024 Juni Juli Agst‟ Sep Okt Nov Des‟

2024

1 Pra-
Lapangan v

2 Penyusunan
Proposal v v

3 Bimbingan
Proposal v

4 Seminar
Proposal v v

5 Ijin
Penelitian v

6 Penelitian
Lapangan v v

7 Penyusunan
Tesis v v

8 Bimbingan
Tesis v v v

9 Ujian Tesis
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana atau kerangka kerja ilmiah yang

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian

dilakukan secara terarah dengan mengikuti prosedur yang telah

ditetapkan, sehingga setiap tahap memberikan kontribusi terhadap

keberhasilan penelitian. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif mengacu

pada tahapan yang dijelaskan oleh Moleong (2016), yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap Pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan

peneliti sebelum pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan

penjajakan lapangan untuk menentukan permasalahan atau fokus

penelitian. Tahapan ini secara rinci meliputi: menyusun rancangan

penelititan, memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan,

menjajaki dan menilai lokasi, memilih dan memanfaatkan

informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika

penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Fase penting dari proses penelitian adalah tahap pekerjaan

lapangan, di mana peneliti mengumpulkan data langsung di lokasi

penelitian. Pada tahap ini, semua tindakan dilakukan dengan tujuan

mendapatkan informasi yang relevan tentang fokus masalah dan

tujuan penelitian. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan

informan, yaitu kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
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siswa, untuk memahami peran masing- masing pihak dalam

implementasi karakter mandiri. Setelah data dari wawancara

terkumpul, peneliti menafsirkan informasi untuk memahami makna

dari data yang telah diperoleh. Peneliti melakukan pengecekan

terhadap keabsahan data dengan menggunakan metode triangulasi,

yaitu: membandingkan data dari berbagai informan untuk

memastikan konsistensi informasi, dengan menggunakan berbagai

teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi

untuk memvalidasi temuan. Tujuannya memastikan bahwa data

yang diperoleh valid, dapat dipercaya, dan akuntabel. Tahap

terakhir dari tahapan penelitian adalah pelaporan. Peneliti menulis

hasil penelitian situasi, lingkungan, dan pengalaman partisipan

digambarkan secara luas dan mendalam.

3. Tahap Analisis Data dan Interpretasi Data

Tahapan analisis data dilakukan pengecekan atau pemeriksaan

terhadap data-data yang sudah terkumpul dari proses wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Pengecekan dilakukan dengan metode

uji keabsahan data dan triangulasi sumber. Uji keabsahan data

adalah proses untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan

dalam penelitian benar dan sesuai dengan fakta. Triangulasi sumber

adalah metode untuk meningkatkan validitas data dengan

membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai sumber.

Agar memperoleh data penelitian yang valid, objektif, dan
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representatif, maka peneliti secara sistematik mendeskripsikan dan

menganalisis rancangan seperti: (1) peneliti melakukan studi

eksplorasi dan dokumentasi yaitu menggali informasi baru tentang

bagaimana karakter mandiri diajarkan, diterapkan, dan dievaluasi

melalui P5 dan mendokumentasikan 2) melakukan wawancara

pendahuluan kepada kepala sekolah, koordiantor P5, guru, dan

peserta didik (3) menjadwalkan penelitian, (4) melakukan

pengelompokan dan pemilahan data dengan hati-hati, dan (5)

melakukan kegiatan analisis data yang dihasilkan dari penelitian.

Semua kegiatan ini kemudian dicek dan disesuaikan untuk

meningkatkan kepercayaan terhadap proses dan hasil penelitian.

4. Tahap Penulisan Laporan

Peneliti menyusun hasil analisis dalam bentuk deskripsi, narasi,

dan argumentasi yang terstruktur. Pendekatan penyusunan

dilakukan secara deduktif yaitu dari prinsip umum ke kasus khusus

untuk beberapa subtopik, dan secara induktif dari kasus khusus ke

prinsip umum untuk subtopik lainnya. Hasil analisis ini dirangkum

menjadi kesimpulan yang kemudian disajikan dalam laporan tesis.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang diamati (Sugiono, 2019:

321). Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai

instrumen sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu dalam penelitian

kualitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus
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berinteraksi dengan lingkungan baik manusia dan benda mati yang ada

dalam kancah penelitian. Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian ini,

instrument penelitian ini yaitu instrumen utama dan instrumen

pendukung.

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Ini

dilakukan karena peneliti berperan dalam seluruh proses penelitian

dari menetapkan fokus penelitian, pemilihan subyek penelitian,

melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data, dan

membuat simpulan.

Peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam merespons,

memahami konteks penelitian secara keseluruhan agar lebih

memungkinkan memperoleh data sesuai dengan fokus penelitian,

memungkinkan memproses data secara langsung di lapangan serta

memungkinkan melakukan pemeriksaan, dan penggambaran data

setelah dikumpulkan. Penelitian ini sangat tergantung dengan

kecermatan peneliti sebagai instrumen utama. Peneliti berperan

sebagai pengamat dan pewawancara yang dalam hal ini tidak dapat

digantikan dengan instrumen yang lainnya.
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Tabel 3. 2 Rencana Kehadiran Peneliti di Lokasi
No. Kegiatan

1 Kegiatan pra-lapangan

2 Wawancara dengan Kepala Sekolah

3 Wawancara dengan Koordinator P5

4 Wawancara dengan guru kelas 4,5,6

5 Wawancara dengan tenaga kependidikan

6 Wawancara dengan siswa kelas 4,5, 6

7 Observasi di SDN SrondolWetan 02

8 Dokumentasi di SDN SrondolWetan 02

2. Instrumen Pendukung.

Soft instrumen dan hard instrumen adalah instrumen pendukung

dalam penelitian kualitatif. Soft instrumen yaitu pedoman

wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.

Sedangkan hard instrumen terdiri dari kuesioner yang menghasilkan

data kuantitatif atau terukur. Instrumen pendukung pada penilitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Indikator fokus penelitian.

b. Draf pertanyaan sesuai dengan indikator.

c. Pedoman wawancara dan obsevasi berkaitan dengan karakter

mandiri di SDN Srondol Wetan 02.

Indikator yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

a. Indikator Perencanaan Implemetasi Karakter Mandiri

melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02, meliputi:

1) Meninjau keadaan kondisi internal dan esternal organisasi

2) Menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai
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3) Memperkirakan waktu dan masalah yang mungkin

terjadi dan tindakan antisipasi

4) Mengidentifikasi kebijakan

5) Menyusun dokumen-dokumen yang disahkan oleh atasan

b. Indikator Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri

melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02, meliputi:

1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan projek

2) Kemandirian dalam penyelesaian tugas

3) Inovasi dan kreativitas

4) Kemampuan berpikir kritis

5) Refleksi diri dan evaluasi

6) Manajemen waktu yang efektif

c. Indikator Evaluasi Implementasi Karakter Mandiri melalui P5

di SDN Srondol Wetan 02, meliputi:

1) Peserta didik

2) Pendidik

3) Satuan pendidikan

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sumber primer

dan sekunder. Data primer diberikan langsung kepada pengumpul data,

sedangkan data sekunder diberikan kepada pengumpul data secara tidak

langsung, seperti melalui orang lain atau dokumen, (Sugiyono, 2019:

297). Tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data, teknik
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pengumpulan merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian.

(Sugiyono, 2019: 314). Teknik-teknik yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Setiap kali berkunjung ke SDN Srondol Wetan 02, observasi

dilakukan dengan membuat kesepakatan bersama antara sumber

informasi tentang waktu, tempat, dan alat yang akan digunakan.

Peneliti ingin memahami kondisi sebenarnya melalui pengamatan

objek penelitian. Peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan atau

berdiri di luar sistem karena pengamatan bersifat nonpartisif.

Peneliti hanya berperan mengamati, bukan berpartisipasi. Peneliti

melakukan observasi sistematik, juga dikenal sebagai observasi

terstruktur, adalah metode pengamatan yang terlebih dahulu

menentukan apa yang akan diamati secara sistematis. Dalam hal ini,

peneliti melakukan pengamatan pelaksanaan implementasi karakter

mandiri.

2. Wawancara

Penelitian ini, wawancara terstruktur digunakan, dengan

membuat daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada partisipan.

Ini dilakukan untuk menghindari wawancara yang panjang dan

membuat pembicaraan lebih terfokus pada tujuan. Selain itu, dapat

digunakan sebagai patokan umum, dan peneliti dapat

menggunakannya untuk membuat pertanyaan yang muncul selama
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wawancara. Peneliti mewawancarai kepala sekolah, siswa, guru,

dan tenaga kependidikan di SDN Srondol Wetan 02 Semarng.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi tentang penerapan

karakter mandiri melalui P5 di sekolah tersebut. Metode wawancara

yang peneliti gunakan adalah 4W 5H, artinya; who, siapa yang

terlibat dalam kegiatan P5?; what, apa yang sedang dilakukan?;

when, kapan kegiatan ini dimulai dan berakhir?; where, di mana

kegiatan P5 dilaksanakan?; how, bagaimana proses P5 dilakukan?

3. Studi Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang

dikumpulkan selama penelitian. Dokumen yang dikumpulkan dan

dianalisis oleh peneliti adalah dokumen yang berkaitan dengan

lingkungan lembaga sebagai lokasi penelitian dan fokus penelitian,

termasuk notulen rapat, perencanaan program sekolah, jurnal

kegiatan P5. Identifikasi sumber daya, menetapkan tujuan,

merencanakan waktu, dan pengorganisasian dokumen adalah data

yang digali dengan bantuan dokumentasi ini.
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Tabel 3. 3 Rekapitulasi Teknik Pengambilan

No Sub Fokus Indikator Teknik Pengambilan Data Penelitian Keterangan Bukti Fisik

Wawancara Observasi Dokumentasi

1 Perencanaan
Implemetasi Karakter
Mandiri melalui P5 di

SDNSrondolWetan
02

Mengelola Standar Nasional
Pendidikan yang berhubungan
dengan implementasi karater
mandiri, dengan indikator:

1. Meninjau keadaan kondisi
internal organisasi dan
esternal

2. Menetapkan tujuan dan
sasaran yang akandicapai

3. Memperkirakan waktu dan
masalah yang mungkin terjadi
dan tindakan antisipasi

4. Mengidentifikasi kebijakan

v

v

v

v

v

v

v
v
v
v
v
v
v
v

v
v

1. RENSTRA

2. RKJM

3. RKAS

4. Rapot Pendidikan

5. KOSP

6. Notula Rapat Koordinasi P5

7. SKpembagian tugas

8. BSKAP NO. 009/H/KR/2022
5. Menyusundokumen-dokumen

yang disahkan oleh atasan 9. Modul P5

10. Buku panduan P5

2 Pelaksanaan
ImplemetasiKarakter
Mandiri melalui P5 di
SDN Srondol Wetan

02

Melaksanakan program
implementasi karakter mandiri
dengan indikator a) Keterlibatan
siswa dalam kegiatan b)
Kemandirian dalam penyelesaian

v 1. Jadwal kegiatan dalam
implementasi Profil Pelajar
Pancasila meliputi: pembiasaan
pagi, Pilah olah sampah, Urban
farming, dan ekstrakurikuler
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tugas

c) Inovasidan kreativitas

d) Kemampuan berpikir kritis e)
Refleksi diri dan evaluasi f)
Manajemen waktu yang efektif
dalam kegiatan:

a. Pembiasaan pagi:

Senin patriotik
Selasa Literasi

Rabu Religi
Kamis Budaya
Jumat Sehat

b. Pilah sampah

c. Urban farming

d. Ekstrakurikuler

v 2. Lembar pertanyaan kegiatan
pagi (Senin patriotik, Selasa
Literasi, Rabu Religi, Kamis
Budaya, Jumat Sehat)

v 3. lembar pertanyaan
Pilah Sampah

v v

v

v
4.Lembar pertanyaanUrban
Farming

v
v

v
v

5. Lembar pertanyaan

v
v
v
v
v

v
v
v
v
v

v

v

Ekstrakurikuler pramuka

6.Laporan pelaksanaan kegiatan
pembiasaan pagi (Senin
patriotik, Selasa Literasi, Rabu
Religi, Kamis Budaya, Jumat
Sehat)

v
7.Laporan pelaksanaan kegiatan
pilah sampah

v 8. Laporan pelaksanaan kegiatan

urban farming
v

9.Laporan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler

10. Lembar penilaian
ketercapaian karakter mandiri
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3 Evaluasi Implemetasi
Karakter Mandiri
melalui P5 di SDN
Srondol Wetan 02

Melaksanakan Evaluasi
Implemetasi karakter mandiri

1. Peserta didik

2. Supervisi kepada Pendidik

3. Telaah dokumenSatuan
pendidikan

v
v
v

v
v
v

v
v
v

1. Lembar refleksi siswa

2. Lembar refleksi guru

3. Hasil evaluasi satuan
pendidikan
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Tabel 3. 4 Pedoman Observasi

No Sub Fokus Komponen Kegiatan Koding

1 Mengelola Standar Nasional
Pendidikan yang berhubungan
dengan implementasi karater
mandiri

1. Meninjau keadaan kondisi
internal organisasi dan
esternal

2. Menetapkan tujuan dan
sasaran yang akan dicapai

1. Mengamati
lingkungan sekolah

2. Mengamati
sarana prasarana
sekolah

3. Mengamati
penyusunanmodul P5

Ob. 1

Ob. 2

Ob. 3

3.Memperkirakanwaktu
dan masalah yang
mungkin terjadi dan
tindakan antisipasi

4.Mengidentifikasi
kebijakan

5. Menyusun dokumen-

dokumen yang disahkan
oleh atasan

2 Pelaksanaan Melaksanakan program
implementasi karakter
mandiri

1. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan projek

2. Kemandirian dalam
penyelesaian tugas

3. Inovasidan kreativitas

4. Kemampuan berpikir
kritis

5. Refleksi diridan
evaluasi

6. Manajemenwaktu yang
efektif

1. Mengamati
Ob. 4

Ob. 5

Ob. 6

Ob. 7

Ob. 8

Ob. 9

Ob.
10

Ob.
11

Ob.
12

Implemetasi kegiatan siswa
KarakterMandiri saat kegiatan:
melalui P5 di Senin Patriotik
SDN Srondol Selasa Literasi
Wetan 02

Rabu Religi
Kamis
Budaya
Jumat Sehat

2.Mengamati
kegiatan siswa
saat pilah sampah

3.Mengamati
kegiatan siswa
saat urban farming

4.Mengamati
kegiatan siswa
saat
ekstrakurikuler

5. Mengamati siswa
saat berinovasidan
kreativitas
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3 MelaksanakanEvaluasi
Implemetasi karakter
mandiri

1. Peserta didik

2. Supervisi kepada
Pendidik

1. Mengamati siswa
saat refleksi

2. Mengamati guru
saat refleksi

Ob. 13

Ob. 14

Tabel 3. 5 Pedoman Wawancara

No. Sub Fokus Komponen Informan Koding

1 Perencanaan
Implemetasi
Karakter
Mandiri
melalui P5 di
SDNSrondol
Wetan 02

Mengelola Standar Nasional
Pendidikan yang berhubungan
dengan implementasi karater
mandiri

1. Meninjau keadaan kondisi
internal organisasi dan esternal

2. Menetapkan tujuan dan
sasaran yang akan dicapai

3. Memperkirakan waktu dan
masalah yangmungkin terjadi
dan tindakan antisipasi

4. Mengidentifikasi kebijakan

5. Menyusun dokumen-
dokumen yang disahkan
oleh atasan

a. Kepala
sekolah.

b. Koordinator P5

c. Ka. TU

KS

Kor.P5
TU

2 Pelaksanaan
Implemetasi
Karakter
Mandiri
melalui P5 di
SDNSrondol
Wetan 02

Melaksanakan program implementasi
karakter mandiri dengan indikator:

1. Keterlibatan siswa dalamkegiatan

2. Kemandirian dalam
penyelesaian tugas

3. Inovasidan kreativitas

4. Kemampuan berpikir kritis

5. Refleksidiri dan evaluasi

6. Manajemen waktu yang
efektif, pada kegiatan:

a. Pembiasaan pagi

b. Pilah olah sampah

c. Pilah urban farming

a. Koordinator
P5

b. Guru

c. Siswa

Kor.P5
Gr

SW
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d. Ekstrakurikuler

3 Evaluasi
Implemetasi
Karakter
Mandiri
melalui P5 di

SDNSrondol
Wetan 02

Melaksanakan evaluasi implemetasi
karakter mandiri

1. Peserta didik

2. Supervisi kepada Pendidik

3. Satuan pendidikan

a. Guru

b. Siswa

c. Koordinator
P5

Gr
SW

Kor.P5

Tabel 3. 6 Pedoman Dokumentasi

No. Sub Fokus Komponen Dokumen Koding

1 Perencanaan Mengelola Standar Nasional
1. RENSTRA

2. RKJM

3. RKAS

4. Rapot Pendidikan

5. KOSP

6. Notula
Rapat
Koordin
asi P5

7. SKpembagian
tugas dan
penanggung
jawab P3

8. BSKAP NO.

009/H/KR/2022

9. Modul P5

10. Buku
Panduan
Pelaksana
an P5

Implemetasi Pendidikan yang berhubungan
dengan implementasi karater D.1

Karakter mandiri, meliputi: D.2

Mandiri 1.Meninjau keadaan kondisi D.3

melalui P5 di internal organisasi dan esternal D.4

SDNSrondol

Wetan 02

2.Menetapkan tujuan dan
sasaran yang akandicapai

3.Memperkirakan waktu dan

D.5

D.6

masalah yang mungkin terjadi
dan tindakan antisipasi

D.7

4.Mengidentifikasi kebijakan D.8
untuk mendukung rencana

5.Menyusun dokumen- dokumen
D.9

yang disahkan oleh atasan D.10

2 Pelaksanaan Melaksanakan program
implementasi karakter mandiri
dengan indikator:

1) Keterlibatan siswa dalam
kegiatan

2) Kemandirian dalam
penyelesaian tugas

1. Lembar
pertanyaan
kegiatan
pagi: Senin
patriotik
Selasa
LiterasiRabu
Religi

Implemetasi

Karakter D.11

Mandiri D.12

melalui P5 di D.13

SDN Srondol D.14
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Wetan 02 3) Inovasidan kreativitas

4) Kemampuan berpikir kritis

5) Refleksi diridan evaluasi

6) Manajemen waktu yang
efektif

Pada kegiatan:

a. Pembiasaan pagi

b. Pilah olah sampah

c. Urban farming

d. Ekstrakurikuler

Kamis D.15

D.16

D.17

D.18

D.19

D.20

D.21

D.22

D.23

D.24

D25

D.26

D.27

Budaya
Jumat
Sehat

2. lembar
pertanyaan
Pilah
Sampah

3. Lembar
pertanyaan
Urban
Farming

4. Lembar
pertanyaan
Ekstrakurikul
er Pramuka

6. Laporan
Pelaksanaan
pembiasaan
pagi: Senin
patriotik
Selasa Literasi

Rabu
Religi
Kamis
Budaya
Jumat
Sehat

7. Laporan
Pelaksanaan
Pilah Sampah

8. Laporan
Pelaksanaan
Urban
Farming

9. Laporan
Pelaksanaan
Ekstrakurikule
r Pramuka

10. Rubrik
penilaian
ketercapaian
karakter
mandiri
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3 Evaluasi
Implemetasi
Karakter
Mandirimelalui
P5 di SDN
SrondolWetan
02

Melaksanakan Evaluasi
Implemetasi karakter mandiri

1. Peserta didik

2. Pendidik

3. Satuan pendidikan

a. Lembar refleksi
siswa

b. Lembar refleksi
guru

c. Hasil telaah
dokumen
Satuan
pendidikan

D.28
D.29
D.30

F. Uji Keabsahan

Metode triangulasi digunakan peneliti untuk memastikan keabsahan

data. Menggunakan pendekatan metode ganda, dengan cara

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data. Menurut

Tohirin (2022), ada empat jenis triangulasi dalam penelitian kualitatif:

metode, antar peneliti, sumber data, dan teori.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan

metode yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan tempat yang berbeda

dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan a)

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara b)

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatannya secara pribadi c) Memandingkan apa yang dikatakan

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dilihat sepanjang waktu

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang e) Membandingkan hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data tentang

keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen dengan memanfaatkanberbagai sumber data informasi sebagai

bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulismembandingkan data hasil

observasi dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan

hasil wawancara dengan wawancara lainnya.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan model Miles and Huberman. Menurut Miles dan

Huberman dalam buku Sugiyono (2018:246). Dalam penelitian kualitatif,

analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah selesai

pengumpulan data dalam jangka waktu tertentu. Analisis dilakukan

secara interaktif dan terus menerus sampai data menjadi lengkap. Miles

dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model

interaktif sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data
(Sumber: Sugiyono: 2018:247)
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1. Pengumpulan data

Mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua data secara

objektif berdasarkan hasil observasi dan wawancara lapangan,

yaitu melalui pencatatan dan berbagai bentuk data yang ada di

lapangan (sugiyono, 2018: 338).

2. Reduksi dan kategorisasi data.

Menurut Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data adalah

merangkum, memilih topik utama, memfokuskan pada topik yang

relevan dengan topik penelitian, menemukan tema dan pola, dan

pada akhirnya, membuat gambaran yang lebih jelas dan membuat

pengumpulan data selanjutnya lebih mudah. Data yang

dikumpulkan dari lapangan sangat besar sehingga perlu dicatat

dengan teliti dan rinci, dan segera membutuhkan analisis melalui

reduksi data. Dengan kata lain, proses reduksi data ini dilakukan

oleh peneliti sepanjang waktu selama penelitian untuk

menghasilkan catatan inti dari hasil penggalian data. Tujuan dari

reduksi data ini adalah untuk menghasilkan catatan inti dari hasil

penggalian data. Dalam proses reduksi data ini, beberapa tindakan

dapat dilakukan. Yang pertama adalah mengumpulkan data dan

informasi dari catatan hasil wawancara dan temuan observasi.

Yang kedua adalah menemukan elemen yang dianggap penting

dari setiap aspek temuan penelitian.

3. Penyajian data.
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan.

Data dapat disajikan dalam penelitian kualitatif dalam bentuk

tabel, grafik. Melalui penyajian data, data dapat terorganisasikan

dan tersusun dalam pola hubungan yang mudah dipahami. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, diagram flow, atau jenis lainnya, tetapi

yang paling umum adalah teks naratif (Sugiyono, 2018:249).

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi

berdasarkan data yang diperoleh dari SDN Srondol Wetan 02

sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut,

sehingga mudah dilihat, dibaca, dan dipahami mengenai suatu

kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan karekter

mandiri.

4. Kesimpulan atau verifikasi

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif

adalah penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253)

hasil penelitian kualitatif mungkin atau tidak mungkin menjawab

rumusan masalah awal. Ini karena masalah dan perumusan

masalah dalam penelitian kualitatif masih sementara dan akan

berubah saat penelitian dilapangan. Penelitian kualitatif

menghasilkan temuan baru yang belum pernah terjadi
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sebelumnya. Hasilnya dapat berupa gambaran atau deskripsi dari

sesuatu yang sebelumnya tidak jelas sehingga setelah dipelajari

menjadi jelas.



BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Melalui fokus dan sub fokus penelitian, dengan teknik pengambilan

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, maka

dapat disajikan hasil penelitian implementasi karakter mandiri melalui P5

di SDN Srondol Wetan 02, yang dapat dilihat dari perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi, sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Karakter Mandiri Melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02 Semarang.

a) Apakah SDN Srondol Wetan 02 telah membuat rencana

program sekolah yang memuat Implementasi Profil Pelajar

Pancasila? Dari rencana tersebut apakah 6 dimensi akan di

implementasikan semua atau ada preoritas?

“…sudah, dan dari 6 dimensi tersebut kami kuatkan
semua namun dimensi mandiri yang menjadi
preoritaskan atau perhatian khusus untuk saat ini...”
(W.KS, 16 Oktober 2024)

“...iya, awal tahun pelajaran telah direncanakan oleh KS
tentang pelaksanaan P3, dan sekolah memprioritaskan
dimensi mandiri dulu, walaupun dimensi lain tetap di
kuatkan...” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...benar, saat awal tahun pelajaran sekolah kami telah
merencanakan untuk melaksanakan P3, Untuk saat ini
dimensi mandiri yang di fasilitasi dan di programkan
terlebih dahulu...” (W.TU, 25 Oktober 2024)

Berdasarkan wawancara dan penelusuran dokumentasi
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diketahui bahwa Kepala sekolah SD Srondol Wetan 02 telah

membuat perencanaan program untuk melaksanakan Profil

Pelajar Pancasila dan mempreoritaskan dimensi mandiri untuk

saat itu, yang dituangkan dalam KOSP (lampiran 9. D.5)

b) Bagaimana langkah perencanaan SDN Srondol Wetan 02

khususnya cara meninjau keadaan internal dan eksternal

dalam implementasi P3 tersebut?

“…Perencanaan kami awali dengan rapat sekolah diawal
tahun pelajaran bersamaan dengan rapat pembagian tugas
guru dan karyawan. Langkah kami adalah membagi
tugas kepada semua guru terutama penangguang jawab
P3 tersebut yang nantinya mengatur semua proses
penguatan karakter dari profil pelajar Pancasila tersebut,
menganalisis kekuatan dan kelemahan kami, baik SDM
guru kami juga sarana prasarana pendukung pelaksanaan
P3...” (W.KS, 16 Oktober 2024)

“...diawali dengan rapat awal tahun pelajaran untuk
menentukan langkah dalam implementsi P3, dan saya di
tugaskan sebagai penanggungjawab pelaksanaannya.
Langkahnya kepala sekolah mengundang semua guru
dan karyawan untuk rapat pembagian tugas baik dalam
hal mengajar dan pelaksanaan P3, dilanjutkan dengan
evaluasi kekuatan dan kelamahan sekolah kami baik
kekuatan dari SDM atau alat pendukung P3.” (W.kor.P5,
16 Oktober 2024)

“...saat itu dimulai dengan rapat sekolah dengan agenda
pembagian tugas mengajar dan menentukan
penanggungjawab P3, menyeleksi kekuatan dan
kelemahan sekolah yang di tuangkan pada RKJM dan
KOSP.” (W.TU, 25 Oktober 2024)
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Tabel 4. 1 Analisis SWOT

(Sumber: Dokumen SDN Srondol Wetan 02)

Berdasarkan bagan analisis SWOT SD Srondol Wetan 02 di

atas dapat dijelaskan bahwa sekolah didukung oleh tenaga

pendidik berkualitas, sarana prasarana memadai, serta lingkungan

belajar yang nyaman, dengan peluang besar untuk berkembang

berkat pertumbuhan penduduk, lokasi strategis, meningkatnya

tuntutan dunia kerja, dan pola pikir masyarakat yang semakin

maju. Namun, sekolah juga menghadapi tantangan berupa biaya
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perawatan tinggi, mutu pendidikan yang belum maksimal,

manajemen yang perlu diperbaiki, serta persaingan dengan

sekolah lain, paradigma "sekolah gratis," meningkatnya biaya

operasional, dan keterbatasan bantuan dana pemerintah.

Dalam menghadapi berbagai tantangan, SD Srondol Wetan

02 menerapkan beberapa strategi, antara lain: 1) Strategi SO

(Strengths - Opportunities atau Kekuatan - Peluang)

mengoptimalkan kekuatan sekolah dengan memanfaatkan

pertumbuhan penduduk dan teknologi untuk menawarkan

program pendidikan berbasis P5 yang relevan serta meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan administrasi 2) Strategi WO

(Weaknesses-Opportunities atau kelemahan - peluang) mengatasi

kelemahan dengan memanfaatkan teknologi untuk promosi serta

membenahi manajerial agar program unggulan berjalan maksimal

dan operasional lebih efisien 3) Strategi ST memperkuat kualitas

internal dengan meningkatkan kompetensi pendidik dan mutu

sekolah agar tetap unggul di tengah persaingan 4) Strategi WT

(Weaknesses-Threats atau kelemahan-ancaman) berfokus pada

efisiensi pemasaran melalui media sosial dan komunitas serta

mencari pendanaan alternatif untuk menjaga keberlanjutan

sekolah. Selain itu perencanaan didokumentasikan dalam bentuk

notula rapat awal tahun ajaran 2022-2023 (lampiran 5. D.6), yang

membahas evaluasi dan perencanaan program sekolah menyoroti
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capaian positif P5 dan peningkatan partisipasi ekstrakurikuler

sebesar 20%, namun perlu perbaikan dalam dokumentasi, evaluasi

hasil, serta koordinasi jadwal antar guru. Kepala Sekolah

menetapkan program prioritas tahun ajaran baru, termasuk

penguatan P5 dengan tema gaya hidup berkelanjutan, digitalisasi

pendidikan, peningkatan kompetensi guru melalui workshop, dan

perbaikan sarana ruang kelas. Bapak Ady F.S., S.Pd ditetapkan

sebagai Koordinator Program P5, sementara Ibu Sulistyaningsih,

S.Pd sebagai Koordinator Ekstrakurikuler (D.7 lampiran 5).

Peneliti saat observasi mendapatkan lingkungan sekolah yang

sangat mendukung penguatan karakter mandiri, yaitu halaman

yang luas, kebun sekolah yang memadai, serta adanya greenhouse

yang mendukung kegiatan pembelajaran terkait pengelolaan

lingkungan dan kemandirian (Ob.1). Peneliti saat observasi

mendapatkan data sarana prasarana yang lengkap seperti

perlengkapan ekstra pramuka, alat pendukung kegiatan pagi,

sarana pendukung urban farming seperti pupuk hasil olah sampah,

dan lokasi untuk mengolah sampah setelah siswa memilahnya

(Ob.2). Peneliti juga mendapatkan dokumen modul proyek

sekolah yang telah disusun oleh tim P5 saat awal tahun 2022

sebagai dasar guru melaksanakan P3, yang menekankan bahwa

urban farming di SDN Srondol Wetan 02 mengajarkan siswa

kelas 4 hingga 6 tentang gaya hidup berkelanjutan dan
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kemandirian melalui praktik menanam, merawat, dan

memanfaatkan hasil pertanian sederhana. Proyek ini bertujuan

agar siswa memahami konsep urban farming, menanam secara

mandiri, serta menunjukkan tanggung jawab dan disiplin dalam

bercocok tanam. Selain meningkatkan kesadaran lingkungan dan

kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pangan, proyek ini juga

mendukung Profil Pelajar Pancasila dengan melatih kemandirian,

rasa syukur, serta keterampilan bernalar kritis. Sebagai solusi

ketahanan pangan global, urban farming membantu siswa

memahami pentingnya gaya hidup ramah lingkungan dalam

mitigasi perubahan iklim. Menggunakan Pembelajaran Berbasis

Proyek (PBL), urban farming menghubungkan berbagai mata

pelajaran seperti IPA, Matematika, dan Seni, serta mendorong

pemanfaatan sumber daya lokal dan semangat gotong royong di

lingkungan sekolah (D.9.lampiran 5)

Gambar 4. 1 Lingkungan SDN Srondol Wetan 02(Ob. 1)



67

Perlengkapan ekstra pramuka Hasil pilah dan olah sampahmenjadi
pupuk

Gambar 4. 2 Sarana Prasarana (Ob. 2)

c) Apa langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk

membantu siswa mencapai tujuan dan sasaran penguatan

karakter mandiri?

“... yang jelas kami menentukan tujuan utama yang ingin
dicapai, mengidentifikasi sasaran spesifik dan terukur,
melibatkan siswa dalam merumuskan sasaran mereka
sendiri …” (W.KS, 16 Oktober 2024)

“... saya menentukan indikator yang jelas dan terukur,
pengembangan proses kemandirian bukan hasil akhir,
evaluasi secara berkala…” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

Menurut Anda, bagaimana tata usaha dapat berkontribusi
lebih dalam penguatan karakter mandiri siswa melalui
kegiatan administrasi dan pendukung lainnya.

“... saya membantu kepala sekolah dan coordinator P5
menyusun program penguatan karakter mandiri,
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung,
teknologi dan akses informasi...”(W.TU, 25 Oktober
2024)

Berdasarkan hasil wawancara pada indikator cara

menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai di SDN

Srondol Wetan 02 dengan mengintegrasikan nilai-nilai

kemandirian ke dalam aktivitas projek, penggunaan rubrik

penilaian dan refleksi diri untuk evaluasi, pemberian
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pendampingan terarah yang mendorong solusi mandiri, pelibatan

siswa dalam menentukan metode kerja, serta partisipasi dalam

kegiatan administrasi sederhana seperti pengisian laporan mandiri.

d) Bagaimana cara memastikan waktu pelaksanaan tidak

mengganggu kegiatan pembelajaran reguler? Dan bagaimana

mengantisipasi kemungkinan kurangnya dukungan dari orang

tua atau masyarakat?

“...kami menjadwalkan kegiatan di waktu-waktu yang
tidak mengganggu pembelajaran inti, seperti pada pagi
hari sebelum pembelajaran inti, yang kami kemas dengan
nama pembiasaan pagi, juga dimasukkan ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler, dan menggunakan jam proyek
yaitu hari Jumat setelah istirahat…” (W.KS, 16 Oktober
2024)

“...kami mengatur waktu sebelum pembelajaran inti
dimulai, yaitu jam ke nol yang di beri nama pembiasaan
pagi, juga dalam kegiatan ekstrakurikuer, dan proyeknya
pada hari Jumat...” (W. Koor.P5, 16 Oktober 2024)

“...saat itu saya disuruh membuat jadwal untuk kegiatan
pelaksanaan P3 ini dan membuat undangan untuk orang
tua siswa guna mendapat penjelasan dari kepala sekolah”
(W. TU, 25 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas pada indikator

memperkirakan waktu dan masalah yang mungkin terjadi dan

tindakan antisipasi, SDN Srondol Wetan 02 membuat jadwal yang

tidak mengganggu pembelajaran utama. Dimulai pada pagi hari

pada jam nol sebelum pelajaran utama, dimasukkan ke dalam

kegiatan ekstrakurikuler, dan memanfaatkan jam proyek yang
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dilakukan pada hari Jumat setelah istirahat.

Gambar 4. 3 Jadwal Kegiatan Implementasi P3
di SDN Srondol Wetan 02

(Sumber: Dokumen SDN SrondolWetan 02)

e) Apa saja dokumen atau kebijakan yang perlu ada untuk

mendukung perencanaan implementasi karakter mandiri?

Mengapa dokumen tersebut penting dalam perencanaan?

“...tentu saja kebijakan yang resmi dari pemerintah
sebagai dasar kami untuk melaksanakan dimensi-dimensi
yang ada di Profil Pelajar Pancasila, misalnya Renstra,
hasil Rapot pendidikan sekolah kami, modul proyek,
BSKAP tentang ketentuan penguatan karakter, RKAS,
semua itu sebagai dasar kami melaksanakan dimensi-
dimensi yang ada di P3” (W.KS, 16 Oktober 2024)
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“...dokumen yang kami pelajari sebagai dasar
melaksanakan dimensi di P3 misalnya Peraturan
Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan yang
terkait Profil Pelajar Pancasila, Kebijakan Kurikulum
Merdeka, Renstra, dan rapot pendidikan, juga di
anggarkan dalam RKAS. Dokumen-dokumen tersebut
untuk pijakan kami melaksanakan sehingga tidak terjadi
kesalahan nantinya” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...saya disuruh menyiapkan dokumen seperti rapot
pendidikan sekolah kami, kebijakan kurikulum merdeka
tentang panduan teknis implementasi P5, dan juga
Permendikbud RI No. 22 TAHUN 2020 tentang rencana
strategis kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun
2020-2024” ((W.TU, 25 Oktober 2024)

Berdasarkan wawancara di atas, dokumen yang di gunakan

sebagai dasar mengimplementasikan P5 di SDN Srondol Wetan

02 adalah Permendikbud RI Nomor 22/2020, bab II Tentang

Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-2024, yaitu

menciptakan Pelajar Pancasila sebagai pelajar sepanjang hayat

yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan

nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (lampiran.5

D.1). Dokumen BSKAP No. 009/H/KR/2022 tentang Dimensi,

Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum

Merdeka (D.8). Selain itu dokumen rapot pendidikan yang

didalamnya terdapat indikator literasi, numerasi, dan enam

dimensi karakter (D.4). Guna mendukung penguatan salah satu
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karakter yaitu mandiri sekolah menganggarkan melalui RKAS

(D.3). Kebijakan kurikulum merdeka berupa buku panduan

pelaksanaan P5, yang mendorong pembentukan karakter pelajar

yang mandiri sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila dengan

adanya (.D.10). Guru menyusun modul proyek untuk

mengimplementasikan penguatan karakter sesuai dengan tema

yang dipilih oleh SDN Srondol Wetan 02 pada saat itu (D.9).

f) Siapa yang bertanggung jawab memastikan dokumen tersebut

sesuai dengan panduan dan kebijakan sekolah?

“... tentu saja saya sendiri sebagai kepala sekolah
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa dokumen
yang dibuat oleh sekolah memenuhi standar dan visi-misi
sekolah. Lalu koordinator P5 juga saya minta memantau
dokumen yang telah di siapkan oleh Ka- TU agar relevan
dengan tema dan tujuan P5” (W.KS, 16 Oktober 2024)

“... Kepala sekolah dan saya sebagai koordinator P5, dan
kepala Tata Usaha” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“... yang bertanggung jawab adalah kepala sekolah dan
koordiantor P5, juga saya sebagai penanggung jawab
administrasi sekolah” (W.TU, 25 Oktober 2024)

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang

bertanggung jawab memastikan dokumen tersebut sesuai dengan

panduan dan kebijakan pemerintah adalah kepala sekolah,

koordinator P5 dan Ka-TU.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan

implementsi karakter mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan

02 telah sesuai indikator, namun indikator memperkirakan waktu
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dan masalah yang mungkin terjadi serta tindakan antisipasi, hanya

membuat jadwal pelaksanaan namun tidak membuat program

antisipasi jika saat pelaksanaan ada kendala.

2. Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02

a) Elemen atau unsur karakter mandiri apa saja yang dilaksanakan

melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN

Srondol Wetan 02? Mengapa elemen tersebut harus dilaksanakan?

“...Elemen yang harus dikuatkan ke siswa adalah cara
memahami kekuatan mereka, kelemahannya, kemudian
mengelola emosi, dan sumber daya yang mereka miliki, dan
kemandirian dalam belajar dan bertindak. Semua itu harus
dilaksanakan karena membekali siswa agar mampu
menghadapi tantangan masa depan, membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari,
seperti pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan
penyelesaian masalah” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...elemen penting yang harus dilakukan siswa adalah
mengerti kekuatannya sendiri, tahu kelemahannya, sehingga
siswa menyadari siapa mereka, bagaimana mereka
merespons berbagai situasi, dan apa yang menjadi kelebihan
serta kelemahan mereka. Kontrol emosi, fokus pada tujuan,
serta menyelesaikan tugas dengan strategi yang efektif dan
efisien” (W.Gr. kls 4,17 November 2024)

“...Mengenal diri sendiri dan apa yang sedang terjadi di
sekitanya, mengatur diri sendiri supaya tetap tenang dan
fokus, memikirkan kembali apa yang sudah kita lakukan dan
belajar dari pengalaman. Siswa harus dilatihkan itu semua
supaya karakter siswa yang tidak hanya mandiri tetapi juga
mampu bertanggung jawab terhadap dirinya dan
lingkungannya, siswa tidak hanya menjadi lebih efektif
dalam belajar tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan
kehidupan dengan percaya diri dan daya juang tinggi” (W.Gr.
kls 5,17 November 2024)
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“...kemandirian dalam belajar dan bertindak, pemahaman diri
tentang diri sendiri, dan kontrol diri. Semua ini harus
ditanamkan pada siswa agar mereka menjadi karakter yang
tidak hanya mandiri tetapi juga mampu bertanggung jawab
atas diri mereka sendiri dan lingkungan mereka. Ini akan
membuat mereka lebih baik dalam belajar dan lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan dengan percaya diri dan
semangat” (W.Gr. kls 6,,17 November 2024)

Dari hasil wawancara dengan koordiantor P5 dan beberapa guru,

dapat disimpulkan elemen yang dilaksanakan di SDN Srondol Wetan

02 adalah 1) Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi, harapannya

siswa mampu mengenali dan memahami kekuatan, kelemahan,

kebutuhan, emosi, dan potensinya, serta menyesuaikan diri dengan

situasi yang dihadapi 2) Regulasi diri, harapannya siswa mampu

mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai tujuan

tertentu, termasuk mengatasi tantangan dan hambatan. Kedua elemen

tersebut sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,

dan Asesmen Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022 tentang Dimensi,

Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum

Merdeka.

b) Bagaimana cara memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang

memiliki kemampuan berbeda-beda, terlibat dalam kegiatan untuk

mengembangkan karakter mandiri?

“...saya dan teman-teman guru sepakat mengelompokkan
siswa berdasarkan kemampuan dan keterampilan mereka,
sehingga mereka dapat saling mendukung satu sama lain.
Siswa yang butuh waktu lama saya mendampingi dan
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memfasilitsi sehingga tetap terlayani dengan baik”
(W.Kor.P5, 17 November 2024)

“...saya memfasilitasi siswa dengan peran yang sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka, sehingga bisa
memaksimalkan bakatnya” (W.Gr. kls 6,,17 November 2024)

“...selain mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
dan keterampilan saya memberikan bimbingan individual
untuk siswa yang kesulitan sehingga dapat melakukan
kegiatan dengan baik dan merasa lebih percaya diri” (W.Gr.
kls 5,,17 November 2024)

“...saya kelompokkan berdasarkan bakatnya, sehingga
siswa bisa maksimal dalam pencapiannya” (W.Gr. kls 4, 7
November 2024)

Bagaimana kamu mengatur waktu dan tanggung jawabmu agar

bisa ikut serta secara maksimal dalam kegiatan-kegiatan di sekolah?

“...saya bertanya kepada guru” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober
2024)

“...saya dan teman-teman sudah punya jadwal, jadi melihat
jadwal saja” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...Saya mengikuti jadwal yang sudah ada” (W.Sw.kls 6, 21
Oktober 2024)

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru tentang keterlibatan

siswa dalam kegiatan dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan

pendekatan yang terstruktur. Mereka memberikan peran yang sesuai

dengan minat dan potensi setiap siswa, dan memberikan bimbingan

khusus kepada siswa yang menghadapi masalah. Guru juga

mendorong siswa untuk merenungkan diri sendiri, sehingga mereka

dapat belajar dari pengalaman mereka, menjadi lebih percaya diri, dan
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menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas dan tantangan.

Pendekatan ini bertujuan untuk membangun karakter mandiri pada

siswa melalui keterlibatan aktif, pemahaman diri, serta kemampuan

untuk mengatasi kesulitan secara mandiri. Sedangkan hasil wawancara

dengan siswa, menunjukkan siswa telah memiliki perencanaan waktu

yang terstruktur dalam menjalankan kegiatan, khususnya dalam

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan

mengikuti jadwal yang sudah ada.

c) Bagaimana cara memastikan siswa dapat menyelesaikan tugas

mereka dengan kemandirian tanpa terlalu bergantung pada

bantuan dari Anda?

“...sebenarnya saya memberikan waktu yang cukup bagi
siswa untuk bekerja mandiri, namun mereka tetap kesulitan,
sehingga saya memberikan petunjuk tambahan…” (W.Gr. kls
6, 17 November 2024)

“...saya memberikan instruksi yang jelas dan terperinci di
awal, sehingga siswa tahu apa yang diharapkan dari
mereka…” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...saya mengarahkan siswa untuk mencoba memecahkan
masalah mereka sendiri terlebih dahulu dengan bertanya,
'Apa yang sudah kamu coba?' atau 'Apa langkah selanjutnya?'
Ini mengajarkan mereka untuk berpikir kritis dan mencari
solusi sebelum meminta bantuan” (W.Gr. kls 4, 17 November
2024)

Bagaimana cara kamu mengatur diri untuk menyelesaikan tugas-

tugas baik pembiasaan pagi, urban farming, ekstrakurikuler dan pilah

sampah tanpa bantuan yang terus-menerus?
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“...untuk urban farming, saya menyelesaikan menyiram setiap
hari, sehingga tidak lupa” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“...saya berbicara dengan teman atau guru untuk mencari
tahu” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...saya memilah sampah dan pembiasaan pagi, secara teratur
tanpa menunggu disuruh bu” (W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, serta laporan hasil observasi pada

lampiran.4 yang dilakukan peneliti kepada guru dan siswa SDN

Srondol Wetan 02, indikator kemandirian dalam penyelesaian tugas,

pada kegiatan pembiasaan pagi Senin patriotik (Ob.4.) Selasa literasi

(Ob.5), Rabu religi (Ob.6). Kamis budaya (Ob.7), Jumat sehat (Ob.8).

Pengamatan kegiatan siswa saat pilah sampah (Ob.9), saat urban

farming (b.10), dan juga saat ekstrakurikuler (Ob.11), menunjukkan

pendekatan yang dilakukan guru bertujuan untuk membangun

kemandirian siswa dalam proses berkegiatan mereka, memfasilitasi

mereka dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan tantangan

secara mandiri. Namun peneliti masih melihat guru sering membantu

kesulitan siswa untuk bertindak secara mandiri. Sedangkan hasil

observasi dan wawancara ke siswa menunjukkan sikap kemandirian

yang mulai berkembang dalam mengelola tugas-tugas saat pembiasaan

pagi, urban farming, ekstrakurikulker, dan pilah sampah dengan

pendekatan yang terstruktur, reflektif, dan bertanggung jawab.
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Gambar 4. 4 Kegiatan Siswa Senin Patriotik Menjadi Petugas Upacara (Ob.4)

Gambar 4. 5 Kegiatan Selasa Literasi lalu Menceritakan Kembali (Ob. 5)

Gambar 4. 6 Kegiatan Rabu Religi Memimpin Baca Asmaul Husna (Ob. 6)

Gambar 4. 7 Kegiatan Kamis Budaya Menampilkan Kreasi Seni (Ob. 7)
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Gambar 4. 8 Kegiatan Jumat Sehat Memimpin Senam (Ob 8)

Gambar 4. 9 Kegiatan Siswa Saat Pilah Sampah ( Ob. 9)

Gambar 4. 10 Kegiatan Urban Farming (Ob. 10)

Gambar 4. 11 Kegiatan Ekstra Pramuka (Ob. 11)

d) Bagaimana cara mengintegrasikan atau menyelaraskan unsur

inovasi dalam pelaksanaan kegiatan untuk mendukung penguatan

karakter mandiri siswa?

“...saat kegiatan ekstrakurikuler saya merancang proyek
yang melibatkan siswa untuk menghasilkan produk
kreatif seperti karya seni dari barang bekas” (W.Gr. kls
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6, 17 November 2024)

“...saya mengadakan kompetisi inovasi pengelolaan
sampah menjadi barang bermanfaat di tingkat kelas
untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif”
(W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...sekolah memanfaatkan perangkat lunak atau alat
digital untuk mendukung pembiasaan pagi, yaitu letop,
pengeras suara” (W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

Jika kamu boleh memberi ide, hal apa yang akan kamu

tambahkan untuk membuat pembiasaan pagi lebih seru, atau urban

farming lebih jelas prosesnya, kemudian ekstrakurikuler yang kamu

ikuti membuat kamu lebih semangat, dan pilah sampah membuat

kamu lebih bermakna?

“...mengundang tamu yang telah sukses untuk cerita
tentang keberhasilan mereka” (W.Sw.kls 6, 21 Oktober
2024)

“... saya akan memilih lagu-lagu yang ceria untuk diputar
setiap pagi” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“... bergiliran menjadi pemimpin pagi, seperti
memimpin berdoa bersama, memimpin senam”
(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

Berdasarkan wawancara dan observasi guru di SDN Srondol

Wetan 02 Semarang mengintegrasikan inovasi dan kreativitas dalam

kegiatan sekolah untuk mendukung penguatan karakter mandiri siswa

melalui berbagai cara. Kegiatan ekstrakurikuler, guru kelas 6

merancang proyek menghasilkan produk kreatif seperti karya seni dari

barang bekas. Guru kelas 5 mengadakan kompetisi inovasi

pengelolaan sampah untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif,

guru kelas 4 menginovasi warna primer menjadi warna-warna
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sekunder digunakan untuk mewarnai gambarnya siswa. Inovasi

diterapkan secara konsisten dalam berbagai aspek pendidikan guna

mendukung pengembangan karakter siswa.

Karya Seni Dari Barang Bekas Inovasi Warna Inovasi Pengelolaan Sampah
Kelas 6 kelas 4 kelas 5

Gambar 4. 12Mengintegrasikan Inovasi dan Kreativitas (Ob.12)

Siswa di SDN Srondol Wetan 02 menunjukkan bahwa mereka

memiliki ide inovatif untuk membuat rutinitas pagi mereka lebih

menarik dan bermakna. Siswa kelas 6 menyarankan untuk

mengundang orang yang inspiratif untuk hadir dan berbagi cerita

sukses untuk menginspirasi siswa lain. Siswa kelas 5 menyarankan

untuk mengadakan pemutaran musik ceria setiap pagi untuk

menciptakan suasana yang positif. Selain itu, siswa kelas 4

menyarankan rotasi peran, seperti menjadi pemimpin pagi yang

memimpin senam atau doa bersama. Gagasan-gagasan ini

menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam menciptakan lingkungan

pembelajaran yang menarik dan mendukung penguatan karakter

mandiri.

e) Bagaimana cara mengajarkan siswa untuk berfikir kritis cara

memahami dampak dari misalnya memilah sampah yang salah

dan mendorong mereka untuk mencari solusi inovatif?
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“...saya melakukan simulasi memilah sampah dengan
benar dan salah. menunjukkan konsekuensinya, sampah
yang tidak terpilah dengan baik menyebabkan masalah
bagi petugas kebersihan atau mencemari lingkungan”
(W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“... saya memberi contoh cara memisahkan sampah
yang benar sehingga siswa tahu manfaat dan jika sampah
sudah sesuai jenisnya” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...saya mempraktikkan cara memisahkan yang benar,
baik sampah organik, an-organik, sampah berbahaya,
sehingga siswa bisa mencontoh…” (W.Gr. kls 4, 17
November 2024)

Jelaskan jika sampah tidak dipilah dengan baik, jika kegiatan pagi

tidak kamu ikuti, tidak satupun ekstrakurikuler kamu ikuti, kemudian

tidak mau melakukan program urban farming di sekolahmu!

“...jika tidak peduli terhadap kegiatan sekolah dan lingkungan
menyebabkan masa depan kurang baik” (W.Sw.kls 4, 21
Oktober 2024)

“...itu siswa tidak bertanggung jawab, karena tidak mengikuti
aturan sekolah dan masyarakat…” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober
2024)

“...jika saya tidak ikut ektra maka saya tidak bisa
mengembangkan bakatku, dan jika saya tidak ikut urban
farming saya tidak tahu cara menanam sayuran”
(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

Dari hasil wawancara dan observasi di SDN Srondol Wetan 02

dapat disimpulkan dari indikator kemampuan berpikir kritis, para guru

di SDN Srondol Wetan 02 Semarang mengajarkan pentingnya

memilah sampah dengan benar melalui pendekatan praktis dan

simulasi. Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, siswa

memahami bahwa jika bisa memilah sampah, mau mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler, mengikuti urban farming, dan pembiasaan pagi akan

membentuk karakter mandiri, tanggung jawab, serta kepedulian

terhadap lingkungan dan komunitas.

f) Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk membimbing siswa

merefleksikan atau mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari

dari kegiatan yang dilakukan?

“... sekolah atau Tim P5 telah menyiapkan rubrik untuk
mengukur ketercapaian pada indikator karakter untuk
semua tingkat kelas, dan memfasilitasi siswa dengan
evaluasi diri untuk tiap-tiap kegiatan baik kegiatan pagi, urban
farming, pramuka, pilah sampah untuk kemajuan mereka
sendiri melalui google formulir sehingga memberi
kesempatan untuk merefleksikan proses yang telah mereka
jalani, serta memberikan penghargaan terhadap
pencapaian mereka…” (W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“...saya memfasilitasi siswa untuk menilai diri mereka
sendiri dengan menggunakan google form mengenai
keterlibatan dan kontribusi mereka dalam kegiatan urban
farming, pembiasaan pagi, ekstrakurikuler, dan pilah
sampah, selain itu saya juga sudah difasilitsi dari Tim P5
untuk penilaian karkater siswa berupa rubrik” (W.Gr. kls 5,
17 November 2024)

“...Tim P5 telah membuat rubrik untuk mengukur
ketercapaian karakter untuk semua siswa, dan juga saya
berikan pertanyaan supaya siswa menilai diri mereka
sendiri melalui google form mengajak siswa berdiskusi
tentang pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan
dan saya fasilitasi untuk evaluasi diri yang rubriknya telah
disediakan koordinator P5” (W.Gr.Kls 4, 17 November
2024)

Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa kamu sudah bisa

bersikap mandiri dalam proyek?

“...Saya diberi link pertanyaan oleh guru” (W.Sw.kls 5,
21 Oktober 2024)
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“...saya dan teman-teman diberi pertanyaan untuk
menjawab pertanyaan dari bu guru” (W.Sw.kls 4, 21
Oktober 2024)

“...bu guru memberi pertanyaan di HP tentang apa saja
yang saya lakukan dari kegiatan dan proyek,” (W.Sw.kls
6, 21 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta telaah dokumen

dari indikator refleksi diri dan evaluasi, dapat disimpulkan tim P5 dan

guru di SDN Srondol Wetan 02 membuat rubrik untuk mengukur

ketercapaian karakter mandiri siswa sesuai dengan indikator dimensi

mandiri (lampiran 8 D.27.) Sedangkan siswa difasilitsi dengan

menggunakan rubrik yang telah dibuat Tim P5 diawal tahun pelajaran

dengan evaluasi diri, memanfaatkan teknologi HP dengan aplikasi

google form. Evaluasi ini mencakup proses refleksi terhadap

keterlibatan dan kontribusi siswa dalam berbagai kegiatan seperti

urban farming, pembiasaan pagi, ekstrakurikuler, dan pilah sampah.

Penjelasan evaluasi diri menggunakan google formulir beseta link

seperti gambar di bawah ini:
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https://docs.google.com/forms/d/19vf9jEamDqhPhzBoDTphw8uHfj_w3bKfmNzjx
VA9vII/edit

Gambar 4. 13 Google FormEvaluasi Diri Siswa
(sumber: Dokumen SDN Srondol Wetan 02)

g) Bagaimana cara memastikan siswa memanfaatkan waktu dengan

baik selama kegiatan P5?

“...secara bergantian saya memberi tanggung jawab kecil
kepada siswa, seperti menjadi pemimpin doa atau
pengatur senam, yang dapat memotivasi mereka untuk
lebih aktif dan tidak menyia- nyiakan waktu…” (W.Gr.
kls 6, 17 November 2024)

“...Saya memberi tanggung jawab misalnya dalam urban
farming, siswa bertugas untuk menanam atau merawat
tanaman tertentu, pilah sampah, siswa bisa bertanggung
jawab untuk memisahkan sampah berdasarkan jenisnya,
sehingga siswa akan lebih fokus dan tidak membuang
waktu” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“saya memberi instruksi jelas dan singkat tentang apa
yang harus dilakukan dan tujuan dari setiap kegiatan,
sehingga siswa tidak kebingungan” (W.Gr. kls 4, 17
November 2024)

Bagaimana kamu mengatur waktumu agar bisa mengikuti semua

kegiatan pembiasaan pagi dengan baik?

“...Saya bangun lebih pagi agar tidak terburu-buru”
(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“...saya sarapan dan menyiapkan perlengkapan sekolah
lebih pagi, sehingga sampai sekolah tidak terlambat”
(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

https://docs.google.com/forms/d/19vf9jEamDqhPhzBoDTphw8uHfj_w3bKfmNzjxVA9vII/edit
https://docs.google.com/forms/d/19vf9jEamDqhPhzBoDTphw8uHfj_w3bKfmNzjxVA9vII/edit
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“...saya datang lebih awal untuk memastikan bahwa saya
bisa mengikuti kegiatan pembiasaan pagi dengan baik
dan tidak terlewatkan. Saya juga memastikan bahwa
semua persiapan sudah selesai sebelum waktunya”
(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

Dari hasil wawancara dan observasi pada indikator manajemen

waktu yang efektif, guru SDN Srondol Wetan 02 memberikan

beberapa tugas kepada siswa, seperti memimpin doa, mengatur senam,

atau berpartisipasi dalam pilah sampah. Memberikan instruksi yang

jelas dan singkat untuk memastikan bahwa mereka tetap fokus, aktif,

dan tidak menyia-nyiakan waktu. Sedangkan hasil wawancara dan

observasi dengan siswa SDN Srondol Wetan 02 memanajemen

waktunya dengan bangun pagi-pagi, menyiapkan perlengkapan

sekolah, dan memastikan semua persiapan selesai agar mereka dapat

pergi ke kegiatan pembiasaan pagi dengan cepat.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa indikator

pelaksanaan implementasi karakter mandiri di SDN Srondol Wetan 02

telah sesuai dengan buku panduan pelaksanaan Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (P5) yang tertuang dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional

Pendidikan, yang meliputi 1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan

projek 2) Kemandirian dalam penyelesaian tugas 3) Inovasi dan

kreativitas 4) Kemampuan berpikir kritis 5) Refleksi diri dan evaluasi

6) Manajemen waktu yang efektif. Namun dari observasi yang peneliti

lakukan guru masih sering membantu kesulitan siswa, sehingga
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karakter mandiri belum sepenuhnya terwujud pada siswa SDN

Srondol Wetan 02.

3. Evaluasi Implementasi Karakter Mandiri melalui Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02

a) Elemen atau unsur karaker mandiri apa saja yang perlu dinilai

melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02?

“…Elemen tanggung jawab, tentang kekuatan dan
kelemahan diri, mengenali tantangan dan kebutuhan diri,
mengatur waktu, tahu memprioritaskan tugas yang lebih
penting, dan mampu menyelesaikan tugas secara
konsisten sesuai target...” (W.Gr. kls 6, 17 November
2024)

“…tanggung jawab atas pilihannya, kekuatan dan
kelemahan diri, mengatur waktu, memprioritaskan dan
menyelesaikan tugas, inisiatif dalam menyelesaikan
tugas tanpa arahan...” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“…bertanggung jawab, mampu beradaptasi terhadap
perubahan situasi, mengatur waktu, mampu menghadapi
kegagalan dengan sikap positif dan terus mencoba,
mampu menjalankan tugas-tugas harian tanpa
bergantung pada orang lain” (W.Gr. kls 4, 17 November
2024)

Menurutmu, apa yang perlu kamu lakukan untuk menjadi lebih

mandiri dalam menyelesaikan tugas sekolah?

“…disiplin mengerjakan sesuai jadwal yang sudah ada
supaya saya tahu kapan harus belajar dan bermain,
menyelesaikan tugas yang penting terlebih dahulu
daripada yang lain” (W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

“…teratur mengikuti jadwal, terus jika saya tidak tahu saya
akan mencoba mencari tahu dengan teman atau guru”
(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“…saya bertanya kepada guru, dan mengerjakan sesuai
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jadwal, dan menyelesaikannya sebelum
bermain…”( W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tahab evaluasi,

dihasilkan bahwa elemen karakter mandiri yang dinilai oleh guru

terhadap siswa SDN Srondol Wetan 02 adalah memahami kekuatan

dan kelemahan diri, mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan,

mengatur waktu, memprioritaskan tugas, menyelesaikan tugas secara

konsisten sesuai target, bertanggung jawab atas pilihan, beradaptasi

terhadap perubahan, dan tetap berusaha setelah kegagalan. Sedangkan

siswa supaya lebih mandiri mereka memiliki cara yaitu mengatur

waktu untuk belajar, memahami tugas terlebih dahulu, meminta

bantuan jika diperlukan, dan menyelesaikan tugas yang penting

sebelum bermain.

b) Bagaimana caranya mengetahui bahwa anda sebagai guru sudah

berhasil dalam memfasilitsi siswa saat implementasi karakter

dalam P3 atau khususnya karakter mandiri?

“...saya membuat kilas balik dari cara saya mengajar atau
refleksi diri sendiri ...” (W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“…Saya instropeksi dengan mengisi rubrik refleksi diri
yang telah disediakan sekolah…” (W.Gr. kls 5, 17
November 2024)

“…saya melakukan refleksi dengan panduan yang telah
dibuat oleh tim P5 di awal tahun pelajaran” (W.Gr. kls 4,
17 November 2024)

Bagaimana cara mengetahui bahwa kamu sudah mampu dalam
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menerapkan karakter mandiri dalam kegiatan sehari-hari?

“...saya diberi pertanyaan dari bu guru dan disuruh
mengisi, dari jawaban itu terjawab saya termasuk sudah
mandiri atau belum...” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“…pak guru memberi pertanyaan kepada saya, dan saya
dapat mengetahui apakah saya sudah termasuk
mandiri...” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“…Saya disuruh mengisi blangko namanya refleksi diri
sendiri.” (W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

Untuk mengetahui guru telah berhasil atau belum dalam

memfasilitasi siswa dalam implementasi karakter mandiri dengan

melakukan refleksi diri melalui kilas balik pengajaran, mengisi rubrik

refleksi yang disediakan sekolah, dan menggunakan panduan dari tim

P5 (Ob.14), sedangkan siswa diminta menjawab pertanyaan atau

mengisi refleksi diri yang disediakan oleh guru, dan hasilnya

digunakan untuk menilai apakah mereka telah mencapai karakter yang

sesuai indikator atau belum (lampiran 9. Ob. 13).

c) Bagaimana cara guru merefleksi dan mengevaluasi siswa setelah

melakukan kegiatan untuk mendukung kemandirian siswa?

“…saya memberi pertanyaan terarah sehingga jawaban
sesuai indikator yang saya buat” (W.Gr. kls 5, 17
November 2024)

“...saya menyediakan pertanyaan yang harus dijawab
siswa” (W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“...saya sering memberi pertanyaan terarah seperti apa
yang paling menantang dalam kegiatan ini? Bagaimana
cara kamu mengatasinya?, Apa yang kamu pelajari
tentang dirimu sendiri?, Apa yang akan kamu lakukan
berbeda di masa depan?…”(W.Gr. kls 4, 17 November
2024)
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Ceritakan pengalamanmu setelah mengikuti kegiatan-kegiatan

dalam projek P5?

“...setelah proyek kebun membantu saya menjadi lebih
mandiri karena ada jadwal harian untuk merawat
tanaman tanpa arahan dari guru” (W.Sw.kls 6, 21
Oktober 2024)

“... saya sering terlambat karena tidak menyiapkan
perlengkapan sekolah di malam hari. Setelah mengikuti
P5 saya tahu cara disiplin” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober
2024)

“...Saya berpikir tentang pilah sampah dan menyadari
bahwa saya dapat mengubah sampah anorganik menjadi
barang bermanfaat.” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

Hasil wawancara dan observasi kepada guru SDN Srondol Wetan

02 pada indikator refleksi terhadap belajar atau kegiatan, didapat cara

guru merefleksikan kegiatan siswa dengan mengisi blangko refleksi

dan pertanyaan terarah untuk membantu siswa memahami tantangan,

strategi, pembelajaran, dan perubahan dalam pengembangan karakter

mandiri mereka (Ob. 14)

Gambar 4. 14 Kegiatan Guru Saat Refleksi Kepada Siswa

d) Bagaimana bentuk instrumen evaluasi untuk mengukur

perkembangan karakter mandiri siswa, dan bagaiamana dengan

guru sehingga tahu sejauh mana keberhasilan dalam memfasilitsi
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penguatan karakter mandiri siswa?

“... menggunakan lembar refleksi yang sudah disediakan
sekolah…” (W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

“...dengan lembar refleksi sehingga dapat diukur dan
konsisten tentang pertumbuhan kemandirian siswa
berdasarkan bukti atau perilaku yang dapat diamati
selama kegiatan, saya juga menggunakan lembar refleksi
guru” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...saya dan siswa menggunakan lembar refleksi yang
telah disediakan sekolah, sehingga siswa mudah
memahami pertanyaan dan tahu nilai dirinya” (W.Gr. kls
6, 17 November 2024)

Hasil wawancara dengan guru kelas 4, 5, dan 6 SDN Srondol

Wetan 02 tentang bentuk instrumen evaluasi untuk mengukur

perkembangan karakter mandiri siswa menggunakan lembar refleksi

yang memiliki kriteria dan skala 4 (selalu) 3 (sering) 2 (kadang) 1

(tidak). Sedangkan untuk mengukur ketercapaian guru dalam

memfasilitasi penguatan karakter dengan lembar refleksi yang telah

disediakan dari sekolah atau tim P5.

Tabel 4. 2 Lembar Refleksi Siswa

No Pertanyaan refleksi
Jawaban

1 2 3 4
1 Saya mengerti makna karakter mandiri.
2 Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain
3 Saya bisa menyelesaikan tugas setelah kegiatan P5
4 Saya bertanggung jawab dalam tugas setelah mengikuti P5
5 Saya mulai mandiri dalammengatur waktu untuk belajar.
6 Setelah kegiatan P5 saya merasa senang belajar sendiri.
7 Saya siap menghadapi tantangan setelah belajar karakter

mandiri.
8 Saya lebih disiplin setelah mengikuti kegiatan P5
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Tabel 4. 3 Lembar Refleksi Guru
No. Aspek Refleksi guru Sudah Belum

1 Penguasaan materi Apakah saya sudahmemahami
dengan baik materi dimensi
mandiri dan aktifitas
kegiatannya?

2 Penyampaian
materi

Apakah materi dimensi mandiri
sudah tersampaikan dengan baik
kepada siswa?

3 Umpan balik Apakah 100% siswa telah
mencapai penguasaan tujuan
kegiatan yang ingin dicapai?

e) Bagaimana dengan sumber daya baik guru, sarana prasarana, atau

lingkungan yang tersedia di SDN Srondol Wetan 02 guna

mendukung implementasi karakter mandiri?

“...untuk guru kami sudah cukup yaitu 22 guru tetap dan
1 guru honor, sedangkan sarana ruang kelas sesuai
jumlah robel, lahan cukup untuk berkegiatan penguatan
karakter dalam P3, siswa antusias dalam
mengembangkan karakter, namun tidak semua orang
tua mau mendukung dalam penguatan karakter,”
(W.Kor. P5, 17 November 2024)

“...kami sudah memiliki 22 guru tetap dan 1 guru honor.
Sarana dan ruang kelas sudah sesuai dengan jumlah
siswa, dan lahan yang tersedia cukup untuk kegiatan
penguatan karakter dalam P3. Siswa sangat antusias
dalam mengembangkan karakter mereka. Namun,
sayangnya, tidak semua orang tua mendukung
sepenuhnya dalam upaya penguatan karakter ini” (W.
TU, 17 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator P5 dan Kepala

Tata Usaha, serta hasil telaah dokumen berupa lapor bulan SDN

Srondol Wetan 02 (D.29) disimpulkan bahwa sumber daya yang

tersedia di SDN Srondol Wetan 02 telah memiliki 22 pendidik tetap

dan 1 pendidik honor. Sarana dan ruang kelas sudah sesuai dengan
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jumlah siswa, dan ada cukup ruang untuk kegiatan penguatan karakter

P3. Siswa sangat antusias untuk mengembangkan karakter mereka.

Hasil penelusuran sumber daya bisa dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4 Hasil Telah Dokumen
Sumber Daya di SDN SrondolWetan 02 (D.30)

Aspek
SumberDayayang

Tersedia
Kekurangan atau

Tantangan Rekomendasi

Tenaga
Pendidik

22 guru tetap, 1 guru
honorer.

Sebagian guru belum
menguasai strategi spesifik
untuk mendukung
kemandirian siswa.

Mengadakan
pelatihan
lanjutan terkait
pengembangan
karakter
mandiri.

Sebagian besar telah
mengikuti pelatihan P5.

Keterbatasanwaktu akibat
beban administrasi.

Pengurangan
beban
administrasi
untuk guru.

Berpengalaman
dalampembelajaran
berbasis proyek.

Sarana
Prasar
ana

15 komputer dan12
proyektor tersedia.

Alat banyak yang sudah
rusak

Memperbaiki
alat

ada ruang khusus untuk
proyek berkelanjutan
yaitu Greenhouse.

Tantang
an

Siswa memiliki minat
terhadap proyek berbasis
praktik.

Kurangnya pemahaman
siswa tentang pentingnya
kemandirian.

Memberikan
edukasi
kepada
siswa dan
orang tua
tentang
pentingnya
kemandirian.

Dukungan awaldari
beberapa orang tua.

Dukunganorang tua
belum merata.

Melibatkan
komunitas
dalam
mendukung
kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tahab evaluasi

implementasi karakter mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02
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untuk mengukur ketercapaian guru dalam memfasilitasi penguatan

karakter dengan lembar refleksi yang telah disediakan dari sekolah

atau tim P5. Sedangkan siswa dengan lembar refleksi, namun hasil

refleksi siswa tidak disertai umpan balik mendalam membatasi

pemahaman mereka terhadap alasan di balik penilaian tersebut dan

langkah untuk memperbaikinya. Hal ini menunjukkan kurangnya

pendekatan evaluasi yang mendukung pengembangan kemandirian

secara holistik. Evaluasi untuk satuan pendidikan di SDN Srondol

Wetan 02 yang berupa sumber daya baik tenaga pendidik, sarana

prasarana, lingkungan, telah memenuhi syarat untuk implementasi

karakter mandiri melalui P5.

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat

diuraikan temuan penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan implemetasi karakter mandiri melalui P5 di SDN

Srondol Wetan 02, telah dilaksanakan. Lima indikator

perencanaaan yang meliputi a) meninjau keadaan kondisi internal

dan esternal, hasil wawancara dan hasil penelusuran dokumen

didapat bahwa Kepala sekolah SD Srondol Wetan 02 telah

membuat perencanaan program untuk melaksanakan Profil

Pelajar Pancasila dan mempreoritaskan dimensi mandiri, lalu

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari sumber daya

manusia, serta sarana dan prasananya b) indikator menetapkan
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tujuan dan sasaran yang akan dicapai, SDN Srondol Wetan 02

dilakukan melalui langkah- langkah yaitu menentukan tujuan

utama yang ingin dicapai, mengidentifikasi sasaran spesifik dan

terukur, melibatkan siswa dalam merumuskan sasaran mereka

sendiri, menentukan indikator yang jelas dan terukur,

mempertimbangkan tantangan yang mungkin dihadapi siswa,

pengembangan proses kemandirian bukan hasil akhir, evaluasi

secara berkala c) indikator memperkirakan waktu dan masalah

yang mungkin terjadi dan tindakan antisipasi, hasilnya SDN

Srondol Wetan 02 membuat jadwal yang tidak mengganggu

pembelajaran utama, yaitu pagi hari pada jam ke-nol sebelum

pelajaran utama, dimasukkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler,

dan memanfaatkan jam proyek yang dilakukan pada hari Jumat

setelah istirahat. Namun indikator antisipasi jika terjadi masalah

di saat pelaksanaan tidak direncanakan d) indikator

mengidentifikasi kebijakan dengan mempelajari Permendikbud RI

Nomor 22/2020, bab II Tentang Rencana Strategis Kemendikbud

Tahun 2020-2024, dan mengulas hasil rapot pendidikan, namun

peneliti tidak menemukan Kebijakan kurikulum merdeka berupa

buku panduan pelaksanaan P5 di SDN Srondol Wetan 02 e)

Indikator menyusun dokumen- dokumen yang disahkan oleh

atasan, SDN Srondol Wetan 02 yang bertanggung jawab

memastikan dokumen sesuai dengan panduan dan kebijakan
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pemerintah khususnya Renstra, dan rapor pendidikan adalah

kepala sekolah, koordinator P5 dan Ka-TU.

Jadi berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan

implementsi karakter mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

telah sesuai indikator, khususnya indikator menetapkan tujuan,

memperkirakan waktu, dan menyusun dokumen-dokumen yang

disahkan oleh atasan direncanakan dengan baik. Namun indikator

memperkirakan waktu dan masalah yang mungkin terjadi serta

tindakan antisipasi, SDN Srondol Wetan 02 hanya membuat jadwal

pelaksanaan P5 namun tidak membuat program antisipasi jika saat

pelaksanaan ada kendala.
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Temuan Penelitian Tahap Perencanaan
No. Indikator Penelitian Temuan Positif Temuan Negatif

1 Meninjau keadaan kondisi
internal dan esternal

Telah membuat perencanaan program untuk melaksanakan Profil Pelajar
Pancasila dan mempreoritaskan dimensi mandiri, lalu mengidentifikasi

kekuatan dan kelemahan dari sumber daya manusia, serta sarana dan
prasananya.

2 Menetapkan tujuan dan sasaran
yang akan dicapai,

Dengan langkah-langkah berupa menentukan tujuan utama yang ingin
dicapai, mengidentifikasi sasaran spesifik dan terukur, melibatkan siswa
dalam merumuskan sasaran mereka sendiri, menentukan indikator yang
jelas dan terukur, pengembangan proses kemandirian bukan hasil akhir,
evaluasi secara berkala.

3 Memperkirakan waktu dan
masalah yangmungkin terjadi
dan tindakan antisipasi

Membuat jadwal yang tidak mengganggu pembelajaran utama, yaitu pagi
hari pada jam ke-nol sebelum pelajaran utama, dimasukkan ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler, dan memanfaatkan jam proyek yang dilakukan

pada hari Jumat setelah istirahat.

Indikator antisipasi jika terjadi
masalah di saat pelaksanaan tidak
direncanakan.

4 Mengidentifikasi kebijakan Telah mempelajari Permendikbud RI Nomor 22/2020, bab II Tentang
Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-2024, dan mengulas hasil
rapot pendidikan, mempelajari BSKAP No.009/H/KR/2022, buku panduan
P5

5 Menyusundokumen-dokumen
yang disahkan oleh atasan

yang bertanggung jawab memastikan dokumen sesuai dengan panduan dan
kebijakan pemerintah khususnya Renstra, dan rapor pendidikan, salianan

BSKAP, buku panduan adalah kepala sekolah, koordinator P5 dan Ka-TU.
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2. Pelaksanaan implemetasi karakter mandiri melalui P5 di SDN

Srondol Wetan 02, telah dilaksanakan dengan baik. Elemen

dimensi mandiri yang dilaksanakan di SDN Srondol Wetan 02

adalah pemahaman diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi

diri. Enam indikator pelaksanaan implementasi P5 di SDN

Srondol Wetan 02 yang meliputi: a) Keterlibatan siswa dalam

kegiatan b) Kemandirian dalam penyelesaian tugas c) Inovasi dan

kreativitas d) Kemampuan berpikir kritis e) Refleksi diri dan

evaluasi f) Manajemen waktu yang efektif, telah di laksanakan

dengan baik. Indikator keterlibatan siswa dalam kegiatan, guru

menerapkan pendekatan terstruktur dengan mengelompokkan

siswa berdasarkan kemampuan, memberikan peran sesuai potensi,

memberikan bimbingan khusus, serta mendorong refleksi diri

untuk membangun karakter mandiri melalui keterlibatan aktif,

pemahaman diri, dan kemampuan mengatasi tantangan. Siswa

mengelola waktu dan tugas dengan baik melalui panduan guru

dan orang tua, memanfaatkan teknologi untuk disiplin, dan

menjaga keteraturan, sebagai upaya menjadi lebih mandiri dalam

pembelajaran. Indikator kemandirian dalam penyelesaian tugas

didapat guru memfasilitasi siswa dengan kegiatan pembiasaan

pagi, ekstrakurikuler, dan pilah olah sampah untuk membangun

kemandirian. Sedangkan siswa mulai menjadi lebih mandiri

dalam mengelola tugas-tugas terstruktur, reflektif, dan
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bertanggung jawab seperti pilah sampah, pertanian kota, dan

ekstrakurikuler. Indikator inovasi dan kreativitas hasil penelitian

didapat guru mengintegrasikan inovasi dan kreativitas dalam

kegiatan seperti ekstrakurikuler dengan merancang proyek

menghasilkan produk kreatif seperti karya seni dari barang bekas,

mengadakan kompetisi inovasi pengelolaan sampah di tingkat

kelas untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif. Pada

pembiasaan pagi, guru memanfaatkan perangkat digital seperti

laptop dan pengeras suara untuk meningkatkan efektivitas

pelaksanaan kegiatan. Sedang siswa mengusulkan ide inovatif

untuk rutinitas pagi, seperti menghadirkan tokoh inspiratif,

pemutaran musik ceria, dan rotasi peran sebagai pemimpin pagi

menunjukkan keterlibatan mereka dalam menciptakan lingkungan

pembelajaran yang menarik dan mendukung kemandirian.

Indikator kemampuan berpikir kritis hasil penelititan didapat para

guru di SDN Srondol Wetan 02 Semarang mengajarkan

pentingnya memilah sampah dengan benar melalui pendekatan

praktis dan simulasi. Hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan siswa memahami bahwa jika bisa memilah sampah,

mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti urban farming,

dan pembiasaan pagi akan bermanfaat untuk diri sendiri dan

lingkungan. Namun peneliti menemukan pada indikator berpikir

kritis siswa tidak didorong untuk mengaitkan kegiatan
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tersebut dengan masalah yang lebih besar seperti kebijakan

pengurangan plastik, pengelolaan sumber daya, atau perubahan

iklim. Indikator refleksi diri dan evaluasi guru di SDN Srondol

Wetan memfasilitasi siswa dengan evaluasi diri memanfaatkan

HP dengan aplikasi google form yang nantinya siswa mengetahui

tingkat kemandiriannya setelah menjawab soal EDS tersebut.

Evaluasi juga dilakukan oleh guru dengan menggunakan rubrik

yang sesuai dengan indikator untuk mengukur karakter mandiri

siswa. Indikator manajemen waktu yang efektif didapat guru SDN

Srondol Wetan 02 memberikan beberapa tugas kepada siswa,

seperti memimpin doa, mengatur senam, atau berpartisipasi dalam

pilah sampah. Memberikan instruksi yang jelas dan singkat untuk

memastikan bahwa mereka tetap fokus, aktif, dan tidak menyia-

nyiakan waktu. Sedangkan siswa SDN Srondol Wetan 02

memanajemen waktunya dengan bangun pagi-pagi, menyiapkan

perlengkapan sekolah, dan memastikan semua persiapan selesai

agar mereka dapat pergi ke kegiatan pembiasaan pagi dengan

cepat.

Dapat disimpulkan indikator pelaksanaan implementasi karakter

mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02 yang terlaksana secara

maksimal adalah Keterlibatan siswa dalam kegiatan, inovasi dan

kreativitas, manajemen waktu yang efektif, refleksi diri dan evaluasi,

dan kemandirian dalam penyelesaian tugas. Namun pada indikator
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kemampuan berpikir kritis, siswa tidak diarahkan untuk mengaitkan

kegiatan tersebut dengan masalah yang lebih besar seperti kebijakan

pengurangan plastik, pengelolaan sumber daya, atau perubahan iklim.

Ini dapat membatasi pemahaman mereka tentang dampak jangka

panjang.
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Tabel 4. 6 Rekapitulasi Temuan Penelitian Tahap Pelaksanaan

No Indikator Penelitian Temuan Positif Temuan Negatif

1 Keterlibatan siswa dalam
kegiatan projek

guru menggunakan pendekatan terstruktur dengan mengelompokkan siswa
sesuai kemampuan mereka, memberikan peran dan bimbingan, dan
mendorong refleksi diri, sedangkan siswa mengelola waktu dan tugas
dengan baik dengan panduan guru dan orang tua, memanfaatkan teknologi
untuk disiplin, dan menjaga keteraturan.

2 Kemandiriandalam
penyelesaian tugas

guru memfasilitasi siswa dengan kegiatan pembiasaan pagi,
ekstrakurikuler, dan pilah olah sampah untuk membangun kemandirian.
siswa mulai lebih mandiri dalam mengelola tugas-tugas terstruktur,

reflektif, dan bertanggung jawab seperti kegiatan pagi khususnya Jumat
sehat, Kamis Budaya, dan ekstrakurikuler.

3 Inovasidan kreativitas Guru mengintegrasikan inovasi dan kreativitas dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan pembiasaan pagi melalui proyek kreatif, kompetisi,
serta pemanfaatan teknologi, sementara siswa mengusulkan ide inovatif
untuk meningkatkan rutinitas pagi dan keterlibatan dalam menciptakan

lingkungan pembelajaran yang menarik.

4 Kemampuanberpikir
kritis

Dalam berpikir kritis guru mengajarkan siswa tentang pentingnya memilah
sampah melalui praktik dan simulasi. siswa memahami bahwa jika bisa
memilah sampah, mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti
urban farming, dan pembiasaan pagi akan bermanfaat untuk diri sendiri
dan lingkungan.

Siswa tidak didorong untuk mengaitkan
kegiatan tersebut dengan masalah yang
lebih besar seperti kebijakan pengurangan
plastik, pengelolaan sumber daya, atau
perubahan iklim. Ini dapat membatasi
pemahaman mereka tentang dampak jangka
panjang.
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5 Refleksidiri dan evaluasi Siswa difasilitasi dengan evaluasi diri memanfaatkan HP dengan aplikasi
google form yang nantinya siswa mengetahui tingkat kemandiriannya
setelah menjawab soal EDS tersebut. Evaluasi yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan rubrik yang sesuai dengan indikator untuk mengukur

karakter mandiri siswa

6 Manajemenwaktu yang
efektif

guru maupun siswa berperan aktif dalam mengelola waktu dan kegiatan
mereka. Untuk tetap fokus dan terorganisir saat mengerjakan berbagai
tugas, seperti memimpin doa, mengatur senam, dan pilah sampah, guru
memberikan instruksi yang jelas dan singkat. Selain itu, siswa harus
berdisiplin dalam mengatur waktu mereka, seperti bangun pagi dan
menyiapkan perlengkapan sekolah, sehingga mereka dapat pergi ke
kegiatan pembiasaan pagi dengan tepat waktu dan efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa memiliki keterampilan
manajemen waktu yang baik.
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3. Evaluasi implemetasi karakter mandiri melalui P5 di SDN

Srondol Wetan 02, telah dilaksanakan dengan baik. Indikator

evaluasi guru dengan menggunakan blangko refleksi yang telah

dibuat oleh tim P5 diawal tahun pelajaran dengan tiga aspek yaitu

penguasaan materi, penyampian materi, dan umpan balik.

Sedangkan untuk siswa dengan menggunakan blangko refleksi,

yang memiliki kriteria dan skala satu sampai empat digunakan

untuk secara konsisten mengukur tingkat kemandirian siswa.

Kegiatan refleksi juga melalui diskusi, dan pertanyaan terarah

untuk membantu siswa memahami tantangan, strategi,

pembelajaran, dan perubahan dalam pengembangan karakter

mandiri mereka. Evaluasi untuk satuan Pendidikan peneliti

melakukan telaah dokumen SDN Srondol Wetan 02 dan hasil

temuan memiliki 22 pendidik tetap dan 1 pendidik honor. Sarana

dan ruang kelas sudah sesuai dengan jumlah siswa, dan ada cukup

ruang untuk kegiatan penguatan karakter P3. Siswa sangat

antusias untuk mengembangkan karakter mereka.

Dapat disimpulkan tahap evaluasi implementasi karakter mandiri

melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02 guru menggunakan blangko

refleksi, demikian juga untuk siswa dengan cara mengisi blangko

refleksi, namun setelah kegiatan tidak dilanjutkan dengan pembahasan

mendalam dari hasil refleksi tersebut. Selain itu pertanyaan di blanko

refleksi siswa sifatnya terarah sehingga siswa cenderung bergantung
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pada bimbingan guru, respons yang kurang mendalam. Evaluasi untuk

satuan pendidikan di SDN Srondol Wetan 02 yang berupa sumber

daya baik tenaga pendidik, sarana prasarana, lingkungan, telah

memenuhi syarat untuk implementasi karakter mandiri melalui P5.
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Tabel 4. 7 Rekapitulasi Temuan Penelitian Tahap Evaluasi

No. Indikator Penelitian Temuan Positif Temuan Negatif

1 Guru Guru menggunakan blangko refleksi untuk mengukur ketercapaian
dalam implementasi karakter mandiri melalui P5 dengan tiga aspek yaitu
penguasaan materi, penyampian materi, dan umpan balik

2 Siswa Siswa menggunakan blangko refleksi, yang memiliki skala satu sampai
empat untuk mengukur tingkat kemandirian siswa. Kegiatan refleksi
melalui pertanyaan terarah untuk membantu siswa memahami tantangan,
strategi, pembelajaran, dan perubahan dalam pengembangan karakter
mandiri merek

Setelah kegiatan refleksi pembahasan
mendalam tidak dilakukan. Siswa
cenderung bergantung pada bimbingan guru,
respons yang kurang mendalam jika hanya
menggunakan pertanyaan terarah.

3 Satuan Pendidikan memiliki 22 pendidik tetap dan 1 pendidik honor. Sarana dan ruang kelas
sudah sesuai dengan jumlah siswa, dan ada cukup ruang untuk kegiatan
penguatan karakter P3, lingkungan yang nyaman serta adanya
greenhouse penguatan karakter berkelanjutan.
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C. Pembahasan

Dari hasil penelitian dan temuan tentang implemetasi karakter

mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02, dapat dilakukan

pembahasan sebagai berikut:

1. Perencanaan Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 Di SDN

Srondol Wetan 02. Perencanaan yang terdiri dari lima indikator

yaitu meninjau keadaan kondisi internal organisasi dan esternal,

menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, memperkirakan

waktu dan masalah yang mungkin terjadi dan tindakan antisipasi,

mengidentifikasi kebijakan, dan menyusun dokumen-dokumen yang

disahkan oleh atasan telah dilakukan dengan baik. Indikator

menetapkan tujuan, memperkirakan waktu, dan menyusun

dokumen-dokumen yang disahkan oleh atasan telah direncanakan

dengan maksimal, Sedangkan indikator memperkirakan masalah

yang mungkin terjadi dan tindakan antisipasi SDN Srondol Wetan

02 hanya membuat jadwal pelaksanaan, namun tidak membuat

program antisipasi. Seharusnya, indikator ini diterapkan agar strategi

cadangan dapat mengantisipasi masalah dan memastikan proses

berjalan terstruktur serta efisien. Kepala sekolah mempelajari

kebijakan pemerintah berupa Renstra (lampiran 4) tahun 2020-2024

yaitu dokumen perencanaan jangka panjang yang dibuat oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mencakup visi dan

misi pendidikan, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam jangka
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waktu tertentu, serta strategi dan kebijakan yang digunakan untuk

mencapai tujuan ini, evaluasi dan pengendalian untuk memastikan

bahwa program berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini sesuai

dengan penelitian Ulandari, (2023) bahwa perencanaan dilakukan

sebelum pelaksanaan untuk memastikan proyek berjalan sistematis,

dimulai dengan pembentukan tim P5 oleh kepala sekolah dan

wakilnya, yang bertindak sebagai pengawas. Di bab 1, halaman 22

poin 3, dinyatakan salah satu program Nawacita adalah penguatan

pendidikan karakter bangsa. Dalam pendidikan karakter ada empat

aspek filosofi pendidikan yang ditanamkan yaitu olah hati, olah raga,

olah karsa, dan olah pikir dan lima nilai utama yaitu religiositas,

integritas, nasionalisme, gotong royong, dan kemandirian yang

menjadi fokus dalam pembentukan karakter. Dengan demikian SDN

Srondol Wetan 02 dalam perencanaan implementasi karakter

mandiri sudah sesuai dengan kebijakan pemerintah. Kepala sekolah

dan koordinator P5 juga mempelajari rapot pendidikan yang di

dalamnya terdapat indikator literasi, numerasi, dan karakter, yang

terdiri dari bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, kritis,

inovatif. Rapot pendidikan tersebut digunakan sebagai rujukan untuk

mengembangkan karakter mandiri di SDN Srondol Wetan 02. Dari

rapot pendidikan tersebut sekolah menyusun RKT yaitu Rencana

Kegiatan Tahunan untuk perencanaan kegiatan-kegiatan yang akan
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dilaksanakan selama 1 tahun, termasuk implementasi karakter

mandiri. Dari RKT di turunkan menjadi RKJM atau Rencana Kerja

Jangka Menengah yang berisi visi misi, tujuan, dan kekuatan serta

kelemahan SDN Srondol Wetan 02. Dalam RKJM terdapat program

strategis yaitu mengintegrasikan karakter mandiri dalam mata

pelajaran. Program tersebut difasilitasi melalui RKAS yaitu

anggaran yang dibutuhkan untuk mendukung semua kegiatan yang

sudah direncanakan dalam RKT dan RKJM, termasuk implementasi

karakter mandiri. Bentuk kegiatannya yaitu peningkatan kompetensi

GTK dan kebijakan yang mendukung sikap mandiri, pengembangan

diri terkait P5 melalui PMM, dan mempelajari konten terkait Profil

Pelajar Pancasila untuk dimensi mandiri. Semua rencana di

masukkan dalam kurikulum sekolah atau KOSP atau Kurikulum

Operasional Satuan Pendidikan, untuk mengelola dan memantau

operasional kegiatan pendidikan di sekolah. Untuk

mendokumentasikan perencanaan tim P5 SDN Srondol Wetan 02

membuat notula rapat koordinasi P5 yang memuat penyusunan tema

dan dimensi projek P5 yaitu gaya hidup berkelanjutan, preoritas

pada dimensi mandiri, perencanaannya pada bulan Agustus 2022,

pelaksanaan pada bulan Agustus - Oktober 2022, dan menetapkan

Koordinator P5 Bapak Adhy F.S.

2. Pelaksanaan Implemetasi Karakter Mandiri Melalui P5 Di SDN

Srondol Wetan 02. Pelaksanaan yang terdiri dari enam indikator
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yang meliputi keterlibatan siswa dalam kegiatan, kemandirian dalam

penyelesaian tugas, inovasi dan kreativitas, kemampuan berpikir

kritis, refleksi diri dan evaluasi, manajemen waktu yang efektif telah

dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Ulandari, (2023) bahwa

tahap pelaksanaan melibatkan aksi nyata dengan partisipasi aktif

peserta didik di bawah bimbingan fasilitator dan koordinator. Pada

indikator keterlibatan siswa dalam kegiatan, guru menerapkan

pendekatan terstruktur dengan memberikan peran sesuai potensi,

memberikan bimbingan khusus, serta mendorong refleksi diri untuk

membangun karakter mandiri melalui keterlibatan aktif, pemahaman

diri, dan kemampuan mengatasi tantangan. Sedangkan siswa

mengelola waktu dan tugas dengan baik melalui panduan guru dan

orang tua, memanfaatkan teknologi untuk disiplin, dan menjaga

keteraturan, sebagai upaya menjadi lebih mandiri dalam

pembelajaran. Indikator kemandirian dalam penyelesaian tugas

didapat guru memfasilitasi siswa dengan kegiatan pembiasaan pagi,

ekstrakurikuler, dan pilah olah sampah untuk membangun

kemandirian. Siswa mulai menjadi lebih mandiri dalam mengelola

tugas-tugas terstruktur, reflektif, dan bertanggung jawab seperti

pilah sampah, urban farming, dan ekstrakurikuler. Indikator inovasi

dan kreativitas hasil penelitian didapat guru mengintegrasikan

inovasi dan kreativitas dalam kegiatan seperti ekstrakurikuler

dengan merancang proyek menghasilkan produk kreatif seperti
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karya seni dari barang bekas, mengadakan kompetisi inovasi

pengelolaan sampah di tingkat kelas untuk mendorong siswa

berpikir kritis dan kreatif. Pada pembiasaan pagi, guru

memanfaatkan perangkat digital seperti laptop dan pengeras suara

untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Sedang siswa

mengusulkan ide inovatif untuk rutinitas pagi, seperti menghadirkan

tokoh inspiratif, pemutaran musik ceria, dan rotasi peran sebagai

pemimpin pagi, menunjukkan keterlibatan mereka dalam

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan

mendukung kemandirian. Indikator kemampuan berpikir kritis hasil

penelititan didapat para guru di SDN Srondol Wetan 02 Semarang

mengajarkan pentingnya memilah sampah dengan benar melalui

pendekatan praktis dan simulasi. Namun siswa tidak didorong untuk

mengaitkan kegiatan tersebut dengan masalah yang lebih besar

seperti kebijakan pengurangan plastik, pengelolaan sumber daya,

atau perubahan iklim. Ini dapat membatasi pemahaman mereka

tentang dampak jangka Panjang. Seharusnya, mereka diberikan

pemahaman tentang keterkaitan tersebut agar wawasan terhadap

dampak jangka panjang berkembang lebih optimal. Siswa

memahami bahwa jika bisa memilah sampah, mau mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti urban farming, dan pembiasaan

pagi akan bermanfaat untuk diri sendiri dan lingkungan. Indikator

refleksi diri dan evaluasi didapat guru di SDN Srondol Wetan 02
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memberi siswa kesempatan untuk mempresentasikan hasil kegiatan,

merenungkan proses yang telah dilakukan, menilai diri mereka

sendiri, dan berbicara tentang pengalaman mereka dengan urban

farming, pembiasaan pagi, kegiatan ekstrakurikuler, dan pilah

sampah. Namun hasil pengamatan peneliti tidak ada umpan balik

atau refleksi berkelanjutan, selama evaluasi siswa tidak diberikan

umpan balik atau pemikiran yang lebih mendalam tentang pengaruh

kegiatan terhadap diri mereka atau lingkungan mereka dalam jangka

waktu tertentu. Siswa belajar tentang kebersihan, kepedulian

lingkungan, dan disiplin, serta cara menanam tanaman yang

bermanfaat, mengurangi sampah, menjaga ketahanan pangan, dan

menemukan bakat baru melalui pembiasaan pagi, ekstrakurikuler,

dan urban farming. Indikator manajemen waktu yang efektif didapat

guru SDN Srondol Wetan 02 memberikan beberapa tugas kepada

siswa, seperti memimpin doa, mengatur senam, atau berpartisipasi

dalam pilah sampah. Memberikan instruksi yang jelas dan singkat

untuk memastikan bahwa mereka tetap fokus, aktif, dan tidak

menyia-nyiakan waktu. Sedangkan siswa SDN Srondol Wetan 02

memanajemen waktunya dengan bangun pagi-pagi, menyiapkan

perlengkapan sekolah, dan memastikan semua persiapan selesai agar

mereka dapat pergi ke kegiatan pembiasaan pagi dengan cepat.

Dapat disimpulkan indikator pelaksanaan implementasi karakter

mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02 yang terlaksana
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secara maksimal adalah inovasi dan kreativitas, manajemen waktu

yang efektif, refleksi diri dan evaluasi, keterlibatan siswa dalam

kegiatan, dan kemandirian dalam penyelesaian tugas. Sedangkan

indikator kemampuan berpikir kritis, pelaksanaanya belum

maksimal yaitu belum diintegrasikan dengan isu yang lebih besar,

belum mengaitkan kegiatan dengan dampak jangka panjang terhadap

lingkungan.

3. Evaluasi Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 Di SdN Srondol

Wetan 02. Tahap evaluasi dalam implementasi karakter mandiri

melalui P5 terdapat tiga indikator diantaranya peserta didik,

pendidik, dan satuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan buku

panduan P5 Kemendikbudristek evaluasi karakter melibatkan tiga

pihak, yaitu siswa, guru, dan satuan pendidikan. Pendidik

menggunakan blangko refleksi untuk mengukur ketercapaian saat

memfasilitasi siswa dalam implementasi karakter mandiri melalui P5

di SDN Srondol Wetan 02. Tiga aspek yang digunakan pendidik

yaitu penguasaan materi, penyampian materi, dan umpan balik.

Sedangkan untuk peserta didik juga dengan mengisi blangko refleksi

diri. Namun setelah kegiatan, hasil refleksi tidak dilanjutkan dengan

pembahasan yang mendalam, seharusnya dilengkapi umpan balik

yang terperinci agar siswa memahami kekuatan dan aspek yang

perlu diperbaiki. Evaluasi untuk satuan pendidikan peneliti
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menelaah dokumen laporan bulan SDN Srondol Wetan 02 hasil

temuan telah memiliki 22 pendidik tetap dan 1 pendidik honor.

Sarana dan ruang kelas sudah sesuai dengan jumlah siswa, dan ada

cukup ruang untuk kegiatan penguatan karakter P3. Dapat

disimpulkan tahap evaluasi implementasi karakter mandiri melalui

P5 di SDN Srondol Wetan 02 yang dilakukan secara maksimal

adalah indikator satuan pendidikan dibuktikan dengan telah

dokumen laporan bulan yang berisi sarana prasarana, guru, adanya

ruang atau lingkungan yang mendukung implementasi karater

mandiri dan indikator untuk guru telah dilakukaan dengan

menggunakan blangko refleksi dari sekolah, untuk mengukur

ketercapaian dalam implementasi karakter mandiri melalui P5

dengan tiga aspek yaitu penguasaan materi, penyampian materi, dan

umpan balik. Sedangkan evaluasi untuk siswa dengan cara mengisi

lembar refleksi, namun peneliti menemukan hasil refleksi siswa

tidak disertai umpan balik yang mendalam sehingga membatasi

pemahaman mereka terhadap alasan di balik penilaian tersebut dan

langkah untuk memperbaikinya. Guru menggunakan pertanyaan

terarah, sehingga siswa cenderung bergantung pada bimbingan guru,

respons yang kurang mendalam. Hal ini menunjukkan kurangnya

pendekatan evaluasi yang mendukung pengembangan kemandirian

secara holistik.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Perencanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 Di SDN

Srondol Wetan 02 telah dilakukan dengan baik pada empat dari lima

indikator yaitu: (a) meninjau kondisi internal dan eksternal

organisasi, (b) menetapkan tujuan dan sasaran, (c) mengidentifikasi

kebijakan serta langkah-langkah pendukung, dan (d) menyusun

dokumen untuk disahkan oleh atasan. Namun belum menetapan

alokasi wakt yang jelas, yang seharusnya membantu antisipasi

masalah saat pelaksanaan dan memastikan proses berjalan

terstruktur serta efisien.

2. Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 Di SDN

Srondol Wetan 02, lima dari enam indikator telah diterapkan dengan

baik, yaitu: (a) keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek, (b)

kemandirian dalam penyelesaian tugas, (c) inovasi dan

kreativitas, (d) refleksi diri dan evaluasi, serta (e) manajemen

waktu yang efektif. Namun, indikator kemampuan berpikir kritis

belum difasilitasi secara optimal, siswa tidak dilatih

menghubungkan kegiatan dengan isu yang lebih luas, padahal

pemahaman ini penting untuk mengembangkan pemikiran kritis

114
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3. Evaluasi Implementasi Karakter Mandiri Melalui P5 Di SDN Srondol

Wetan 02, telah dilakukan melalui refleksi guru dan siswa, namun

siswa tidak menerima umpan balik, yang seharusnya diberikan agar

mereka memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Satuan

pendidikan dievaluasi melalui telaah dokumen, hasilnya sarana telah

memenuhi syarat.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tahap perencanaan, indikator memperkirakan

waktu, masalah yang mungkin terjadi, serta tindakan antisipasi belum

terlaksana dengan baik, yaitu tidak ditemukan program antisipasi jika

terjadi masalah saat pelaksanaan. Oleh karena itu, disarankan kepada:

a. Kepala Sekolah SDN Srondol Wetan 02 agar:

1) Meningkatkan perencanaan risiko, yaitu kepala sekolah perlu

memberikan perhatian lebih pada analisis risiko dan

perencanaan antisipasi untuk menghadapi kendala yang

mungkin muncul selama implementasi.

2) Penyusunan rencana darurat atau membuat strategi cadangan

apabila terjadi kendala atau hambatan dalam pelaksanaan

kegiatan P5.

b. Koordinator P5 SDN Srondol Wetan 02 agar:

1) Mengelolaa risiko yaitu dengan memastikan bahwa dalam

perencanaan terdapat komponen yang mengidentifikasi potensi

risiko yang mungkin terjadi dan bagaimana cara
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menghadapinya.

2) Menyesuaikan jadwal dan pengalokasian sumber daya, dengan

memastikan bahwa waktu pelaksanaan tidak hanya

disusun berdasarkan jadwal, tetapi juga mencakup waktu cadangan

dan sumber daya tambahan untuk menghadapi hambatan yang

mungkin terjadi.

c. Pegawai tata usaha SDN Srondol Wetan 02 agar:

1) Menyusun administrasi yang komprehensif mengenai analisis

risiko, perencanaan cadangan, dan antisipasi jika terjadi

masalah.

2) Pemantauan pelaksanaan untuk memastikan bahwa setiap

rencana implementasi berjalan sesuai dengan jadwal dan

anggaran yang sudah ditetapkan, serta memberikan laporan

terkait masalah yang muncul agar bisa segera ditangani.

Berdasarkan simpulan tahap pelaksanaan, indikator kemampuan

berpikir kritis ditemukan siswa tidak diarahkan untuk mengaitkan

kegiatan dengan masalah yang lebih besar seperti kebijakan pengurangan

plastik, pengelolaan sumber daya, atau perubahan iklim, maka disarankan

kepada:

a. Pendidik agar:

1) Memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis

dengan memberikan pertanyaan terbuka yang merangsang

pemikiran kritis siswa terkait hubungan antara kegiatan yang
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mereka lakukan dan masalah yang lebih luas.

2) Menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu

mengaitkan proyek dengan isu-isu nyata yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari siswa agar mereka bisa lebih memahami

dampak langsung dari tindakan mereka tengang fenomena

sosial, ekonomi, atau lingkungan yang sedang terjadi.

3) Melakukan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai dan

proses yang telah dilalui, agar siswa menyadari perkembangan

karakter mandiri mereka.

b. Peserta didik agar:

1) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan

menghubungkan apa yang mereka pelajari dalam proyek

dengan masalah yang lebih luas, seperti isu sosial, lingkungan,

atau kebijakan yang ada.

2) Mengambil inisiatif dan tanggung jawab yang lebih besar

dalam proyek dengan mencari solusi untuk masalah yang

dihadapi dan menyelesaikan tugas secara mandiri.

Berdasarkan simpulan tahap evaluasi, setelah siswa melakukan

refleksi, tidak ada pembahasan mendalam. Siswa cenderung bergantung

pada bimbingan guru, dan respons mereka kurang mendalam jika hanya

menggunakan pertanyaan terarah. Oleh karena itu, disarankan kepada:
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a. Pendidik agar:

1) Menggunakan pendekatan evaluasi yang berfokus pada proses

dan kemandirian siswa, tidak hanya berfokus pada pencapaian

standar baku atau hasil akhir, tetapi juga pada proses yang

dilalui siswa.

2) Memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendalam

untuk mendorong refleksi siswa terhadap proses belajar

mereka dengan memberikan langkah-langkah konkret yang

dapat dilakukan siswa untuk memperbaiki diriAjak siswa

berdiskusi tentang jawaban mereka dengan menggunakan

pertanyaan terbuka seperti "Apa yang membuatmu berpikir

demikian?"

3) Kurangi ketergantungan pada bimbingan guru secara bertahap

dengan pendekatan scaffolding atau bantuan sementara kepada

siswa lalu dikurangi secara bertahap dan akhirnya bekerja

secara mandiri.

b. Peserta didik agar:

1) Berpartisipasi aktif dalam proses refleksi apa yang telah

mereka lakukan dalam proyek P5. Mereka harus berpikir

tentang proses yang dilalui, bagaimana mereka mengatasi

masalah, dan apa yang dapat diperbaiki.

2) Berkomunikasi dengan guru tentang umpan balik jika kurang

jelas
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3) Meningkatkan kesadaran dalam melakukan refleksi, mencoba

memikirkan alasan di balik setiap jawaban.

c. Koordinator P5 agar:

1) Membuat sistem evaluasi yang lebih berfokus pada proses,

keterampilan mandiri, kreativitas, dan inisiatif siswa akan

mendukung pengembangan karakter mandiri mereka secara

lebih optimal.

2) Mengorganisir pelatihan untuk para guru, mengenai

pentingnya umpan balik yang mendalam dan konstruktif,

sehingga membantu guru memahami bagaimana memberikan

umpan balik yang lebih spesifik yang mengarah pada

pengembangan kemandirian siswa.

3) Menetapkan prosedur yang jelas dan terstruktur untuk refleksi

siswa dan umpan balik dari guru.

C. Implikasi

Berdasarkan saran di atas maka implikasi tahap perencanaan untuk:

a. Kepala sekolah, antara lain:

1) Peningkatan perencanaan risiko, dengan adanya kepala sekolah

proaktif mengidentifikasi kendala P5 dan menyusun strategi

mitigasi melalui koordinasi dengan guru, staf, dan pihak terkait

2) Penyusunan rencana darurat, yaitu kepala sekolah harus

memastikan setiap kegiatan P5 memiliki strategi cadangan yang
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jelas, termasuk prosedur alternatif, alokasi sumber daya

tambahan, dan pelibatan pihak eksternal jika diperlukan.

3) Peningkatan kapasitas guru yaitu kepala sekolah perlu melatih

dan mendampingi guru dalam perencanaan yang matang,

khususnya dalam memperkirakan risiko dan menyusun tindakan

antisipasi.

4) Evaluasi dan monitoring lebih ketat yaitu kepala sekolah perlu

menerapkan sistem pemantauan yang lebih terstruktur agar

setiap tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi P5 berjalan

dengan baik serta dapat diadaptasi jika terjadi kendala.

b. Koordinator P5, antara lain:

1) Perencanaan lebih matang dan antisipatif, karena dengan

pengelolaan risiko, perencanaan menjadi lebih sistematis serta

mempersiapkan guru dan siswa dalam menghadapi hambatan

dengan langkah antisipasi yang jelas.

2) Efisiensi pelaksanaan program, karena dengan alokasi waktu

cadangan dan sumber daya tambahan, program P5 dapat

berjalan fleksibel tanpa kendala teknis atau hambatan akibat

keterbatasan waktu dan sumber daya.

3) Peningkatan kualitas evaluasi, karena program P5 menjadi lebih

komprehensif dan dapat menjadi model perbaikan untuk

meningkatkan perencanaan di siklus berikutnya.

4) Peningkatan kemandirian siswa dan guru, artinya guru dan siswa
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terbiasa dengan pola pikir proaktif, sehingga karakter mandiri

terasah melalui pengalaman mengelola hambatan dalam proyek.

c. Pegawai Tata usaha SDN Srondol Wetan 02 agar:

1) Administrasi yang lebih tertata dan terstruktur, yaitu

dokumentasi data risiko, perencanaan cadangan, dan langkah

antisipasi yang baik memudahkan koordinasi, pengambilan

keputusan, serta meminimalkan kesalahan administrasi dalam

program P5.

2) Pelaksanaan program yang lebih terjaga, karena pemantauan

ketat memastikan implementasi sesuai jadwal dan anggaran

serta memungkinkan deteksi dan penanganan dini terhadap

masalah.

3) Peningkatan efisiensi dan akuntabilitas, dengan laporan berkala

meningkatkan transparansi pengelolaan P5 dan mendukung

evaluasi yang lebih efektif berbasis data administratif yang

akurat.

Berdasarkan saran di atas maka implikasi tahap pelaksanaan untuk:

a. Pendidik, antara lain:

1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu terlatih

menganalisis proyek dalam kaitannya dengan isu global,

meningkatkan kesadaran mereka terhadap dampak sosial,

ekonomi, dan lingkungan.
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2) Pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, karena

memudahkan siswa memahami keterkaitan proyek dengan

kehidupan nyata dan meningkatkan motivasi mereka melalui

relevansi langsung.

3) Peningkatan kesadaran dan kemandirian siswa, yaitu dengan

refleksi membantu siswa menyadari perkembangan karakter

mandiri, meningkatkan evaluasi pembelajaran, serta

membangun tanggung jawab dan kepercayaan diri dalam

pengambilan keputusan.

b. Peserta Didik, antara lain:

1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis, yaitu siswa mampu

menghubungkan pembelajaran proyek dengan isu-isu luas serta

menganalisis dampak dan relevansinya terhadap permasalahan

nyata.

2) Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab, karena siswa

lebih proaktif mencari solusi, mandiri dalam menyelesaikan

tugas, berinisiatif dalam pembelajaran, dan memiliki rasa

kepemilikan terhadap proyek.

3) Penguatan karakter mandiri dan kolaboratif, yaitu siswa lebih

percaya diri dalam mengambil keputusan, bertanggung jawab

atas hasil kerja, serta terampil dalam komunikasi dan kerja tim.
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Berdasarkan saran di atas maka implikasi tahap evalausi untuk:

a. Pendidik, antara lain:

1) Peningkatan kemandirian siswa dalam refleksi, yaitu lebih

mandiri dalam mengevaluasi proses belajar dan menyadari

langkah perbaikan diri.

2) Refleksi lebih mendalam dan bermakna, artinya dengan

Pertanyaan terbuka dan diskusi eksploratif mendorong siswa

berpikir kritis serta mengembangkan analisis dan argumentasi

yang lebih mendalam.

3) Pembelajaran berbasis proses, bukan hanya hasil akhir, karena

menilai proses pemahaman siswa, sementara guru fokus pada

perkembangan karakter dan keterampilan berpikir mereka.

4) Mengurangi ketergantungan pada guru secara bertahap, ini

melatih kemandirian siswa, meningkatkan kepercayaan diri

dalam refleksi dan menyampaikan pendapat.

b. Peserta Didik, antara lain:

1) Siswa lebih sadar akan proses pembelajaran mereka, karena

mampu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta mencari

cara untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan

mereka.

2) Siswa lebih proaktif dalam memahami umpan balik, sehingga

dapat menggunakan masukan dari guru untuk memperbaiki diri

dan meningkatkan kualitas refleksi mereka.
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3) Siswa menjadi lebih kritis dalam berpikir dan menganalisis

jawaban mereka, sehingga refleksi yang dilakukan lebih

mendalam dan tidak sekadar menjawab pertanyaan tanpa

pemahaman yang jelas.

c. Koordinator P5, antara lain:

1) Evaluasi yang berfokus pada proses memungkinkan pemantauan

perkembangan keterampilan mandiri, kreativitas, dan inisiatif

siswa secara lebih komprehensif.

2) Guru lebih terampil dalam memberikan umpan balik yang

mendalam dan konstruktif, sehingga siswa lebih terbantu dalam

mengembangkan kemandirian mereka.

3) Dengan prosedur refleksi dan umpan balik yang terstruktur,

siswa lebih terbiasa melakukan refleksi yang mendalam,

sementara guru memiliki panduan yang jelas dalam memberikan

evaluasi.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Sub Fokus: Perencanaan Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN
Srondol Wetan 02

Narasumber : Kepala Sekolah (KS), Koordinator P5 (Kor.P5), Tata
Usaha (TU)

Satuan Pendidikan : SDN Srondol Wetan 02
Hari/Tanggal :
Waktu :
Tempat :
Daftar pertanyaan :

1. Apakah SDN Srondol Wetan 02 telah membuat rencana program sekolah yang

memuat implementasi Profil Pelajar Pancasila? Dari rencana tersebut apakah 6

dimensi akan dikuatkan semua atau ada preoritas?

2. Langkah apa saja yang dilakukan SDN Srondol Wetan 02 dalam meninjau

kondisi internal dan eksternal sekolah saat merencanakan implementasi Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila?

3. Apa langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk membantu siswa

mencapai tujuan dan sasaran penguatan karakter mandiri?

4. Bagaimana cara memastikan waktu pelaksanaan tidak mengganggu kegiatan

pembelajaran reguler? Dan bagaimana mengantisipasi kemungkinan kurangnya

dukungan dari orang tua atau masyarakat?

5. Apa saja dokumen atau kebijakan yang perlu ada untuk mendukung

perencanaan implementasi karakter mandiri? Apa saja dokumen atau kebijakan

yang perlu ada untuk mendukung perencanaan implementasi karakter mandiri?

Mengapa dokumen tersebut penting dalam perencanaan?

6. Siapa yang bertanggung jawab memastikan dokumen tersebut sesuai dengan

panduan dan kebijakan sekolah?
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Pedoman Wawancara

Sub Fokus : Pelaksanaan Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN
Srondol Wetan 02

Narasumber : Koordinator P5 (Kor.P5), Guru (Gr), Siswa (Sw)
Satuan Pendidikan : SDN Srondol Wetan 02 :
Hari/Tanggal :
Waktu :
Tempat :
Daftar pertanyaan :

1. Elemen atau unsur karakter mandiri apa saja yang dilaksanakan melalui Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Srondol Wetan 02? Mengapa

elemen tersebut harus dilaksanakan?

2. Bagaimana cara memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang memiliki

kemampuan berbeda-beda, terlibat dalam kegiatan untuk mengembangkan

karakter mandiri?

3. Bagaimana kamu mengatur waktu dan tanggung jawab agar bisa ikut serta

secara maksimal dalam kegiatan-kegiatan di sekolah?

4. Bagaimana cara memastikan siswa dapat menyelesaikan tugas mereka dengan

kemandirian tanpa terlalu bergantung pada bantuan guru?

5. Bagaimana cara mengatur diri untuk menyelesaikan tugas-tugas baik

pembiasaan pagi, urban farming, ekstrakurikuler, dan pilah sampah tanpa

bantuan terus-menerus?

6. Bagaimana cara mengintegrasikan atau menyelaraskan unsur inovasi dalam

pelaksanaan kegiatan untuk mendukung penguatan karakter mandiri siswa?

7. Jika kamu boleh memberi ide, hal apa yang akan kamu tambahkan untuk

membuat pembiasaan pagi lebih seru, atau urban farming lebih jelas

prosesnya, kemudian ekstrakurikuler yang kamu ikuti membuat kamu lebih

semangat, dan pilah sampah membuat kamu lebih bermakna?

8. Bagaimana cara mengajarkan siswa untuk memahami dampak dari misalnya

memilah sampah yang salah dan mendorong mereka untuk mencari solusi

inovatif?
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9. Jelaskan jika sampah tidak dipilah dengan baik, atau kegiatan pagi tidak kamu

ikuti, tidak satupun ekstrakurikuler kamu ikuti, kemudian tidak mau

melakukan program urban farming di sekolahmu!

10. Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk membimbing siswa merefleksikan

apa yang telah mereka pelajari dari mengikuti kegiatan?

11. Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa kamu sudah bisa bersikap mandiri

dalam proyek?

12. Bagaimana cara memastikan siswa memanfaatkan waktu dengan baik selama

kegiatan P5?

13. Bagaimana cara kamu mengatur waktu agar bisa mengikuti semua kegiatan

pembiasaan pagi dengan baik?
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Pedoman Wawancara

Sub Fokus : Evaluasi Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol
Wetan 02

Narasumber : Guru (Gr), Siswa (Sw), Koordinator P5 (Kor.P5)
Satuan Pendidikan : SDN Srondol Wetan 02
Hari/Tanggal :
Waktu :
Tempat :
Daftar pertanyaan :

1. Unsur atau elemen karaker mandiri apa saja yang perlu dinilai melalui P5 di

SDN Srondol Wetan 02?

2. Apa yang perlu dilakukan untuk menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan

tugas sekolah?

3. Bagaimana caranya mengetahui bahwa anda sebagai guru sudah berhasil atau

belum dalam memfasilitsi siswa saat implementasi karakter mandiri?

4. Bagaimana cara mengetahui bahwa kamu sudah mampu atau belum dalam

menerapkan karakter mandiri dalam kegiatan sehari-hari?

5. Bagaimana cara guru merefleksi dan mengevaluasi siswa setelah melakukan

kegiatan untuk mendukung kemandirian siswa?

6. Ceritakan pengalamanmu setelah mengikuti kegiatan-kegiatan dalam projek

P5?

7. Bagaimana bentuk instrumen evaluasi untuk mengukur perkembangan karakter

mandiri siswa, dan bagaiamana dengan guru sehingga tahu sejauh mana

keberhasilan dalam memfasilitsi penguatan karakter mandiri siswa ?

8. Bagaimana dengan sumber daya baik guru, sarana prasarana, atau lingkungan

yang tersedia di SDN Srondol Wetan 02 guna mendukung implementasi

karakter mandiri?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Perencanaan Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

No. Pertanyaan Informan Jawaban

1 Apakah SDN Srondol Wetan
02 telah membuat rencana
program sekolah yang memuat
Implementasi Profil Pelajar
Pancasila? Dari rencana
tersebut apakah 6 dimensi akan
dikuatkan semua atau ada
preoritas?

1. Kepala Sekolah

2. Koordinator P5

3. Tata Usaha

“„sudah, dan dari 6 dimensi tersebut kami kuatkan semua namun dimensi
mandiri yang menjadi preoritaskan atau perhatian khusus untuk saat ini...”
(W.KS, 16 Oktober 2024)

“...iya, awal tahun pelajaran telah direncanakan oleh KS tentang pelaksanaan P3,
dan sekolah memprioritaskan dimensi mandiri dulu, walaupun dimensi lain tetap
di kuatkan...” (W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...benar, saat awal tahun pelajaran sekolah kami telah merencanakan untuk
melaksanakan P3, Untuk saat ini dimensi mandiri yang di fasilitasi dan di
programkan terlebih dahulu...” ( W.TU, 25 Oktober 2024)

2 Bagaimana langkah
perencanaan SDN Srondol
Wetan 02 khususnya cara
meninjau keadaan internal dan
eksternal dalam implementasi
P3 tersebut?

“„Perencanaan kami awali dengan rapat sekolah diawal tahun pelajaran
bersamaan dengan rapat pembagian tugas guru dan karyawan. Langkah kami
adalah membagi tugas kepada semua guru dan penangguang jawab P3, yang
nantinya mengatur semua proses penguatan karakter dari P3 tersebut,
menganalisis kekuatan dan kelemahan kami, baik SDM atau guru juga sarana
prasarana pendukung pelaksanaan P3...” (W.KS, 16 Oktober 2024)

“...diawali dengan rapat awal tahun pelajaran untuk menentukan langkah dalam
implementsi P3, Langkahnya kepala sekolah mengundang semua guru dan
karyawan untuk rapat pembagian tugas baik dalam hal mengajar dan pelaksanaan
P3, dilanjutkan dengan evaluasi kekuatan dan kelamahan sekolah kami baik
kekuatan dari SDM atau alat pendukung P3...”(W.kor.P5, 16 Oktober 2024)
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“...saat itu dimulai dengan rapat sekolah dengan agenda pembagian tugas
mengajar dan menentukan penanggungjawab P3, menyeleksi kekuatan dan
kelemahan sekolah yang di tuangkan pada RKJM...”(W.TU, 25 Oktober 2024)

3 Apa langkah-langkah konkret
yang akan diambil untuk
membantu siswa mencapai
tujuan dan sasaran penguatan
karakter mandiri?

“... yang jelas kami menentukan tujuan utama yang ingin dicapai,
mengidentifikasi sasaran spesifik dan terukur, melibatkan siswa dalam
merumuskan sasaran mereka sendiri …” (W.KS, 16 Oktober 2024)

“... saya menentukan indikator yang jelas dan terukur, pengembangan proses
kemandirian bukan hasil akhir, evaluasi secara berkala…” (W.Kor.P5, 16
Oktober 2024)

“... saya membantu kepala sekolah dan coordinator P5 menyusun program
penguatan karakter mandiri, menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung,
teknologi dan akses informasi...”(W.TU, 25 Oktober 2024)

4 Bagaimana cara memastikan
waktu pelaksanaan tidak
mengganggu kegiatan
pembelajaran reguler? Dan
bagaimana mengantisipasi
kemungkinan kurangnya
dukungan dari orang tua atau
masyarakat?

“...kami menjadwalkan kegiatan di waktu-waktu yang tidak mengganggu
pembelajaran inti, seperti pada pagi hari sebelum pembelajaran inti, yang kami
kemas dengan nama pembiasaan pagi, juga dimasukkan ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dan menggunakan jam proyek yaitu hari Jumat setelah istirahat.
Untuk mengantisipasi di awal tahun pelajaran kami mengundang orang tua dan
masyarakat untuk menghadiri pertemuan atau seminar yang menjelaskan tujuan,
manfaat, dan langkah-langkah pelaksanaan P5„”(W.KS, 16 Oktober 2024)

“...kami mengatur waktu sebelum pembelajaran inti dimulai, yaitu jam ke nol
yang di beri nama pembiasaan pagi, juga dalam kegiatan ekstrakurikuer, dan
proyeknya pada hari Jumat. Kepala sekolah mengundang orang tua dengan
maksud menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-langkah pelaksanaan P„”
(W. Koor.P5, 16 Oktober 2024)

“...saat itu saya disuruh membuat jadwal untuk kegiatan pelaksanaan P3 ini dan
saya buat diluar jam pembelajaran yaitu pukul 07.00 untuk kegiatan pagi dari hari
Senin hingga Jumat, kemudian pilah sampah itu diserahkan guru kelas masing-
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masing jamnya. Sedangkan urban farming sudah dimulai dari tahun pelajaran
baru dan selanjutnya siswa memeliharanya„”(W. TU, 25 Oktober 2024)

5 Apa saja dokumen atau
kebijakan yang perlu ada untuk
mendukung perencanaan
implementasi karakter
mandiri? Mengapa dokumen
tersebut penting dalam
perencaan?

“...tentu saja kebijakan yang resmi dari pemerintah sebagai dasar kami untuk
melaksanakan dimensi-dimensi yang ada di Profil Pelajar Pancasila, misalnya
Renstra, hasil Rapot pendidikan sekolah kami, buku panduan melaksankan P3,
semua itu sebagai dasar kami melaksanakan dimensi-dimensi yang ada di
P3…”(W.KS, 16 Oktober 2024)

“...dokumen yang kami pelajari sebagai dasar melaksanakan dimensi di P3
misalnya Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan yang
terkait Profil Pelajar Pancasila, Kebijakan Kurikulum Merdeka, Renstra, dan
rapot pendidikan. Dokumen-dokumen tersebut untuk pijakan kami melaksanakan
sehingga tidak terjadi kesalahan nantinya„”(W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...saya disuruh menyiapkan dokumen seperti rapot pendidikan sekolah kami,
kebijakan kurikulum merdeka tentang panduan teknis implementasi P5, dan juga
PERMENDIKBUD RI No. 22 TAHUN 2020 tentang rencana strategis
kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-2024. „”((W.TU, 25
Oktober 2024)

6 Siapa yang bertanggung jawab
memastikan dokumen tersebut
sesuai dengan panduan dan
kebijakan sekolah?

“... tentu saja saya sendiri sebagai kepala sekolah bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa dokumen yang dibuat oleh sekolah memenuhi standar dan
visi-misi sekolah. Lalu koordinator P5 juga saya minta memantau dokumen yang
telah di siapkan oleh Ka- TU agar relevan dengan tema dan tujuan P5„”(W.KS,
16 Oktober 2024)

“... Kepala sekolah dan saya sebagai koordinator P5, dan kepala Tata
Usaha„”(W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“... kepala sekolah dan koordiantor P5, saya penanggung jawab administrasi
sekolah„”(W.TU, 25 Oktober 2024)
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Hasil Wawancara

Pelaksanaan Implemetasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

No. Pertanyaan Informan Jawaban

1 Elemen atau unsur karakter
mandiri apa saja yang
dilaksanakan melalui Projek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di SDN Srondol
Wetan 02? mengapa elemen
tersebut harus dilaksanakan ?

a. Koordinator P5

b. Guru kelas 4,5,6

c. Siswa

“...Elemen yang harus dikuatkan ke siswa adalah cara memahami kekuatan,
kelemahan diri siswa dalam berbagai situasi, kemudian mengelola emosi, waktu,
dan sumber daya yang mereka miliki, dan kemandirian dalam belajar dan
bertindak. Semua itu harus dilaksanakan karena membekali siswa agar mampu
menghadapi tantangan masa depan, membekali siswa dengan keterampilan yang
diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, seperti pengambilan keputusan,
manajemen waktu, dan penyelesaian masalah…”(W.Kor.P5, 16 Oktober 2024)

“...elemen penting yang harus dilakukan siswa adalah mengerti kekuatannya
sendiri, tahu kelemahannya, sehingga siswa menyadari siapa mereka, bagaimana
mereka merespons berbagai situasi, dan apa yang menjadi kelebihan serta
kelemahan mereka. Kontrol emosi, fokus pada tujuan, serta menyelesaikan tugas
dengan strategi yang efektif dan efisien„”(W.Gr. kls 4,17 November 2024)

“...Mengenal diri sendiri dan apa yang sedang terjadi di sekitanya, mengatur diri
sendiri supaya tetap tenang dan fokus, memikirkan kembali apa yang sudah kita
lakukan dan belajar dari pengalaman. Siswa harus dilatihkan itu semua supaya
karakter siswa yang tidak hanya mandiri tetapi juga mampu bertanggung jawab
terhadap dirinya dan lingkungannya, siswa tidak hanya menjadi lebih efektif
dalam belajar tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dengan
percaya diri dan daya juang tinggi„”(W.Gr. kls 5,17 November 2024)

“...kemandirian dalam belajar dan bertindak, pemahaman diri tentang diri
sendiri, dan kontrol diri. Semua ini harus ditanamkan pada siswa agar mereka
menjadi karakter yang tidak hanya mandiri tetapi juga mampu bertanggung jawab
atas diri mereka sendiri dan lingkungan mereka. Ini akan membuat mereka lebih
baik dalam belajar dan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dengan
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percaya diri dan semangat„”(W.Gr. kls 6,,17 November 2024)

2 Bagaimana cara memastikan
bahwa semua siswa, termasuk
yang memiliki kemampuan
berbeda-beda, terlibat dalam
kegiatan untuk
mengembangkan karakter
mandiri?

“...saya dan teman-teman guru sepakat mengelompokkan siswa berdasarkan
kemampuan dan keterampilan mereka, sehingga mereka dapat saling mendukung
satu sama lain. Siswa yang lebih cepat memahami topik akan membantu teman
yang kurang tingkat kemampuannya„”(W.Kor.P5, 17 November 2024)

“...saya memfasilitasi siswa dengan peran yang sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka, baik itu sebagai pemimpin kelompok, pencatat, atau
pengatur waktu. Dengan cara ini, setiap siswa merasa terlibat dan memiliki
kontribusi dalam kegiatan. Saya juga mengelompokkan siswa berdasarkan
kemampuan dan keterampilan mereka sehingga mereka bisa memanfaatkan waktu
dengan efesien saat berkegiatan„”(W.Gr. kls 6,,17 November 2024)

“...selain mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan dan keterampilan saya
memberikan bimbingan individual untuk siswa yang kesulitan sehingga mereka
dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan merasa lebih percaya diri„”(W.Gr.
kls 5,,17 November 2024)

“...mengelompokkan berdasarkan kemampuan dan ketrampilannya, lalu saya
mengarahkan siswa untuk secara teratur merenungkan apa yang mereka alami
selama kegiatan. Dengan membiarkan mereka berbicara tentang kesulitan yang
mereka hadapi dan cara mereka menanganinya, saya memastikan bahwa mereka
menjadi lebih mandiri dan memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman
mereka sendiri„”(W.Gr. kls 4, 7 November 2024)

Bagaimana kamu mengatur
waktu dan tanggung jawabmu
agar bisa ikut serta secara
maksimal dalam kegiatan ini?

“...saya bertanya kepada guru” (W.Sw.kls 4, 21Oktober 2024)

“...saya dan teman-teman sudah punya jadwal, jadi melihat jadwal saja”
(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...Saya mengikuti jadwal yang sudah ada” (W.Sw.kls 6, 21Oktober 2024)
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3 Bagaimana cara memastikan
bahwa siswa dapat
menyelesaikan tugas mereka
dengan kemandirian tanpa
terlalu bergantung pada
bantuan dari Anda?

“...sebenarnya saya memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk bekerja
mandiri, namun mereka tetap kesulitan, sehingga saya memberikan petunjuk
tambahan„”(W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“...saya memberikan instruksi yang jelas dan terperinci di awal, sehingga siswa
tahu apa yang diharapkan dari mereka.„”(W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...saya mengarahkan siswa untuk mencoba memecahkan masalah mereka
sendiri terlebih dahulu dengan bertanya, 'Apa yang sudah kamu coba?' atau 'Apa
langkah selanjutnya?' Ini mengajarkan mereka untuk berpikir kritis dan mencari
solusi sebelum meminta bantuan„”(W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

Bagaimana caramu mengatur
diri untuk menyelesaikan
tugas-tugas baik pembiasaan
pagi, urban farming,
ekstrakurikuler dan pilah
sampah tanpa bantuan yang
terus-menerus?

“...Saya membagi tugas yang berat menjadi beberapa bagian, misalnya, untuk
urban farming, saya menyelesaikan menyiram setiap hari, sehingga saya tidak
terbebani dan bisa mengerjakan dengan mandiri„”(W.Sw.kls 4, 21 Oktober
2024)

“...saya tidak langsung meminta bantuan ketika saya menghadapi masalah, tetapi
saya mencoba berbicara dengan teman atau pendidik untuk mencari solusi„”
(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...saya berusaha untuk berlatih mandiri dengan melakukan setiap tugas, seperti
pilah sampah dan pembiasaan pagi, secara teratur tanpa menunggu instruksi dari
orang lain, walaupun bu guru sering mengarahkan dalam pilah sampah„”
(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

4 Bagaimana cara
mengintegrasikan unsur
inovasi dalam pelaksanaan
kegiatan untuk mendukung
penguatan karakter mandiri
siswa?

“...saat kegiatan ekstrakurikuler saya merancang proyek yang melibatkan siswa
untuk menghasilkan produk kreatif seperti karya seni dari barang bekas„”
(W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“...saya mengadakan kompetisi inovasi pengelolaan sampah menjadi barang
bermanfaat di tingkat kelas untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif„”
(W.Gr. kls 5, 17 November 2024)
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“...sekolah memanfaatkan perangkat lunak atau alat digital untuk mendukung
pembiasaan pagi, yaitu letop, pengeras suara„”(W.Gr. kls 4, 17 November
2024)

Jika kamu boleh memberi ide,
hal apa yang akan kamu
tambahkan untuk membuat
pembiasaan pagi lebih seru,
atau urban farming lebih jelas
prosesnya, kemudian
ekstrakurikuler yang kamu
ikuti membuat kamu lebih
semangat, dan pilah sampah
membuat kamu lebih
bermakna?

“...saya akan meminta guru untuk mengundang tamu yang telah sukses untuk
berbagi cerita tentang keberhasilan mereka„”(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

“... saya akan memilih lagu-lagu yang ceria untuk diputar setiap pagi„”
(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“... bergiliran menjadi pemimpin pagi" seperti memimpin berdoa bersama,
memimpin senam„”(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

5 Bagaimana cara mengajarkan
kepada siswa untuk berfikir
kritis memahami dampak dari
misalnya memilah sampah
yang salah dan mendorong
mereka untuk mencari solusi
inovatif?

“...saya melakukan simulasi memilah sampah dengan benar dan salah.
menunjukkan konsekuensinya, sampah yang tidak terpilah dengan baik
menyebabkan masalah bagi petugas kebersihan atau mencemari lingkungan„”
(W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“... saya memberi contoh cara memisahkan sampah yang benar sehingga siswa
tahu manfaat dan jika sampah sudah sesuai jenisnya…”(W.Gr. kls 5, 17
November 2024)

“...saya mempraktikkan cara memisahkan yang benar, baik sampah organik, an-
organik, sampah berbahaya, sehingga siswa bisa mencontoh…” (W.Gr. kls 4, 17
November 2024)

Jelaskan jika sampah tidak
dipilah dengan baik, jika
kegiatan pagi tidak kamu
ikuti, tidak satupun

“...jika sampah tidak dipilah dengan benar, sampah yang bisa didaur ulang, akan
tercampur dengan sampah berbahaya, sehingga membuat lingkungan menjadi
kotor„(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)
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ekstrakurikuler kamu ikuti,
kemudian tidak mau
melakukan program urban
farming di sekolahmu!

“...jika dipisahkan sampah yang bisa didaur ulang seperti botol plastik dan kertas
tidak bisa digunakan lagi jika kita tidak memisahkan sampah organik dan non-
organik. Dan jika tidak ikut kegiatan pagi pasti dimarahi guru„”(W.Sw.kls 5,
21 Oktober 2024)

“...jika saya tidak ikut ektra maka saya tidak bisa mengembangkan bakatku, dan
jika saya tidak ikut urban farming saya tidak tahu cara menanam
sayuran…”(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

6 Apa langkah-langkah yang
dilakukan untuk membimbing
siswa merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari dari
kegiatan urban farming?

“... saya memberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil kegiatan urban
farming mereka kepada teman-teman, merefleksikan proses yang telah mereka
jalani, serta memberikan penghargaan terhadap pencapaian mereka„” (W.Gr.
kls 6, 17 November 2024)

“...saya memfasilitasi siswa untuk menilai diri mereka sendiri mengenai
keterlibatan dan kontribusi mereka dalam kegiatan urban farming,pembiasaan
pagi, ekstrakurikuler, dan pilah sampah„”(W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...saya mengajak siswa berdiskusi tentang pengalaman mereka selama mengikuti
kegiatan„”(W.Gr.Kls 4, 17 November 2024)

Bagaimana cara kamu
mengetahui bahwa kamu
sudah termasukmandiri dalam
mengerjakan proyek ?

“...Saya diberi link pertanyaan oleh guru tentang apa yang telah saya lakukan”
(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...saya dan teman-teman diberi link untuk menjawab pertanyaan dari bu
guru” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“...bu guru memberi pertanyaan di HP tentang apa saja yang saya lakukan dari
kegiatan dan proyek” (W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)
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7 Bagaimana cara memastikan
siswa memanfaatkan waktu
dengan baik selama kegiatan?

“...secara bergantian saya memberi tanggung jawab kecil kepada siswa, seperti
menjadi pemimpin doa atau pengatur senam, yang dapat memotivasi mereka
untuk lebih aktif dan tidak menyia-nyiakan waktu„” (W.Gr. kls 6, 17
November 2024)

“...Saya memberi tanggung jawab misalnya dalam urban farming, siswa
bertugas untuk merawat tanamannya sendiri, siswa bisa bertanggung jawab untuk
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya, sehingga siswa akan lebih fokus dan
tidak membuang waktu„”(W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“saya memberi instruksi jelas dan singkat tentang apa yang harus dilakukan dan
tujuan dari setiap kegiatan, sehingga siswa tidak kebingungan„”(W.Gr. kls 4,
17 November 2024)

Bagaimana caramu mengatur
waktu agar bisa mengikuti
semua kegiatan pembiasaan
pagi dengan baik?

“...Saya bangun lebih pagi agar tidak terburu-buru…”(W.Sw.kls 4, 21 Oktober
2024)

“...saya sarapan dan menyiapkan perlengkapan sekolah lebih pagi, sehingga
sampai sekolah tidak terlambat„”(W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“...saya datang lebih awal untuk memastikan bahwa saya bisa mengikuti kegiatan
pembiasaan pagi dengan baik dan tidak terlewatkan. Saya juga memastikan
bahwa semua persiapan sudah selesai sebelum waktunya„”(W.Sw.kls 6, 21
Oktober 2024)
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Hasil Wawancara

Evaluasi Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

No. Pertanyaan Informan Jawaban

1 Elemen atau unsur karaker
mandiri apa saja yang perlu
dinilai melalui P5 di SDN
Srondol Wetan 02?

a. Guru
b. Siswa
c. Koordinator P5

“…elemen tanggung jawab, kekuatan dan kelemahan diri, mengatur waktu, tahu
memprioritaskan tugas yang lebih penting, dan mampu menyelesaikan tugas
secara konsisten sesuai target...” (W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“…tanggung jawab atas pilihannya, kekuatan dan kelemahan diri, mengatur
waktu, memprioritaskan dan menyelesaikan tugas, , inisiatif dalam menyelesaikan
tugas tanpa arahan...” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“…bertanggung jawab, mampu beradaptasi terhadap perubahan situasi, mengatur
waktu, mampu menghadapi kegagalan dengan sikap positif dan terus mencoba,
mampu menjalankan tugas-tugas harian tanpa bergantung pada orang lain”
(W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

Menurutmu, apa yang perlu
kamu lakukan untuk menjadi
lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas sekolah?

“…disiplin mengerjakan sesuai jadwal yang sudah ada supaya saya tahu kapan
harus belajar dan bermain, menyelesaikan tugas yang penting terlebih dahulu
daripada yang lain…”(W.Sw.kls 6, 21 Oktober 2024)

“…teratur mengikuti jadwal, terus jika saya tidak tahu saya akan mencoba
mencari tahu dengan teman atau guru…”(W.Sw.kls 4, 21 Oktober 2024)

“…saya bertanya kepada guru, dan mengerjakan sesuai jadwal, dan
menyelesaikannya sebelum bermain” ( W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

2 Bagaimana caranya
mengetahui bahwa anda
sebagai guru sudah berhasil
dalammemfasilitsi siswa saat
implementasi karakter dalam
P3 atau khususnya karakter

“...saya membuat kilas balik dari cara saya mengajar atau refleksi diri
sendiri ...” (W.Gr. kls 6, 17 November 2024)

“„Saya instropeksi dengan mengisi rubrik refleksi diri yang telah disediakan
sekolah„” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)
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mandiri “„saya melakukan refleksi dengan panduan yang telah dibuat oleh tim P5 di
awal tahun pelajaran” (W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

Bagaimana cara mengetahui
bahwa kamu sudah mampu
dalam menerapkan karakter
mandiri dalam kegiatan
sehari-hari?

“...saya diberi pertanyaan dari bu guru dan disuruh mengisi, dari jawaban itu
terjawab saya termasuk sudah mandiri atau belum...” (W.Sw.kls 4, 21 Oktober
2024)

“…pak guru mengajukan pertanyaan kepada saya dan meminta saya mengisinya.
Saya dapat mengetahui apakah saya sudah termasuk dalam kategori mandiri
berdasarkan jawaban yang saya berikan...” (W.Sw.kls 5, 21 Oktober 2024)

“…Saya disuruh mengisi blangko penilaian diri sendiri, kemudian hasilnya
dihitung rata-ratanya, dan berdasarkan hasil tersebut, saya bisa mengetahui
apakah saya termasuk dalam kategori telah mandiri atau belum. …”(W.Sw.kls 6,
21 Oktober 2024)

3 Bagaimana cara merefleksi
siswa setelah melakukan
kegiatan untuk mendukung
kemandirian siswa?

“„saya memberi pertanyaan terarah sehingga jawaban sesuai indikator yang
saya buat” (W.Gr. kls 5, 17 November 2024)

“...siswa menyediakan pertanyaan yang harus dijawab siswa” (W.Gr. kls 6, 17
November 2024)

“...saya sering memberi pertanyaan terarah seperti apa yang paling menantang
dalam kegiatan ini?, Bagaimana cara kamu mengatasinya?, Apa yang kamu
pelajari tentang dirimu sendiri?, Apa yang akan kamu lakukan berbeda di masa
depan?„”(W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

Ceritakan pengalamanmu
setelah mengikuti kegiatan-
kegiatan dalam projek P5?

“...setelah proyek kebun mini membantu saya menjadi lebih mandiri karena ada
jadwal harian untuk merawat tanaman tanpa arahan dari guru„”(W.Sw.kls 6,
21 Oktober 2024)

“... saya sering terlambat karena tidak menyiapkan perlengkapan sekolah di
malam hari. Setelah mengikuti P5 saya tahu cara disiplin„”(W.Sw.kls 5, 21
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Oktober 2024)

“...Saya berpikir tentang pilah sampah dan menyadari bahwa saya dapat
mengubah sampah anorganik menjadi barang bermanfaat...”(W.Sw.kls 4, 21
Oktober 2024)

4 Bagaimana bentuk instrumen
evaluasi untuk mengukur
perkembangan karakter
mandiri siswa, dan
bagaiamana dengan guru
sehingga tahu sejauh mana
keberhasilan dalam
memfasilitsi penguatan
karakter mandiri siswa ?

“...bentuk instrumennya menggunakan lembar refleksi yang sudah disediakan
sekolah„” (W.Gr. kls 4, 17 November 2024)

“...dengan lembar refleksi sehingga dapat diukur dan konsisten tentang
pertumbuhan kemandirian siswa berdasarkan bukti atau perilaku yang dapat
diamati selama kegiatan, saya juga menggunakan lembar refleksi guru”((W.Gr.
kls 5, 17 November 2024)

“...saya dan siswa menggunakan lembar refleksi yang telah disediakan sekolah,
sehingga siswa mudah memaham

5 Bagaimana dengan sumber
daya yang tersedia di SDN
Srondol Wetan 02 guna
mendukung implementasi
karakter mandiri?

“...untuk guru kami sudah cukup yaitu 22 guru tetap dan 1 guru honor, sedangkan
sarana ruang kelas sesuai jumlah robel, lahan cukup untuk berkegiatan penguatan
karakter dalam P3, siswa antusias dalam mengembangkan karakter,,,”(W.Kor. P5,
17 November 2024)

“...kami sudah memiliki 22 guru tetap dan 1 guru honor. Sarana dan ruang kelas
sudah sesuai dengan jumlah siswa, dan lahan yang tersedia cukup untuk kegiatan
penguatan karakter dalam P3. Namun, sayangnya, tidak semua orang tua
mendukung sepenuhnya dalam upaya penguatan karakter ini„”(W. TU, 17
November 2024)
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Lampiran 3 Foto Wawancara

Wawancara dengan kepala sekolah Wawancara dengan Koordinator P5

Wawancara dengan guru kelas 4 Wawancara dengan guru kelas 5
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Wawancara dengan Kepala Tata Usaha Wawancara dengan siswa kelas 6

Wawancara dengan siswa kelas 5 Wawancara dangan siswa kelas 4
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Lampiran 4 Hasil Observasi

Hasil Observasi

Perencanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

No. Kegiatan Observasi Pemenuhan Keterangan

ya Tidak

1 Mengamati lingkungan sekolah v Tersedianya kebun sebagai sarana bercocok tanam dalam projek P5, yang
membantu siswa memahami konsep gaya hidup berkelanjutan dan melatih
tanggung jawab. Area hijau yang luas dan teduh menciptakan suasana belajar
yang nyaman serta mendukung kegiatan outdoor untuk penguatan karakter
mandiri. Keberadaan greenhouse berkontribusi dalam melatih tanggung jawab,
kemandirian (Ob.1/17 November 2024)

2 Mengamati sarana prasarana sekolah v Tersedianya alat-alat yang digunakan dalam kegiatan pembiasaan pagi, urban
farming, pramuka, dan pilah sampah mendukung pengembangan karakter
mandiri siswa. Alat-alat ini membantu siswa untuk belajar bertanggung jawab,
menjaga kebersihan, bekerja sama, merawat lingkungan, dan mengembangkan
keterampilan praktis sehingga siswa dilatih untuk menjadi mandiri, disiplin, dan
peduli terhadap lingkungan (Ob.2/17 November 2024)

3 Mengamati penyusunan modul P5 v Pembuatan modul proyek dilakukan sebelum penelitian, sehingga peneliti
melakukan telaah modul. Hasil telaah menunjukkan bahwa modul proyek
dimulai dengan perencanaan yang merumuskan tujuan untuk mengembangkan
karakter mandiri siswa melalui kegiatan berbasis kehidupan nyata, seperti
pembiasaan pagi sebelum pelajaran, urban farming, dan kebersihan. Tema yang
diangkat adalah gaya hidup berkelanjutan. Modul juga mencantumkan alat dan
bahan yang dibutuhkan serta menyusun rubrik evaluasi yang mencakup aspek
kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan siswa dalam menjalankan
proyek (Ob.3/17 November 2024)
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Hasil Observasi

Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

No. Kegiatan Observasi Pemenuhan
Keterangan

ya tidak

1 Mengamati kegiatan siswa saat
pembiasaan pagi “Senin Patriotik”

v Siswa menunjukkan disiplin dengan menjaga garis yang rapi, mendengarkan instruksi
dengan baik, dan melakukan kegiatan sesuai jadwal, namun masih ada siswa yang selalu
diingatkan guru untuk tetap khitmad mengikuti kegiatan Senin Patriotik (Ob.4.1/ 21
Oktober 2024)
Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pagi, termasuk mengucapkan salam,
menyanyikan lagu kebangsaan, dan penghormatan bendera dengan khidmat, namun ada
beberapa siswa yang diingatkan untuk bisa tenang tidak bercanda (Ob.4.2/ 28 Oktober
2024)
Mengikuti aturan seperti barisan yang rapi, mendengarkan instruksi dengan baik,
dan melakukan kegiatan sesuai jadwal adalah cara siswa menunjukkan disiplin (Ob.4.3/ 4
November 2024)

2 Mengamati kegiatan siswa saat
“Selasa Literasi”

v Siswa mulai menunjukkan kebiasaan membaca dan peningkatan minat baca mereka,
meskipun masih diminta oleh guru untuk menceritakan kembali bacaan di hadapan
teman- teman. Siswa mulai lebih mandiri dalam memilih bacaan yang sesuai minat
mereka (Ob.5.1/ 22 Oktober 2024)
Siswa cenderung fokus pada kegiatan membaca selama pembiasaan literasi, dan suasana
di halaman sekolah cenderung kondusif. Guru memberi siswa arahan untuk membantu
mereka memahami apa yang mereka baca (Ob5.2/29 Oktober 2024)
Setelah kegiatan membaca, siswa menceritakan kembali, yang dapat meningkatkan
karakter mandiri, kemampuan berpikir kritis, analitis, dan keberanian mereka untuk tampil
di depan umum (Ob5.3/5 November 2024)
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3 Mengamati kegiatan siswa saat
“Rabu Religi”

v Siswa mulai menerapkan karakter mandiri, terutama dalam hal persiapan, yaitu mampu
mempersiapkan teks teks asmaul husna, alas duduk secara mandiri dan mengikuti kegiatan
dengan tertib. Namun, guru masih membantu siswa yang kurang percaya diri saat
memimpin kegiatan baca asmaul husna di halaman ( Ob 6.1/23 Oktober 2024)
Kegiatan membaca Asmaul Husna di Rabu Religi menunjukkan kemajuan karakter
mandiri siswa. Ini terlihat dari upaya siswa untuk mempersiapkan alat seperti pengeras
suara dan sistem pemimpin kegiatan yang dipilih secara bergilir setiap minggu. Siswa
yang bertanggung jawab juga menunjukkan tanggung jawab mereka dengan memastikan
bahwa semua peserta siap sebelum kegiatan dimulai (Ob 6.2/30 Oktober 2024)
Siswa juga terlihat disiplin dan kompak selama kegiatan berlangsung. Namun, beberapa
siswa perlu bimbingan guru, terutama dalam membaca Asmaul Husna sendiri (Ob 6.3/6
November 2024)

4 Mengamati kegiatan siswa saat
“Kamis Budaya”

v Siswa memiliki kemampuan yang berbeda untuk membawakan puisi, beberapa
menunjukkan penghayatan, intonasi, dan ekspresi yang baik, serta kreativitas dalam
memilih diksi dan gaya penyampaian. Namun beberapa siswa masih di arahkan guru
mengatasi rasa gugup dan kepercayaan diri mereka saat tampil di depan umum (Ob.7.1/24
Oktober 2024)
Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam kegiatan, yang
membantu mereka merasa lebih percaya diri saat tampil di depan guru dan teman-teman
mereka (Ob 7.2/31 Oktober 2024)
Siswa yang mempersiapkan penampilan secara mandiri menunjukkan sikap inisiatif dan
tanggung jawab, didukung oleh fasilitas sekolah seperti laptop dan pengeras suara yang
membantu kelancaran kegiatan (Ob 7.3/7 November 2024)

5 Mengamati kegiatan siswa saat
“Jumat Sehat”

v Senam dilakukan dengan sangat antusias oleh sebagian besar siswa; namun, beberapa
siswa kurang aktif karena belum menghafal gerakan sehingga masih dibimbing guru(Ob
8.1/25 Oktober 2024)
Siswa senam mengikuti instruksi dengan baik. Namun, ada beberapa siswa yang tidak
fokus atau bercanda selama kegiatan (Ob 8.2/1 November 2024)
Senam dilakukan dengan sangat antusias oleh sebagian besar siswa, dan didukung alat dan
instruktur dari siswa yang sudah hafal, sehingga kemadirian siswa sudah nampak
meningkat (Ob 8.3/8 November 2024)
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6 Mengamati kegiatan siswa saat
pilah sampah

v Sebagian besar siswa memahami jenis-jenis sampah dan mampu memilahnya dengan
benar. Namun, beberapa siswa masih kesulitan membedakan antara sampah daur ulang
dan non-daur ulang. Siswa juga sering diingatkan guru untuk berpartisipasi pilah sampah
(Ob 9.1/23 Oktober 2024)
Kegiatan pilah sampah dilakukan dengan baik oleh sebagian besar siswa, terutama saat
mereka ditemani oleh guru atau teman sebaya, sehingga kemandirian belum tampak
dengan maksimal(Ob.9.2/24 Oktober 2024)
Memungut dan meletakkan sampah di tempat yang tepat tanpa instruksi ditunjukkan oleh
siswa; namun, beberapa siswa kurang menyadari cara pilah sampah , apalagi jika guru
tidak mendampingi(Ob9.3/25 Oktober 2024)

7 Mengamati kegiatan siswa saat
urban farming

v Karena penanaman dilakukan awal tahun ajaran baru sehingga peneliti mengamati dari
saat pemeliharaan, yaitu menyiram, menyiangi, memupuk tanamannya sendiri Namun
beberapa siswa tampak tidak aktif, karena takut kotor (Ob 10.1/1 November 2024)
Sebagian siswa telah memahami langkah-langkah dasar urban farming, seperti menyiram
dan merawat tanaman, namun beberapa siswa masih memerlukan bimbingan lebih lanjut
dalam menangani masalah seperti menghilangkan hama dan merawat tanaman yang layu
(Ob 10.2/8 November 2024)
Beberapa siswa menunjukkan sikap mandiri dengan mengambil inisiatif dalam
melaksanakan tugas tanpa arahan guru, sekaligus menunjukkan kreativitas melalui
pemanfaatan bahan daur ulang sebagai pot atau media tanam.(Ob 10.3/15 Novemver 2024)

8 Mengamati kegiatan siswa saat
pramuka

v Saat kegiatan ekstra pramuka, sebagian besar siswa melakukan tugas-tugas seperti
berbaris, menyanyikan yel-yel, atau membuat simpul tali( Ob.11.1/18 Oktober 2024)
Siswa menunjukkan kemandirian, seperti menyiapkan peralatan pramuka dan
menyelesaikan tugas tanpa bantuan terus-menerus dari pembina, ada juga siswa yang
kurang disiplin, seperti lupa membawa peralatan atau perlu diingatkan untuk
menyelesaikan tugas dengan baik(bO.11.2/ 1 Npvember 2024)
Sebagian besar siswa terlibat aktif, tetapi beberapa memerlukan lebih banyak instruksi
untuk memahami materi tertentu(Ob.11.3/8 November 2024)
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9 Mengamati saat siswa berinovasi
dalam kegiatan

v Siswa mengintegrasikan inovasi dan kreativitas dalam kegiatan sekolah untuk mendukung
penguatan karakter mandiri siswa. Pada kegiatan ekstrakurikuler, guru kelas 6 merancang
proyek menghasilkan produk kreatif seperti karya seni dari barang bekas. Guru kelas 5
mengadakan kompetisi inovasi pengelolaan sampah untuk mendorong siswa berpikir kritis
dan kreatif, guru kelas 4 menginovasi warna primer menjadi warna-warna sekunder
digunakan untuk mewarnai gambarnya siswa

10 Mengamati siswa saat refleksi v Pelaksanaan refleksi dilakukan sebelum penelitian, peneliti hanya menemukan dokumen
refleksi siswa.

11 Mengamati guru saat refleksi v Pelaksanaan refleksi dilakukan sebelum penelitian, peneliti hanya menemukan dokumen
refleksi guru.
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Lampiran 5 Rekap Telaan Dokumen

Perencanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02

DOKUMEN FOTO DOKUMEN HASIL

1. Renstra Salah satu program Nawacita adalah
penguatan pendidikan karakter bangsa.
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter menjadi panduan
Kemendikbud dalam menjalankan
program penguatan pendidikan karakter
(PPK) di lingkungan sekolah dan
keluarga/masyarakat. Dalam
pendidikan karakter ada empat aspek
filosofi pendidikan yang ditanamkan
(olah hati, olah raga, olah karsa, dan
olah pikir) dan lima nilai utama
(religiositas, integritas, nasionalisme,
gotong royong, dan kemandirian) yang
menjadi fokus dalam pembentukan
karakte
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2. RKJM Rencana Kerja Jangka Menengah
(RKJM) sekolah berfokus pada
penguatan implementasi Profil Pelajar
Pancasila melalui berbagai strategi.
Sekolah berkomitmen untuk
mengembangkan sarana dan prasarana
yang mendukung pembelajaran
berbasis Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Selain itu,
peningkatan kualitas pendidik dalam
menerapkan pembelajaran berbasis
proyek menjadi prioritas utama. Upaya
ini juga didukung dengan optimalisasi
peran serta masyarakat dan orang tua
siswa dalam berbagai kegiatan sekolah
guna menciptakan lingkungan belajar
yang kolaboratif dan berorientasi pada
pembentukan karakter siswa.
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3. RKAS Anggaran yang dibutuhkan untuk
mendukung semua kegiatan yang sudah
direncanakan dalam RKT dan RKJM,
termasuk implementasi karakter mandiri.
Bentuk kegiatannya yaitu peningkatan
kompetensi GTK dan kebijakan yang
mendukung sikap mandiri, pengembangan
diri terkait P5 melalui PMM
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4. Rapot Pendidikan Berdasarkan hasil Rapor Pendidikan di
SDN Srondol Wetan, capaian dalam
dimensi Nalar Kritis mengalami
penurunan sebesar 7,39%, dengan skor
saat ini sebesar 51,24, yang
menempatkannya pada peringkat
menengah (41-60%). Pada dimensi
Kemandirian, terjadi kenaikan sebesar
0,67%, dengan skor 48, yang masih
berada dalam kategori peringkat
menengah bawah (61-80%). Meskipun
terdapat peningkatan, aspek
kemandirian masih perlu mendapatkan
perhatian lebih agar dapat mencapai
peringkat yang lebih baik.
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5. KOSP (KOSP) disusun untuk mewujudkan
peserta didik yang berkarakter.
Pembelajaran menerapkan prinsip
berbasis proyek, diferensiasi, serta
strategi implementasi Profil Pelajar
Pancasila (P5). Perencanaan
pembelajaran mencakup penyusunan
modul ajar dan proyek P5 dengan
metode yang mendorong keterlibatan
siswa. Asesmen dilakukan secara
formatif dan sumatif untuk memantau
perkembangan belajar, sementara
hasilnya dilaporkan secara sistematis.
Kepala sekolah dan guru berperan
dalam implementasi kurikulum,
didukung oleh pengembangan
profesionalisme pendidik serta
kolaborasi dengan orang tua dan
masyarakat untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.



159

6. Notula Rapat Hasil rapat prioritas tahun ajaran baru
meliputi penguatan P5 dengan fokus
kemandirian dan gaya hidup
berkelanjutan, digitalisasi pendidikan,
pengembangan kompetensi guru, serta
perbaikan ruang kelas. Bapak Ady F.S
ditunjuk sebagai koordinator P5 dan
Ibu Sulistyaningsih sebagai koordinator
ekstrakurikuler. Rencana tahunan
mencakup Pameran Karya P5
(November 2024) dan peringatan hari
besar nasional yang terintegrasi dengan
tema P5

7. SK Pembagian tugas
dan penanggung jawab
pelaksanaan P3

Dalam pembagian tugas Tim Fasilitator
P5 SDN Srondol Wetan 02 Tahun
Ajaran 2022/2023 bertugas mengelola,
mendampingi, serta memastikan
keberhasilan implementasi projek
dengan peran koordinator dalam
kepemimpinan dan asesmen, serta
fasilitator dalam membimbing,
menyediakan sumber belajar, dan
mendukung eksplorasi serta kolaborasi
peserta didik.
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8. Buku panduan P5
Buku (P5) memberikan pedoman bagi
sekolah dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi P5 dalam Kurikulum
Merdeka. Panduan ini mencakup konsep
dasar P5, termasuk dimensi, elemen, dan
sub-elemen Profil Pelajar Pancasila serta
keterkaitannya dengan pembelajaran
berbasis proyek. Selain itu, dijelaskan
langkah-langkah perencanaan projek,
strategi pelaksanaan, serta peran fasilitator
dalam mengorganisasi waktu dan sumber
daya. Asesmen dan evaluasi berbasis
proses juga dibahas untuk menilai
perkembangan karakter siswa. Panduan ini
menekankan pentingnya kolaborasi sekolah
dengan orang tua dan masyarakat guna
memperkuat implementasi P5 serta
menciptakan budaya sekolah yang
mendukung pembentukan karakter siswa.

9. Modul P5 Modul ini membekali siswa dengan
pemahaman, keterampilan, dan sikap
mandiri dalam urban farming sebagai
bagian dari gaya hidup berkelanjutan,
mencakup teknik bercocok tanam,
perawatan tanaman, serta kepedulian
lingkungan melalui pemanfaatan barang
bekas.
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10. BSKAP NOMOR
009/H/KR/2022
tentang dimensi,
elemen, dan subelemen
profil pelajar pancasila
pada kurikulum
merdeka

Pada poin dimensi mandiri berisi tentang
Pelajar Indonesia merupakan pelajar
mandiri, yaitu pelajar yangbertanggung
jawab atas proses dan hasil belajarnya.
Elemen kunci dari mandiri terdiri dari
kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta regulasi diri.
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Lampiran 6 Rubrik EDS

Pelaksanaan Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02
NAMA KEGIATAN DOKUMEN HASIL
Senin Patriotik Rubrik ini menilai kemandirian siswa

dalam Senin Patriotik, mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Selasa Literasi Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Selasa Literasi , mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Rabu Reliji Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Rabu Reliji, mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Kamis Budaya Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Kamis Budaya mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).



166

Jumat sehat Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Jumat sehat , mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Pilah sampah Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Pilah sampah , mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Urban farming Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam urban farming, mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan
refleksi. Skor 1–4 diberikan sesuai
tingkat kemandirian, lalu dikonversi
ke persentase dengan kategori:
Sangat Mandiri (81–100%), Mandiri
(61–80%), Cukup Mandiri (41–60%),
dan Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Ekstra Pramuka Rubrik ini menilai kemandirian siswa
dalam Ekstra pramuka, mencakup
keterlibatan, tugas, inovasi, berpikir
kritis, manajemen waktu, dan refleksi.
Skor 1–4 diberikan sesuai tingkat
kemandirian, lalu dikonversi ke
persentase dengan kategori: Sangat
Mandiri (81–100%), Mandiri (61–
80%), Cukup Mandiri (41–60%), dan
Kurang Mandiri (di bawah 40%).
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Lampiran 7 Laporan Hasil Evaluasi Diri

NAMA DOKUMEN FOTODOKUMEN HASIL
Laporan hasil EDS Laporan hasil EDS melalui google

form dari guru, sehingga siswa
mengetahui kemampuan
mandirinya sendiri.
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Lampiran 8 Rubrik Penilaian Ketercapaian Karakter Mandiri

NAMADOKUMEN FOTODOKUMEN HASIL

Rubrik Penilaian
Ketercapaian Karakter
Mandiri

Rubrik ini menilai karakter mandiri
siswa dalam keterlibatan,
penyelesaian tugas, inovasi,
berpikir kritis, refleksi diri, dan
manajemen waktu. Skor 4
diberikan bagi siswa yang selalu
mandiri, kreatif, berpikir kritis,
mampu mengevaluasi diri, dan
mengatur waktu dengan baik. Skor
3 untuk siswa yang sering mandiri
namun masih membutuhkan
dorongan. Skor 2 menunjukkan
kemandirian yang masih kurang
stabil, sedangkan skor 1 diberikan
jika siswa sepenuhnya bergantung
pada orang lain. Hasil penilaian ini
membantu mengukur sejauh mana
siswa mampu bertanggung jawab
dan mengembangkan kemandirian
dalam kegiatan akademik maupun
non-akademik.
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Lampiran 9 Lembar Refleksi Siswa

Evaluasi Implementasi Karakter Mandiri melalui P5 di SDN Srondol Wetan 02
Nama dokumen Foto Hasil

Lembar Refleksi Rubrik refleksi ini digunakan untuk
Siswa mengukur pemahaman dan

perkembangan karakter mandiri
siswa setelah mengikuti kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Pertanyaan yang
diberikan mencakup pemahaman
siswa terhadap makna kemandirian,
kemampuan menyelesaikan tugas
tanpa bantuan, tanggung jawab
dalam tugas, serta disiplin dan
kesiapan menghadapi tantangan.
Siswa menilai diri mereka dengan
skala 1 hingga 4, di mana skor 4
menunjukkan bahwa mereka selalu
menerapkan sikap mandiri,
sementara skor 1 menunjukkan
bahwa mereka masih sangat
bergantung pada bantuan orang lain.
Hasil refleksi ini membantu dalam
memahami sejauh mana kegiatan P5
berkontribusi dalam membentuk
karakter mandiri siswa
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Lampiran 10 Lembar Refleksi Guru

Nama dokumen Foto Hasil
Lembar refleksi guru Rubrik dirancang untuk membantu

guru mengevaluasi efektivitas
pengajaran mereka dalam
mengembangkan karakter mandiri
siswa melalui Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Guru
diminta merefleksikan tiga aspek
utama, yaitu penguasaan materi,
penyampaian materi, dan umpan
balik dari siswa. Pada aspek
penguasaan materi, guru menilai
sejauh mana mereka memahami
konsep dimensi mandiri serta
aktivitas yang mendukungnya. Pada
aspek penyampaian materi, guru
merefleksikan apakah materi telah
tersampaikan dengan baik dan
dipahami oleh siswa. Sementara itu,
pada aspek umpan balik, guru
mengevaluasi apakah seluruh siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.
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Lampiran 11 Hasil Telah Dokumen Sumber Daya

Nama dokumen Foto dokumen Hasil
Evaluasi sumber daya di SDN
Srondol Wetan 02 menunjukkan

Hasil Telah Dokumen Sumber bahwa tenaga pendidik telah
Daya di SDN Srondol Wetan mengikuti pelatihan P5, tetapi
02 masih menghadapi tantangan

dalam penguasaan strategi
spesifik dan beban administrasi,
sehingga disarankan pelatihan
lanjutan serta pengurangan
beban administratif. Dari segi
sarana, tersedia 15 komputer, 12
proyektor, dan Greenhouse
sebagai ruang proyek, namun
beberapa alat rusak dan perlu
diperbaiki. Tantangan lain
adalah kurangnya pemahaman
siswa tentang kemandirian serta
dukungan orang tua yang belum
merata, sehingga diperlukan
edukasi lebih lanjut dan
keterlibatan komunitas untuk
mendukung penguatan karakter
mandiri siswa.
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